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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada umumnya, suatu perusahaan dagang atau perusahaan perdagangan
adalah perusahaan yang membeli dan menjual barang yang berwujud fisik
(Purnomosidi dan Fakhruddin, 1999). Kegiatan dari perusahaan dagang secara
umum meliputi penjualan, penyediaan, penyimpanan, dan lain sebagainya. Oleh
karena kegiatan utama dari perusahaan dagang adalah membeli kemudian menjual
barang yang dibeli, maka di dalam perusahaan dagang membutuhkan persediaan
barang yang cukup untuk memenuhi kebutuhan para pelanggannya. Persediaan
barang di sini berarti barang-barang jadi atau produk yang disediakan untuk

memenuhi permintaan konsumen atau pelanggan setiap waktu (Rangkuti, 1995).

PT. Supramedika Prima Perwakilan Surabaya, merupakan salah satu
perusahaan dagang yang bergerak di bidang penjualan reagensia/alat-alat
kesehatan. Perusahaan ini menjadi distributor utama dari beberapa merek
reagensia/alat-alat kesehatan dari luar negeri, sehingga memiliki lebih dari satu
sub-distributor yang tersebar di seluruh Indonesia. Perusahaan ini dipimpin oleh
seorang manajer penjualan. Manajer penjualan bertugas untuk mengelola seluruh
kegiatan yang ada di perusahaan, termasuk mengelola persediaan barang. Sebagai
perusahaan yang menjadi distributor utama dari merek tertentu, ketersediaan dari
barang untuk dijual merupakan kepentingan utama bagi perusahaan.

Saat ini, perusahaan memiliki masalah yang dapat mempengaruhi proses

bisnis utamanya. Direktur perusahaan di kantor pusat telah membagi barang yang



dijual menjadi dua kategori, yakni kategori fast moving dan slow moving. Barang
kategori fast moving adalah barang yang memiliki frekuensi dan volume penjualan
lebih tinggi dari barang kategori slow moving. Barang fast moving juga dapat
menghasilkan pendapatan yang lebih stabil dari barang slow moving bagi
perusahaan. Barang kategori slow moving hanya disimpan perusahaan jika terdapat
pelanggan yang telah memesannya. Barang yang disimpan perusahaan setiap saat
adalah barang dengan kategori fast moving, antara lain meliputi Eryclone Anti A,
B, AB, Bovine Albumin, Rhofinal Anti D, Tulip ABO Screen, dan Tydal (O, H,

AH, BH) Set.

Berdasarkan hasil analisis data dan identifikasi permasalahan, perusahaan
sedang mengalami permasalahan dalam menentukan persediaan yang sesuai untuk
memenuhi kebutuhan setiap pelanggannya dalam satu bulan. Salah satu hasil dari
analisis data yang telah dilakukan adalah bahwa sebesar 85,7% (2011) dan 42,9%
(2012) dari barang dengan kategori fast moving pernah mengalami kondisi tidak
ada persediaan sama sekali (stockout) selama minimal dua hari kerja dalam jangka
waktu satu tahun. Selama mengalami kondisi tersebut, perusahaan tetap
mendapatkan pesanan atas barang yang sedang mengalami stockout dari
pelanggan. Setelah perusahaan menjelaskan kondisi barang yang akan dipesan,
pelanggan yang tidak jadi memesan barang merupakan pemasukan perusahaan
yang hilang. Proses tersebut tidak dicatat oleh perusahaan selama ini, sehingga
dibutuhkan cara khusus untuk mengetahui seberapa besar kerugian yang dialami
oleh perusahaan selama mengalami stockout.

Adapun cara untuk mengetahui apakah barang yang sedang mengalami

kondisi stockout tersebut ditanyakan oleh pelanggan atau tidak, adalah dengan



memperhatikan angka penjualan barang tersebut pada hari dan bulan yang sama
tetapi tahun yang berbeda. Setelah dilakukan proses pengamatan, ditemukan
bahwa pada tahun yang berbeda tetapi tanggal dan bulan yang sama barang
tersebut tidak mengalami kondisi stockout dan terdapat penjualan. Selain itu,
dengan mengamati penjualan barang setelah terjadi masa stockout, ditemukan
bahwa masih terdapat penjualan yang berkelanjutan. Sehingga, dapat disimpulkan
sementara bahwa pelanggan ada yang batal memesan barang pada perusahaan

karena perusahaan sedang mengalami stockout.

Dampak dari kondisi stockout bagi perusahaan distributor utama adalah
kebutuhan seluruh sub-distributor dan pelanggan akan barang tersebut tidak dapat
terpenuhi. Pelanggan tersebut akan merasa kecewa terhadap perusahaan dan
cenderung memilih perusahaan lain yang menjual merek dagang lain (milik
kompetitor) untuk mendapatkan barang yang dibutuhkan. Perusahaan akan
mengalami kerugian, karena mendapatkan biaya kehilangan pelanggan. Manajer
penjualan melakukan perkiraan tentang berapa banyak barang yang harus dipesan
hanya berdasarkan insting dan pengalaman saja tanpa didukung oleh sekumpulan
data yang valid. Menurut Kadir (2003), data merupakan deskripsi tentang benda,
kejadian, aktifitas, dan transaksi, yang tidak mempunyai makna atau tidak
berpengaruh secara langsung kepada pemakai data tersebut. Di dalam penelitian
ini data adalah deskripsi dari transaksi, yaitu jumlah transaksi penjualan barang
perusahaan dalam periode waktu tertentu.

Penggunaan insting dan pengalaman sebagai dasar melakukan perencanaan

persediaan barang dapat mengakibatkan ketidakakuratan dari jumlah barang yang

benar-benar dibutuhkan oleh perusahaan setiap bulannya. Oleh karena itu, manajer



membutuhkan sebuah peramalan terkait jumlah barang yang sebaiknya disiapkan
di tempat penyimpanan barang oleh perusahaan untuk periode yang akan datang.
Peramalan itu sendiri merupakan sebuah proses yang memiliki tujuan untuk
memprediksi keadaan atau kejadian di masa depan (Levenbach dan Clearly, 1981).
Apabila manajer penjualan telah mengetahui berapa jumlah barang yang
seharusnya disiapkan tersebut, maka diharapkan perusahaan dapat memenuhi

kebutuhan para pelanggannya untuk periode yang akan datang.

Peramalan tentu membutuhkan data sebagai masukannya. Dalam hal ini,
peramalan data jumlah penjualan barang dapat membantu manajer penjualan untuk
mengambil keputusan. Data jumlah penjualan barang dapat menjadi masukan yang
bagus karena apabila manajer penjualan mengetahui jumlah penjualan barang di
periode yang akan datang, maka minimal manajer penjualan harus menyiapkan
persediaan barang dengan jumlah yang sama dengan hasil dari peramalan. Untuk
mewujudkan peramalan tersebut, dibutuhkan suatu metode yang paling tepat untuk

bisa mendapatkan hasil yang paling akurat.

Dalam menentukan metode peramalan, harus dilakukan uji pola data
terlebih dahulu terhadap data jumlah penjualan barang yang selalu dijual oleh
perusahaan. Hasil dari uji pola data yang telah dilakukan, ditemukan bahwa pola
data dari data jumlah penjualan barang perusahaan ini mendekati pola data trend
musiman. Data jumlah penjualan barang tersebut merupakan jenis data kuantitatif
runtut waktu, yakni data yang ditampilkan berdasarkan waktu, seperti data
bulanan, data harian, data mingguan, atau jenis waktu yang lain (Santoso, 2009).

Metode peramalan yang dapat digunakan untuk meramalkan data runtut

waktu trend dan musiman, salah satunya adalah metode Pemulusan Eksponensial



Winter. Metode lain yang dapat digunakan adalah Metode ARIMA dengan
kecenderungan musiman, yaitu SARIMA (Seasonal ARIMA). Menurut Hanke dan
Wichern (2009), Metode Winter unggul dari segi biaya yang rendah dan
kemudahan dalam penggunaannya, tetapi keakuratannya sedikit di bawah Metode
SARIMA. Metode SARIMA unggul dalam hal keakuratannya, tetapi
membutuhkan biaya yang tinggi dalam pengoperasiannya. Penggunaan metode
Pemulusan Eksponensial (Winter) pada peramalan yang mendukung perencanaan
persediaan merupakan hal yang terbaik, karena proses peramalan untuk puluhan
data barang dapat dilakukan dengan mudah serta menghasilkan hasil yang cukup

akurat jika dibandingkan dengan Metode ARIMA/SARIMA.

Pada penelitian Setiawan (2011), disebutkan bahwa dalam menyelesaikan
permasalahan yang terdapat pada apotek Sidoarjo dibutuhkan suatu sistem yang
terkomputerisasi untuk meramalkan permintaan obat-obatan dengan menggunakan
Metode Winter. Data yang digunakan dalam penelitian tersebut berdasarkan pada
data penjualan obat di periode yang lalu. Pola dari data yang digunakan dalam
penelitian ini memiliki kemiripan dengan pola dari data yang akan digunakan
dalam penelitian yang akan dilakukan, yakni memiliki kecenderungan musiman
dan trend. Hasil akhir dari penelitian tersebut adalah bahwa Metode Winter dapat
menghasikan nilai residual (error) yang kecil. Meskipun terdapat kemiripan pada
pola data yang digunakan, proses bisnis pada apotek Sidoarjo berbeda dengan PT.
Supramedika Prima Perwakilan Surabaya. Hal ini dikarenakan jenis barang yang
dijual oleh kedua pihak ini berbeda.

Dalam mewujudkan peramalan yang baik bagi perusahaan, diperlukan

suatu aplikasi untuk mempermudah dilaksanakannya peramalan tersebut. Sistem di



sini dapat didefinisikan sebagai kumpulan dari komponen yang saling
berhubungan satu dengan yang lainnya membentuk satu kesatuan untuk mencapai
tujuan tertentu (Jogiyanto, 2003). Selain itu, aplikasi itu sendiri merupakan
program yang ditulis dan diterjemahkan oleh language software untuk
menyelesaikan suatu aplikasi tertentu (Jogiyanto, 2003). Oleh karena itu, solusi
yang dapat diambil untuk menyelesaikan permasalahan pada perusahaan ini adalah
membuat sebuah sistem peramalan terkomputerisasi yang akan meramalkan
jumlah permintaan barang pada periode yang akan datang. Hasil ramalan
permintaan tersebut akan diolah untuk mendapatkan nilai jumlah persediaan yang

harus disiapkan oleh perusahaan di periode yang akan datang.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan acuan latar belakang di atas, maka permasalahan yang dapat
dirumuskan adalah bagaimana melakukan peramalan permintaan barang untuk
periode yang akan datang berdasarkan data jumlah penjualan barang periode
sebelumnya, dengan menggunakan metode Pemulusan Eksponensial Winter pada

PT. Supramedika Prima Perwakilan Surabaya.

1.3 Pembatasan Masalah

Agar pembahasan dalam penelitian ini nantinya terfokus dan tidak terlalu

meluas, maka diperlukan batasan-batasan mengenai permasalahan di atas, yakni:

1. Perusahaan yang menjadi tempat penelitian ini berlangsung adalah salah satu
perwakilan dari PT. Supramedika Prima yang berlokasi di kota Surabaya,

provinsi Jawa Timur.



2. Sistem yang akan dibangun menggunakan data jumlah permintaan barang mulai

periode Januari 2009 hingga Desember 2012.

3. Data jumlah permintaan barang yang digunakan meliputi barang yang terjual
secara berkelanjutan.

4. Data maksimal yang diramalkan adalah periode tiga bulan yang akan datang.

5. Periode data untuk pengujian yang digunakan adalah periode bulanan.

6. Hasil peramalan permintaan barang akan digunakan untuk menentukan jumlah

persediaan yang harus disiapkan di periode yang akan datang.

7. Aplikasi yang akan dibuat dapat memberikan perbandingan trend permintaan

barang dengan jenis yang sama dan merek yang berbeda.

1.4 Tujuan

Sesuai dengan permasalahan yang ada maka tujuan yang ingin dicapai
dalam rancang bangun aplikasi peramalan permintaan barang dengan metode
Pemulusan Eksponensial Winter ini adalah merancang bangun sebuah aplikasi
peramalan permintaan barang yang menerapkan metode Pemulusan Eksponensial

Winter pada PT. Supramedika Prima Perwakilan Surabaya.

1.5 Sistematika Penulisan

Bab pertama merupakan bab pendahuluan. Bab ini berisi tentang latar
belakang diambilnya topik Tugas Akhir, rumusan masalah dari topik Tugas Akhir,

batasan masalah atau ruang lingkup pekerjaan Tugas Akhir, dan tujuan Tugas Akhir.

Bab kedua merupakan bab landasan teori. Bab ini menjelaskan tentang
gambaran umum PT. Supramedika Prima Perwakilan Surabaya yang dijadikan

sebagai tempat pelaksanaan Tugas Akhir dan landasan teori yang berbentuk uraian



kualitatif, model matematis, atau persamaan-persamaan yang langsung berkaitan
dengan permasalahan yang dikerjakan. Dalam hal ini, teori yang digunakan dalam
penyelesaian masalah Tugas Akhir ini adalah teori tentang metode Pemulusan
Eksponensial Winter yang menggunakan data penjualan perusahaan di masa
lampau sebagai masukan untuk menghasilkan nilai ramalan yang dapat digunakan

oleh manajer penjualan sebagai pendukung perencanaan persediaan perusahaan.

Bab ketiga merupakan bab analisis dan perancangan sistem. Bab ini berisi
penjelasan tentang tahap-tahap yang dikerjakan dalam penyelesaian Tugas Akhir
yang terdiri dari tahap awal dan sebagian tahap pengembangan. Pada tahap awal
terdapat langkah wawancara, observasi, identifikasi dan analisis permasalahan,
dan studi pustaka. Pada tahap pengembangan terdapat langkah penentuan

kebutuhan perangkat lunak dan perancangan perangkat lunak.

Bab keempat merupakan bab implementasi dan evaluasi. Bab ini berisi
penjelasan tentang sebagian tahap pengembangan dan sebagian tahap akhir dari
metode penelitian yang Penulis lakukan. Pada tahap pengembangan terdapat
langkah konstruksi perangkat lunak dan uji coba perangkat lunak. Pada tahap akhir
terdapat langkah evaluasi dari hasil uji coba perangkat lunak yang telah dibahas

pada tahap sebelumnya.

Bab kelima merupakan bab penutup. Bab ini berisi penjelasan dari
kesimpulan dan saran yang berada pada tahap akhir di metodologi penelitian yang
Penulis gunakan. Saran yang dimaksud adalah saran terhadap kekurangan dari
aplikasi yang ada kepada pihak lain yang ingin meneruskan topik Tugas Akhir ini.
Tujuannya adalah agar pihak lain tersebut dapat menyempurnakan aplikasi

sehingga bisa menjadi lebih baik dan berguna.
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LANDASAN TEORI

2.1  Perusahaan Dagang

Sebelum membahas tentang perusahaan dagang, terlebih dahulu dibahas
mengenai perusahaan. Pengertian dari perusahaan menurut Purnomosidi dan
Fakhruddin (1999), adalah wadah (lembaga) atau organisasi untuk mencapai
tujuan bersama para pendirinya dengan melakukan kegiatan ekonomi atau sosial
dalam suatu masyarakat. Berdasarkan karakteristik kegiatan produksi dan produk
yang dihasilkan, perusahaan dapat digolongkan menjadi tiga jenis utama yaitu

perusahaan jasa, perusahaan manufaktur dan perusahaan perdagangan.

Terkait dengan penelitian ini, dari ketiga jenis perusahaan tersebut yang
digunakan adalah pengertian dari perusahaan perdagangan atau perusahaan
dagang. Menurut Purnomosidi dan Fakhruddin (1999), pengertian dari perusahaan
dagang adalah perusahaan yang membeli dan menjual produk yang berwujud fisik.
Perusahaan perdagangan membeli barang atau produk dan menjual kembali
produk tersebut tanpa mengolah atau mengubah sifat fisik produk yang
bersangkutan. Seandainya melakukan pengolahan, hal tersebut terbatas
pengemasan kembali, pemberian label, membungkus, memecahnya menjadi unit-
unit penjualan yang lebih kecil. Secara umum, kegiatan pada perusahaan dagang
meliputi pembelian, penjualan, penyediaan, pendanaan (financing), penyimpanan,

penyortiran, transportasi, dan penyedia informasi pasar.
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2.2 Aplikasi

Aplikasi atau sering disebut sebagai perangkat lunak merupakan teknologi
yang menjadi bagian dari komputer selain perangkat keras. Menurut Jogiyanto
(2003), teknologi yang canggih dari perangkat keras akan berfungsi bila instruksi-
instruksi tertentu telah diberikan kepadanya. Instruksi-instruksi tersebut disebut
dengan perangkat lunak (software). Perangkat lunak dapat diklasifikasikan ke

dalam dua bagian besar, yaitu sebagai berikut:

1. Perangkat lunak sistem (System software), yaitu perangkat lunak yang
mengoperasikan  sistem komputernya. Perangkat lunak sistem dapat
dikelompokkan lagi menjadi 4 bagian yakni perangkat lunak sistem operasi
(operating system), perangkat lunak sistem bantuan (utility), perangkat lunak
bahasa (language software).

2. Perangkat lunak aplikasi (application software), yaitu program yang ditulis dan
diterjemahkan oleh language software untuk menyelesaikan suatu aplikasi.

Berdasarkan uraian di atas, aplikasi peramalan barang dapat diartikan

menjadi sebuah program yang ditulis dan diterjemahkan oleh language software
untuk menyelesaikan sebuah sistem peramalan, atau untuk melakukan sistem

peramalan tertentu.

2.3 Sistem

Sistem dapat diartikan sebagai pendekatan prosedur dan juga pendekatan
komponen. Dalam pendekatan prosedur, sistem dapat didefinisikan sebagai kumpulan
dari prosedur-prosedur yang mempunyai tujuan tertentu. Contoh dari sistem yang

didefinisikan sebagai pendekatan prosedur ini adalah sistem akuntansi,
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yang didefinisikan sebagai kumpulan dari prosedur-prosedur penerimaan Kkas,
pengeluaran kas, penjualan, pembelian dan buku besar.

Dalam pendekatan komponen, sistem dapat didefinisikan sebagai
kumpulan dari komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya
membentuk satu kesatuan untuk mencapai tujuan tertentu. Contoh dari sistem yang
didefinisikan sebagai pendekatan ini misalnya adalah sistem komputer yang
didefinisikan sebagai kumpulan dari perangkat keras dan perangkat lunak
(Jogiyanto, 2003).

Berdasarkan uraian di atas, suatu sistem sebenarnya terdiri dari dua
bagian, yaitu struktur dan proses. Struktur adalah komponen dari sistem tersebut
dan proses adalah prosedurnya. Kedua pendekatan tersebut hanya mengambil satu

aspek dari sistem saja untuk menjelaskannya dari sudut pandang aspek tersebut.

2.4 Persediaan

Persediaan merupakan suatu aktiva yang meliputi barang-barang milik
perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam suatu periode usaha tertentu, atau
persediaan barang-barang yang masih dalam pengerjaan/proses produksi, ataupun
persediaan bahan baku yang menunggu penggunaannya dalam suatu proses
produksi. Berdasarkan definisi tersebut, persediaan dapat juga diartikan sebagai
bahan-bahan, bagian yang disediakan, dan bahan-bahan dalam proses yang
terdapat dalam perusahaan untuk proses produksi, serta barang-barang jadi atau
produk yang disediakan untuk memenuhi permintaan dari konsumen atau
pelanggan setiap waktu (Rangkuti, 1995).

Berdasarkan uraian di atas, di dalam perusahaan dagang tentu persediaan

di sini berarti barang-barang milik perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam
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suatu periode usaha tertentu. Selain itu, dapat juga berarti barang-barang jadi atau

produk yang disediakan memenuhi permintaan pelanggan setiap waktu.

2.5 Penjualan

Menurut Mulyadi (2001), pengertian dari penjualan adalah transaksi
penjualan barang atau jasa yang dilakukan baik secara kredit atau tunai. Proses
bisnis dalam sebuah kegiatan penjualan umumnya dimulai dari konsumen yang
melakukan pemesanan barang, kemudian melakukan pembayaran sampai dengan
barang diterima oleh konsumen. Tidak semua proses bisnis penjualan tiap
perusahaan sama, karakteristik barang dan jasa serta pilihan kegiatan usaha juga

dapat mempengaruhi proses bisnis yang terjadi.

2.6 Data

Secara konseptual, data adalah deskripsi tentang benda, kejadian,
aktifitas, dan transaksi, yang tidak mempunyai makna atau tidak berpengaruh
secara langsung kepada pemakai data tersebut (Kadir, 2003). Data tersebut juga
dapat berupa nilai yang terformat, teks, citra, audio, dan video. Di dalam
peramalan kuantitatif runtut waktu, data di sini berupa angka yang kemudian akan
diolah menurut metode peramalan masing-masing. Selain itu, data masih dapat
dibagi menjadi beberapa jenis tergantung dari bermacam-macam sudut pandang,

seperti menurut jenis, sifat, sumber, dan lain sebagainya.

2.7  Jenis-jenis Data

Data dapat dibedakan berdasarkan jenisnya, sifatnya maupun sumbernya.
Data menurut jenisnya dapat dibedakan menjadi dua macam, yakni data kualitatif

dan data kuantitatif. Data kualitatif merupakan data yang didapatkan dari hasil
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pengukuran tidak berupa angka, akan tetapi lebih ke sebuah jawaban uraian,
sedangkan data kuantitatif merupakan data yang didapatkan dari hasil pengukuran
berupa angka (Arsyad, 2001). Di dalam peramalan permintaan yang berdasarkan
data jumlah permintaan periode sebelumnya, akan menggunakan data yang
berjenis kuantitatif, karena data jumlah penjualan barang di sebuah perusahaan

pada umumnya dicatat dalam bentuk angka.

Data kuantitatif juga dapat dibedakan lagi menjadi dua macam, yakni data
runtut waktu (time series) dan data cross-sectional. Data runtut waktu merupakan
data yang ditampilkan berdasarkan waktu, seperti data bulanan, data harian, data
mingguan atau jenis waktu yang lain; sedangkan data cross-sectional merupakan
data yang tidak berdasar waktu tertentu, namun data pada satu (titik) waktu
tertentu (Santoso, 2009). Contoh dari data runtut waktu adalah data penjualan
bulanan sepeda motor di daerah A dari tahun 2000 sampai 2007, sedangkan contoh
dari data cross-sectional adalah data biaya promosi di sepuluh area pemasaran

produk X selama bulan Januari 2008.

Selain kedua jenis data di atas, terdapat satu jenis data yang
menggabungkan unsur waktu dan unsur non-waktu, yakni data panel (Santoso,
2009). Adapun contoh dari data panel adalah data penjualan produk X dari tahun
2000 hingga 2006 untuk setiap area penjualan di lima area penjualan yang ada.
Pada umumnya, peramalan dilakukan pada data kuantitatif runtut waktu dengan
beberapa metode yang telah dikembangkan yaitu Moving Average, Exponential
Smoothing, ARIMA, dan lain sebagainya.

Data menurut sifatnya dapat dibedakan menjadi dua macam, yakni data

diskrit dan data kontinyu. Data diskrit adalah data yang didapat dengan jalan
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menghitung dan nilainya merupakan bilangan asli, sedangkan data kontinyu adalah
data yang bisa mempunyai nilai yang terletak di dalam suatu interval (Arsyad, 2001).
Contoh dari data diskrit adalah data jumlah karyawan di perusahaan A sebanyak 200
karyawan, bukan 200,5 karyawan. Contoh dari data kontinyu adalah kebalikan dari
data diskrit, yaitu berat bersih sekaleng roti adalah 700 gram, yang berat sebenarnya
dari kaleng roti tersebut bisa saja 699,99 gram atau 700,01 gram tergantung kepada

kepekaan dari alat penimbang berat dari kaleng roti tersebut.

Di dalam peramalan, penggunaan sifat data diskrit maupun kontinyu
sangat bergantung kepada objek yang diramalkan, apabila yang diramalkan adalah
permintaan maka dapat dipastikan sifat data keluarannya adalah data diskrit,
karena tidak ada jumlah penjualan sebesar 200,5 buah dari barang A (tidak berlaku

apabila sedang membahas rata-rata).

Data menurut sumbernya dapat dibedakan menjadi dua macam juga, yakni
data intern dan data ekstern. Data intern merupakan data yang dikumpulkan oleh suatu
lembaga mengenai kegiatan lembaga tersebut dan hasilnya digunakan untuk keperluan
lembaga itu pula, sedangkan data ekstern merupakan data yang diperoleh dari sumber-
sumber di luar perusahaan (Arsyad, 2001). Contoh dari data intern adalah data
penjualan, data inventaris, personalia, dan lain sebagainya; sedangkan contoh dari data
ekstern adalah data kebijakan pemerintah terkait bisnis yang sedang dikembangkan,
data perkembangan harga secara umum di pasaran menurut Biro Pusat Statistik (BPS)

atau buletin Business News, dan lain sebagainya.

Apabila perusahaan menggunakan kedua macam data tersebut dapat
dipastikan banyak sumber daya yang digunakan, seperti biaya, waktu, SDM, dan lain

sebagainya yang mungkin merupakan salah satu pertimbangan utama dari pihak
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manajemen sebelum melakukan proses peramalan. Peramalan yang membahas
internal perusahaan, tentu akan lebih menghemat sumber daya yang ada apabila
perusahaan memilih menggunakan data intern saja, apalagi objek dari peramalan
tersebut adalah hal yang memiliki prioritas kepentingan lebih rendah dari

kepentingan lainnya.

2.8 Pola Data

Adapun langkah penting dalam memilih suatu metode peramalan data
kuantitatif yang runtut waktu (time series) yang tepat adalah dengan
mempertimbangkan jenis pola data, sehingga metode yang paling tepat dengan
pola tersebut dapat diuji (Makridakis dkk, 1993). Pola data ini dapat dibedakan
menjadi empat jenis siklis (cyclical) dan trend, yaitu:

1. Pola horisontal (H), terjadi bilamana nilai data berfluktuasi di sekitar nilai rata-rata
yang konstan (deret seperti itu adalah “stasioner” terhadap nilai rata-ratanya). Suatu
produk yang penjualannya tidak meningkat atau menurun selama waktu tertentu
termasuk jenis ini. Selain itu, suatu keadaan pengendalian kualitas yang
menyangkut pengambilan contoh dari suatu proses produksi kontinyu yang secara
teoritis tidak mengalami perubahan juga termasuk jenis ini.

2. Pola musiman (S), terjadi bilamana suatu deret dipengaruhi oleh faktor musiman

(misalnya kuartal tahun tertentu, bulanan, atau hari-hari pada minggu tertentu).

3. Pola siklis (C), terjadi bilamana datanya dipengaruhi oleh fluktuasi ekonomi

jangka panjang seperti yang berhubungan dengan siklus bisnis.

4. Pola trend (T), terjadi bilamana terdapat kenaikan atau penurunan sekuler jangka

panjang dalam data. Penjualan banyak perusahaan, produk bruto nasional (GNP)
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dan berbagai indikator bisnis atau ekonomi lainnya mengikuti suatu pola trend

selama perubahannya sepanjang waktu.

2.9 Uji Pola Data

Pada jenis data runtut waktu, diperlukan adanya uji pola data terlebih
dahulu sebelum data tersebut dapat diolah lebih lanjut (Santoso, 2009). Uji pola
data pada intinya adalah menguji apakah sebuah data dapat dikatakan stasioner
ataukah tidak. Jika pada data terdapat trend atau ada komponen musiman atau
siklis, data tidak dapat dikatakan stasioner. Apabila pada data tidak ada trend,
musiman ataukah siklis, maka data dapat dikatakan stasioner. Stasioneritas data
penting untuk menentukan lebih jauh metode peramalan apa yang tepat dilakukan.
Metode untuk data yang stasioner akan berbeda dengan metode peramalan untuk

data yang bukan merupakan data stasioner.

Pada umumnya, jika sebuah data saling berkorelasi pada jarak waktu
yang berdekatan, misalnya antara waktu t dengan waktu sebelumnya (t-1), maka
dikatakan data mempunyai kecenderungan berotokorelasi. Besaran korelasi antara
data ke t dan data ke t-1 cukup tinggi, kemudian menurun secara bertahap. Data
seperti itu bisa diduga mempunyai unsur trend di dalamnya dan tidak bersifat
acak. Sebaliknya, data yang mempunyai korelasi antar waktu yang rendah serta
tidak menunjukkan pola penurunan otokorelasi yang bertahap, pada data tersebut

dapat dikatakan tidak ada unsur trend.

Pengujian stasioner data penting karena banyak teknik peramalan yang
mensyaratkan data harus stasioner. Pengujian stasioner ini tidak perlu dilakukan
apabila kegiatan peramalan yang dilakukan tidak mensyaratkan data harus stasioner.

Pengujian stasioneritas data dapat dilakukan dengan dua cara: dengan grafik (lebih
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praktis), atau dengan menghitung otokorelasi. Sebaiknya kedua cara dilakukan
secara bersama-sama, karena saling melengkapi (Santoso, 2009). Berikut

persamaan untuk mencari otokorelasi:

n

Tk = n‘ : (2 1)
Yt-Y)

dengan:

Yt = data saat ini (yang ke t)

= rata-rata data

Yek = data pada periode k sebelum data ini. Jika k=1, maka menjadi Y1 atau data
satu lag dari periode sebelumnya. Jika k=2, maka menjadi Y2 atau data dua
lag dari periode awal

n = jumlah data

Tahapan uji pola data yang akan digunakan untuk proses peramalan di atas

telah diterapkan pada penelitian milik Setiawan (2011), yang menggunakan data
transaksi penjualan obat setiap bulan. Hasil uji pola data dari data tersebut
menunjukkan bahwa pola dari data transaksi penjualan obat pada apotek Sidoarjo
memiliki kecenderungan trend dan musiman. Pola data trend dan musiman
merupakan pola data yang sesuai jika diramalkan dengan menggunakan metode
Winter. Oleh karena itu, pada penelitian milik Setiawan (2011) telah berhasil

menghasilkan nilai ramalan yang mendekati data aktual pada periode selanjutnya.

2.10 Peramalan

Pengertian yang paling sederhana dari peramalan adalah sebuah proses yang
memiliki tujuan untuk memprediksi keadaan atau kejadian di masa depan, atau lebih

tepatnya peramalan berusaha untuk memprediksi adanya suatu perubahan.
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Jika kejadian di masa depan direpresentasikan hanya dengan perubahan secara
kuantitatif dari kejadian-kejadian di masa lampau, maka kejadian atau keadaan di
masa depan dapat diprediksi melalui proyeksi kuantitatif dari trend masa lalu

menuju masa depan (Levenbach dan Clearly, 1981).

Oleh karena itu, peramalan sering digunakan sebagai pembantu pihak
manajemen tingkat menengah hingga atas untuk melakukan suatu perencanaan
terkait bidang yang dikelola masing-masing. Pada umumnya, peramalan dikaitkan
dengan perencanaan yang terdapat perhitungan secara kuantitatif di dalamnya,

sehingga memudahkan para forecaster untuk melakukan tugasnya.

2.11 Tahapan Peramalan

Terkait dengan peramalan sebagai sebuah proses, tentu memiliki langkah-
langkah tertentu supaya hasil dari peramalan dapat secara efektif menjawab
masalah yang ada (Santoso, 2009). Kegiatan peramalan tersebut sebaiknya
mengikuti tahapan baku seperti berikut ini:

1. Perumusan Masalah dan Pengumpulan Data
2. Persiapan Data

3. Membangun Model

4. Implementasi Model

5. Evaluasi Peramalan

Tahap pertama yang penting yakni perumusan masalah, yang di tahap ini
sangat mempengaruhi apakah hasil dari peramalan nantinya dapat membantu
menyelesaikan permasalahan yang tengah dihadapi oleh pihak manajemen. Begitu

pula dengan pengumpulan data, apabila data yang dibutuhkan telah didapatkan
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dengan lancar, maka akan sangat membantu peramalan nantinya dapat berjalan

dengan lancar.

Tahap kedua adalah persiapan data, yang pada tahap ini data dipersiapkan
hingga dapat diproses dengan benar. Persiapan data sangatlah diperlukan karena
pada prakteknya masalah seperti jumlah data terlalu banyak, jumlah data terlalu
sedikit, data ada yang hilang, dan lain sebagainya sering muncul. Oleh karena itu,

tahap ini diharapkan meminimalisir kemungkinan munculnya masalah tersebut.

Tahap ketiga adalah membangun model, yang di dalam tahap ini dipilih
suatu model yang paling sesuai dengan kebutuhan akan peramalan yang dilakukan.
Setelah model selesai dibuat dan sesuai dengan kebutuhan akan peramalan yang

dilakukan, maka lanjut ke tahap berikutnya.

Tahap keempat, yakni implementasi model, yang dalam tahap ini model
yang telah dipilih sebelumnya diimplementasikan dengan menggunakan masukan
data yang telah dipersiapkan sebelumnya. Pada tahap ini, dilakukan proses

peramalan yang sesuai dengan model yang telah dibuat pada tahap ketiga.

Tahap yang terakhir adalah evaluasi peramalan, yang pada tahap ini
dilakukan pembandingan antara hasil dari peramalan dengan data fakta/aktual.
Dari kegiatan ini, akan tampak sejauh manakah ketepatan dari prediksi yang

dihasilkan dari model yang dipilih tersebut.

2.12 Pengukuran Kesalahan Peramalan

Setiap metode peramalan tentu tidak dapat menghasilkan hasil ramalan yang
benar-benar tepat atau sama persis dengan data aktual di periode yang sama. Nilai
ramalan yang dihasilkan selama ini hanya mendekati data aktual di periode yang

sama, maka diharapkan suatu metode peramalan dapat memberikan perbedaan
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yang sekecil mungkin antara nilai hasil ramalan dengan data aktual pada periode
yang sama. Adapun perbedaan antara nilai hasil ramalan dengan data aktual inilah
yang disebut dengan residual atau error (Arsyad, 2001). Berikut ini adalah
persamaan yang digunakan untuk menghitung nilai residual/kesalahan dari setiap

periode peramalan:

L Al € T SRR (2.2)
dengan:

et = kesalahan peramalan pada periode t
Yt = nilai sebenarnya pada periode t
Y, = nilai peramalan pada periode t

Terdapat beberapa cara untuk mengevaluasi suatu metode peramalan,
salah satunya adalah menggunakan penjumlahan kesalahan absolut. Penjumlahan
kesalahan absolut atau sering disebut sebagai simpangan absolut rata-rata atau
Mean Absolute Deviation (MAD) mengukur akurasi peramalan dengan merata-
ratakan kesalahan peramalan menggunakan nilai absolutnya (Arsyad, 2001). MAD
ini sangat berguna jika seorang analis ingin mengukur kesalahan peramalan dalam

unit ukuran yang sama seperti data aslinya. Berikut adalah persamaan yang

menunjukkan bagaimana cara menghitung nilai dari MAD:

n

MAD = T‘”) (2.3)

Selain MAD, terdapat kesalahan rata-rata kuadrat atau Mean Squared
Error (MSE), yang merupakan metode alternatif dalam mengevaluasi suatu teknik
peramalan (Arsyad, 2001). Setiap kesalahan atau residual dikuadratkan, kemudian
dijumlahkan dan dibagi dengan jumlah observasi. Pendekatan ini menghukum

suatu kesalahan peramalan yang besar karena dikuadratkan. Pendekatan ini penting
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karena suatu teknik yang menghasilkan kesalahan yang moderat lebih disukai oleh
suatu peramalan yang biasanya menghasilkan kesalahan yang lebih kecil tetapi
kadang-kadang menghasilkan kesalahan yang sangat besar. Berikut adalah

persamaan yang menunjukkan bagaimana cara menghitung MSE:

MISE = ettt e e e et e e e et e e e e e e e e e ————aaaeeeas 2.4)

n

Terkadang akan lebih bermanfaat jika menghitung kesalahan peramalan
dengan menggunakannya secara persentase daripada nilai absolutnya. Teknik yang
demikian diwakili oleh teknik persentase kesalahan absolut rata-rata atau Mean
Absolute Percentage (MAPE) dihitung dengan menemukan kesalahan absolut setiap
periode, kemudian membaginya dengan nilai observasi pada periode tersebut, dan
akhirnya merata-ratakan persentase absolut ini (Arsyad, 2001). Pendekatan ini sangat
berguna jika wukuran variabel peramalan merupakan faktor penting dalam
mengevaluasi akurasi peramalan tersebut. MAPE memberikan petunjuk seberapa
besar kesalahan peramalan dibandingkan dengan nilai sebenarnya dari suatu seri data.
MAPE juga dapat digunakan untuk membandingkan akurasi dari teknik yang sama
atau berbeda pada dua series yang berbeda. Berikut adalah persamaan yang

menunjukkan bagaimana cara menghitung MAPE:

7 t=1 Y

MAPE = ——— (2.5)

Selain itu, terkadang perlu juga untuk menentukan apakah suatu metode
peramalan bias atau tidak (secara konsisten tinggi atau rendah). Menurut Arsyad
(2001), teknik untuk hal demikian diwakili oleh teknik persentase kesalahan rata-
rata atau Mean Percentage Error (MPE). MPE dihitung dengan cara menemukan

kesalahan setiap periode, kemudian membaginya dengan nilai sebenarnya pada
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periode tersebut, dan kemudian merata-ratakan persentase kesalahan tersebut. Jika
pendekatan peramalan tersebut tidak bias, maka hasil perhitungan nantinya akan
menghasilkan persentase mendekati nol. Jika hasil persentase negatifnya cukup
besar, maka metode peramalan tersebut menghasilkan hasil ramalan yang terlalu
tinggi, demikian sebaliknya. Berikut adalah persamaan yang menunjukkan

bagaimana menghitung MPE:

MPE = — (2.6)

2.13 Metode Pemulusan Eksponensial Winter

Metode Pemulusan Eksponensial Winter merupakan salah satu metode dari
berbagai macam metode pemulusan eksponensial untuk jenis data kuantitatif dan
runtut waktu. Menurut Arsyad (2001), pengertian dari data runtut waktu adalah data
yang dikumpulkan, dicatat atau diobservasi sepanjang waktu yang berurutan. Metode
Pemulusan Eksponensial Winter ini hanya dapat diterapkan ke data runtut waktu

seperti data jumlah penjualan barang perusahaan, dan lain sebagainya.

Metode Pemulusan Eksponensial Winter menggunakan persamaan
tambahan yang digunakan untuk mengestimasi adanya pengaruh faktor musim.
Estimasi tersebut dinyatakan dalam suatu indeks musiman dan dihitung dengan

persamaan pemulusan eksponensial.

Persamaan tersebut memperlihatkan bahwa estimasi indeks musiman
(Y+/Ar) dikalikan dengan y. Alasan mengapa Y dibagikan dengan A: adalah untuk
menyatakan nilainya sebagai suatu indeks, supaya dapat dihitung rata-ratanya
dengan indeks musiman yang dihaluskan sampai periode t-1. Keempat persamaan

yang digunakan dalam model Winter adalah sebagai berikut:



23

1. Pemulusan Eksponensial

Y
A=o _. ta-on 4+ T ) 2.7)
t S t-1 t-1
t-L

2. Estimasi Trend

Te=B (At- A1) + (1-B) Te-1 (28)

3. Estimasi Musiman

Y
S=y _t+am (2.9)
t A t-L

t

4. Ramalan pada periode p di masa datang

S

Yoy o) t-Ltp (2.10)
dengan:
At = nilai pemulusan yang baru
o = konstanta pemulusan untuk data (0 <a <1)
Yt = data yang baru atau yang sebenarnya pada periode t
B = konstanta pemulusan untuk estimasi trend (0 <B <1)
Tt = estimasi trend
Y = konstanta pemulusan untuk estimasi musiman (0 <y <1)
St = estimasi musiman
p = periode yang diramalkan
L = panjangnya musim
~Y

tp = ramalan pada periode p
Persamaan 2.7 memperbaharui nilai-nilai pemulusan. Dalam persamaan

tersebut Yt dibagi dengan St1, dan hal ini akan menghilangkan pengaruh musiman
dalam data asli Yt. Setelah estimasi musiman dan estimasi trend dimuluskan dalam

persamaan 2.8 dan 2.9, peramalan dilakukan dengan persamaan 2.10. Untuk
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meminimumkan MSE (Mean Squared Error), teknik Winter lebih baik dari model
Brown dan Holt, sehingga teknik ini dapat dikatakan lebih baik dari kedua model

tersebut (Arsyad, 2001).

Dasar dari peramalan dengan pemulusan eksponensial adalah rata-rata
tertimbang pengukuran-pengukuran masa lalu. Dasar pertimbangannya adalah
bahwa rata-rata masa lalu mengandung informasi mengenai apa yang akan terjadi
di masa yang akan datang. Oleh karena data masa lalu mengandung fluktuasi
random dan informasi mengenai pola variabel, maka diperlukan usaha untuk
memuluskan data-data ini. Pendekatan ini mengasumsikan bahwa fluktuasi-

fluktuasi ekstrem menyatakan tingkat pengaruh random dalam rangkaian data.

Menurut Hanke dan Wichern (2009), metode pemulusan eksponensial
adalah metode yang populer digunakan karena tingkat keakuratan yang baik dan
murah dalam pengaplikasiannya. Metode ini juga lebih mudah untuk dimengerti
dan diterapkan pada suatu kasus jika dibandingkan dengan metode lain yang lebih
kompleks, seperti Metode ARIMA dari Box Jenkins. Selain itu, penggunaan
metode ini juga dibutuhkan dalam bisnis dengan skala kecil hingga menengah atau

dalam bisnis yang tidak mempunyai staf khusus di bidang statistika.

2.14 Siklus Hidup Pengembangan Sistem

Siklus Hidup Pengembangan Sistem, nama lain dari Software Development
Life Cycle (SDLC) ini merupakan suatu proses pengembangan atau perubahan suatu
sistem perangkat lunak. Pengembangan atau perubahan tersebut dilakukan dengan
menggunakan model-model dan metodologi yang digunakan oleh banyak orang, yang

telah mengembangkan sistem-sistem perangkat lunak sebelumnya. Hal
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tersebut tentu berdasarkan best practice atau cara-cara yang telah teruji dengan baik

oleh banyak orang yang menggunakannya.

2.15 Tahapan Siklus Hidup Pengembangan Sistem

Siklus Hidup Pengembangan Sistem memiliki beberapa tahap yang perlu
dilakukan supaya sistem atau perangkat lunak yang akan dibuat dapat sesuai
dengan harapan. Tahapan tersebut antara lain adalah mengetahui kebutuhan dari
perangkat lunak, menganalisis dan mendesain perangkat lunak, membuat

perangkat lunak (konstruksi), dan menguji perangkat lunak.

2.15.1 Kebutuhan Perangkat Lunak

Kebutuhan perangkat lunak dapat diartikan sebagai properti yang harus
dipamerkan dalam rangka memecahkan beberapa masalah di dunia nyata (IEEE
Computer Society, 2004). Dalam menentukan kebutuhan perangkat lunak, yang
pertama perlu diperhatikan setelah definisi dari kebutuhan perangkat lunak adalah
jenis dari kebutuhan tersebut seperti apakah produk atau proses, fungsional atau non-
fungsional, dan properti-properti yang mungkin muncul. Keseluruhan proses tersebut
dapat menjelaskan perbedaan antara kebutuhan sistem dan perangkat lunak. Kedua,
adalah proses dari kebutuhan itu sendiri. Di dalamnya digambarkan model, aktor,
dukungan dan manajemen, kualitas dan pengembangan dari proses itu sendiri. Ketiga,
adalah elisitasi dari kebutuhan yang menjelaskan darimana kebutuhan perangkat lunak
berasal dan bagaimana cara mendapatkannya. Keempat, analisis kebutuhan yang
membahas konflik antar kebutuhan, interaksi perangkat lunak dengan lingkungan
sekitar, dan mengelaborasikan antara kebutuhan sistem dengan perangkat lunak.

Selain itu, termasuk di dalamnya klasifikasi kebutuhan, pemodelan
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konseptual, desain arsitektur dan alokasi kebutuhan, dan negosiasi dari kebutuhan
itu sendiri. Kelima, spesifikasi kebutuhan yang menghasilkan dokumen spesifikasi
kebutuhan perangkat lunak. Keenam, validasi kebutuhan yang memastikan
kebutuhan perangkat lunak yang dijabarkan benar-benar telah sesuai sebelum
sumber daya digunakan. Ketujuh dan yang terakhir adalah pertimbangan praktis,
yang menggambarkan beberapa topik yang perlu dipahami dalam pelaksanaannya.
Topik tersebut seperti sifat berulangnya proses, manajemen dan pemeliharaan, dan

pengukuran kebutuhan.

2.15.2 Analisis dan Desain Perangkat Lunak

Analisis sistem atau perangkat lunak dilakukan dengan tujuan untuk dapat
mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan yang terjadi dan kebutuhan yang

diharapkan, sehingga dapat diusulkan perbaikannya.

Perancangan desain perangkat lunak merupakan penguraian suatu sistem
informasi yang utuh ke dalam bagian komputerisasi yang dimaksud,
mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan, menentukan Kkriteria,
menghitung konsistensi terhadap kriteria yang ada, serta mendapatkan hasil atau
tujuan dari masalah tersebut serta mengimplementasikan seluruh kebutuhan

operasional dalam membangun aplikasi.

Menurut Kendall dan Kendall (2003), analisis dan perancangan sistem
berupaya menganalisis input data atau aliran data secara sistematis, memproses
atau mentransformasikan data, menyimpan data, dan menghasilkan output
informasi dalam konteks bisnis khusus. Analisis dan perancangan sistem tersebut

dipergunakan untuk menganalisis, merancang dan mengimplementasikan
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peningkatan-peningkatan fungsi bisnis yang bisa dicapai melalui penggunaan
sistem informasi terkomputerisasi.

Tahap analisis merupakan tahap yang kritis dan sangat penting, karena
kesalahan di dalam tahap ini juga akan menyebabkan kesalahan di tahap
selanjutnya. Dalam tahap analisis sistem terdapat langkah-langkah dasar yang
harus dilakukan oleh analis sistem sebagai berikut:

1. Identify, yaitu mengidentifikasi masalah.
2. Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada.
3. Analyze, yaitu menganalisis sistem.

4. Report, yaitu membuat laporan hasil analisis.

Apabila tahap analisis sistem selesai dilakukan, maka analis sistem telah
mendapatkan gambaran dengan jelas apa yang harus dikerjakan. Tiba waktunya
sekarang bagi analis sistem untuk memikirkan bagaimana membentuk sistem

tersebut, tahap ini disebut desain sistem atau perangkat lunak.

2.15.3 Konstruksi Perangkat Lunak

Konstruksi perangkat lunak merupakan suatu proses pembuatan perangkat
lunak berdasarkan desain yang telah dibuat. Tahap ini meliputi pengkodean,
verifikasi, uji coba unit, uji coba integrasi, dan debugging (IEEE Computer Society,
2004). Selain itu, yang perlu diperhatikan dalam konstruksi perangkat lunak pertama
kali adalah fundamental dari konstruksi perangkat lunak itu sendiri. Di dalamnya
meliputi prinsip dasar konstruksi, meminimalkan kompleksitas, antisipasi perubahan,
dan verifikasi dari konstruksi (standar dari konstruksi).

Kedua, mengelola konstruksi menjelaskan model, perencanaan, dan

pengukuran dari konstruksi. Ketiga, adalah pertimbangan praktis yang berisi tentang
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desain konstruksi, bahasa konstruksi, pengkodean, wuji coba konstruksi,

penggunaan ulang, kualitas konstruksi, dan integrasi.

2.15.4 Uji Coba Perangkat Lunak

Uji coba perangkat lunak meliputi verifikasi yang dinamis dari tingkah
laku sebuah perangkat lunak yang diwakili oleh beberapa contoh kasus uji coba
(IEEE Computer Society, 2004). Kasus uji coba tersebut dilakukan dengan
memberikan masukan kepada perangkat lunak agar muncul tingkah laku/reaksi
yang diharapkan, begitu pula sebaliknya.

Dalam uji coba perangkat lunak, yang pertama kali diperhatikan adalah
fundamental dari uji coba perangkat lunak tersebut. Di dalamnya dijelaskan mengenai
terminologi dari uji coba terkait, kunci masalah dari uji coba, dan hubungan uji coba
tersebut dengan aktifitas lainnya di dalam perangkat lunak tersebut. Kedua, yang perlu
diperhatikan adalah tingkatan dari uji coba. Di dalamnya dijelaskan tentang target dari
uji coba dan tujuan dari uji coba tersebut. Ketiga, yang perlu diperhatikan adalah
teknik dari uji coba. Di dalamnya meliputi uji coba berdasarkan intuisi dan
pengalaman dari seorang tester, diikuti oleh teknik berdasarkan spesifikasi, teknik
berdasarkan kode, teknik berdasarkan kesalahan, teknik berdasarkan penggunaan, dan
teknik dasar yang relatif tergantung dari aplikasi tersebut. Keempat, yang perlu
diperhatikan adalah pengukuran dari uji coba terkait. Di dalamnya dijelaskan bahwa
pengukuran tersebut dikelompokkan menjadi dua, yakni yang berhubungan dengan
evaluasi ketika uji coba dilakukan serta ketika uji coba selesai dilakukan. Kelima,
yang perlu diperhatikan adalah proses uji coba itu sendiri, yang berisi tentang

pertimbangan praktis dan aktifitas uji coba.
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2.16 Teknik Wawancara

Teknik wawancara merupakan teknik pengambilan data oleh peneliti
dengan langsung berdialog dengan responden untuk menggali informasi dari
responden. Dalam wawancara, peneliti tidak harus bertatap muka secara langsung,
tetapi dapat melalui media tertentu misalnya melalui telepon, teleconference atau
chatting melalui internet, bahkan melalui Short Message Service (SMS) dan e-mail

(Suliyanto, 2006).

Teknik ini merupakan salah satu teknik yang paling sering digunakan
oleh peneliti untuk mendapatkan informasi-informasi yang dibutuhkan terkait
penelitian yang dilakukan. Di dalam dunia teknologi informasi, para pengembang
sebuah sistem sering menggunakan teknik ini untuk menggali informasi yang

dibutuhkan dari para stakeholder atau pemilik kepentingan.

2.17 Teknik Observasi

Teknik observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan
menggunakan panca indra, jadi tidak hanya dengan pengamatan menggunakan
mata. Mendengarkan, mencium, mengecap, dan meraba termasuk salah satu
bentuk dari observasi. Instrumen yang digunakan dalam observasi adalah panduan
pengamatan dan lembar pengamatan, serta bisa juga berupa catatan singkat

mengenai hal-hal apa saja yang akan diobservasi. (Suliyanto, 2006)

Observasi sering digunakan sebagai teknik pengumpulan data tambahan
selain wawancara, namun ada juga yang hanya menggunakan observasi tanpa
menggunakan wawancara. Di dalam melaksanakan observasi, panca indra yang

paling sering berperan adalah pengamatan dengan mata atau melihat.
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2.18 Black Box Testing

Menurut Rizky (2011), pengertian dari black box testing adalah suatu tipe
testing yang memperlakukan perangkat lunak yang tidak diketahui kinerja
internalnya. Berdasarkan hal tersebut, para tester memandang perangkat lunak
seperti layaknya sebuah “kotak hitam” yang tidak penting dilihat isinya, tetapi

cukup dikenai proses testing bagian luarnya saja.

Black Box Testing hanya memandang perangkat lunak dari sisi spesifikasi
dan kebutuhan yang telah ditentukan pada saat awal perancangan. Keuntungan

dari jenis testing ini antara lain:

1. Anggota tim tester tidak harus dari seseorang yang memiliki kemampuan teknis

di bidang pemrograman.

2. Kesalahan dari perangkat lunak ataupun bug sering ditemukan oleh komponen

tester yang berasal dari pengguna.

3. Hasil dari black box testing dapat memperjelas kontradiksi ataupun kerancuan

yang mungkin timbul dari eksekusi sebuah perangkat lunak.

4. Proses testing dapat dilakukan lebih cepat dibandingkan white box testing.



BAB III

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Pada bab ini dijelaskan tentang analisis dan perancangan dari sistem yang
akan dibuat, yaitu Rancang Bangun Aplikasi Peramalan Permintaan Barang dengan

Metode Pemulusan Eksponensial Winter pada PT. Supramedika Prima.

3.1 Analisis Sistem

Tahap analisis sistem ini terdiri dari beberapa proses, yaitu proses
identifikasi dan analisis permasalahan, serta penentuan kebutuhan dari perangkat
lunak. Kumpulan proses tersebut merupakan langkah awal untuk membuat sebuah

rancangan dasar dari sebuah aplikasi atau perangkat lunak yang tepat guna.

3.1.1 Identifikasi dan Analisis Permasalahan

Identifikasi dan analisis permasalahan yang terdapat pada PT.
Supramedika Prima Perwakilan Surabaya diawali dengan dilakukannya wawancara
serta observasi terhadap pihak perusahaan. Adapun hasil dari wawancara serta
observasi tersebut terdapat pada Lampiran 1.

Sebelum melakukan identifikasi masalah yang terdapat pada perusahaan,
pemahaman tentang proses bisnis utama dari perusahaan tersebut merupakan
langkah yang penting. Pada latar belakang masalah di Bab I telah dijelaskan bahwa
PT. Supramedika Prima Perwakilan Surabaya merupakan sebuah perusahaan
dagang. Perusahaan ini bergerak di bidang penjualan alat-alat kesehatan dan

reagensia untuk keperluan laboratorium klinik. Sebuah perusahaan dagang memiliki
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proses bisnis utama, yaitu menjual barang. Barang yang dijual merupakan barang
yang dibeli oleh perusahaan dari perusahaan lain yang bertindak sebagai pemasok.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan,
perusahaan ini memiliki masalah pada proses bisnis utamanya. Proses penjualan
barang yang dilakukan oleh perusahaan selama ini tidak sesuai dengan harapan dari
manajer penjualan selaku pimpinan dari PT. Supramedika Prima Perwakilan
Surabaya. Hal tersebut disebabkan barang yang dijual tidak selalu ada ketika barang
tersebut dibutuhkan oleh pelanggan yang ingin membelinya, dengan kata lain
persediaan barang habis (stockout). Persediaan barang habis disebabkan oleh
manajer penjualan yang tidak mengetahui secara terperinci berapa jumlah barang
yang harus disiapkan setiap bulan untuk dapat memenuhi kebutuhan pelanggan.

PT. Supramedika Prima Perwakilan Surabaya mendapatkan pasokan
barang dari kantor pusat di Jakarta setiap bulannya. Jumlah dari pasokan barang
yang dikirim juga tergantung kepada permintaan dari manajer penjualan itu sendiri.
Apabila manajer penjualan tidak dapat memperkirakan secara akurat berapa barang
yang seharusnya disiapkan untuk penjualan selama satu bulan, maka perusahaan
tidak dapat memenuhi permintaan dari pelanggan secara keseluruhan. Contoh dari
persediaan barang habis di perusahaan terdapat pada kumpulan gambar berikut.

Gambar 3.1 dan Gambar 3.2 adalah perbandingan antara persediaan dan
penjualan Tulip ABO Screen di bulan Juli tahun 2011 dan 2012. Persediaan barang
Tulip ABO Screen di bulan Juli tahun 2011 sudah habis sejak tanggal 9 di bulan
tersebut, sedangkan di bulan yang sama di tahun 2012 persediaan barang masih ada
dari awal hingga akhir bulan. Adanya kiriman barang yang datang di tanggal 11 dan

14 di bulan Juli 2011 tetap tidak dapat mencukupi persediaan selama bulan tersebut.
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Kartu Persediaan ABO Screen Juli 2011
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Gambar 3.1 Persediaan dan Penjualan Barang Tulip ABO Screen Juli 2011
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Gambar 3.2 Persediaan dan Penjualan Barang Tulip ABO Screen Juli 2012

Persediaan ABO Screen yang habis pada bulan Juli 2011 tidak
menunjukkan bahwa barang tersebut tidak memiliki peminat, karena hal tersebut
dapat dibuktikan dengan melihat jumlah penjualan pada bulan setelahnya yaitu

Agustus 2011. Penjualan barang ABO Screen pada bulan Agustus 2011 yang ada
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pada Gambar 3.3, terlihat tidak bermasalah khususnya setelah perusahaan menerima
kiriman barang pada tanggal 10. Langkah pembuktian yang lain adalah dengan
membandingkan penjualan ABO Screen pada bulan yang sama tetapi berbeda tahun.
Gambar 3.2 menunjukkan bahwa pada bulan Juli 2012 tidak ada masalah persediaan

habis, serta memiliki penjualan stabil dan berkelanjutan.
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Gambar 3.3 Persediaan dan Penjualan Barang Tulip ABO Screen Agustus 2011

Contoh lainnya terlihat pada Gambar 3.4 dan 3.5, yang menunjukkan
persediaan dan penjualan Tydal (Widal) Set pada bulan Februari tahun 2011 dan
2012. Pada bulan Februari tahun 2011 tidak terdapat adanya kondisi persediaan
habis selama satu bulan penuh. Sebaliknya, pada awal bulan Februari tahun 2012
terlihat kondisi persediaan habis selama 6 hari sebelum persediaan tambahan datang
pada tanggal 7 Februari 2012. Kondisi tersebut tidak dapat diartikan bahwa tidak
ada pelanggan yang berminat untuk membeli, karena dapat dibuktikan dengan
melihat kondisi penjualan barang setelah bulan Februari 2012, yaitu bulan Maret

2012. Pada Gambar 3.6 terlihat bahwa pada bulan Maret 2012 penjualan Tydal
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(Widal) Set selalu ada, mirip dengan penjualannya pada bulan Februari 2011. Kedua
contoh analisis data penjualan dan persediaan yang telah dilakukan sebelumnya
menunjukkan bahwa PT. Supramedika Prima Perwakilan Surabaya mengalami

masalah yaitu persediaan habis.

Kartu Persediaan Tydal (Widal) Set Februari 2011
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Gambar 3.4 Persediaan dan Penjualan Barang Tydal (Widal) Set Februari 2011
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Gambar 3.5 Persediaan dan Penjualan Barang Tydal (Widal) Set Februari 2012
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Kartu Persediaan Tydal (Widal) Set Maret 2012
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Gambar 3.6 Persediaan dan Penjualan Barang Tydal (Widal) Set Maret 2012

Tahap analisis permasalahan adalah tahap lanjutan dari tahap identifikasi
permasalahan. Tahap ini merupakan upaya untuk mendefinisikan permasalahan dan
menentukan cara yang tepat untuk mengatasi permasalahan tersebut.

PT. Supramedika Prima Perwakilan Surabaya saat ini terdapat dua jabatan
yang diisi oleh dua orang karyawan. Kedua jabatan tersebut antara lain satu orang
menjabat sebagai manajer penjualan, dan seorang lagi menjabat sebagai staf
penjualan. Setiap jabatan memiliki peran, tanggung jawab, aturan dan kebijakan
masing-masing yang harus dipahami oleh kedua karyawan tersebut. Ketika
melakukan perencanaan persediaan selama ini, manajer penjualan selalu dibantu
oleh staf penjualan dalam hal pengumpulan data penjualan dari periode sebelumnya.
Sebelum melakukan analisis permasalahan lebih lanjut, perlu diketahui terlebih
dahulu bagaimana peran, tanggung jawab, aturan dan kebijakan dari masing-masing
jabatan tersebut. Hal tersebut dikarenakan setiap jabatan memiliki peranan penting

dalam proses perencanaan persediaan di perusahaan.
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Secara garis besar, proses bisnis perencanaan jumlah persediaan barang
untuk periode ke depan dimulai dari persiapan data jumlah penjualan barang periode
sebelumnya yaitu berupa rekap persediaan bulanan. Rekap persediaan bulanan
berisi tentang jumlah persediaan awal, persediaan masuk (kiriman dari kantor
pusat), penjualan, barang yang dikirim ke kantor perwakilan lain yang
membutuhkan, serta barang yang menjadi sampel untuk pelanggan atau rusak
(ditulis dalam satu kolom). Contoh rekap persediaan bulanan ada pada Gambar 3.7.

Staf penjualan memberikan rekap persediaan bulanan tersebut kepada
manajer penjualan, selanjutnya manajer penjualan akan melakukan perkiraan
tentang berapa banyak barang yang harus dipesan untuk memenuhi kebutuhan para
pelanggan di periode satu bulan mendatang. Setelah mengetahui perkiraan jumlah
barang yang akan dipesan, manajer akan melakukan pemesanan barang yang
membutuhkan tambahan persediaan ke kantor pusat Jakarta. Proses tersebut
dijabarkan pada Gambar 3.8.

Berdasarkan pesanan tersebut, kantor pusat akan mengecek apakah
terdapat barang yang dipesan di tempat penyimpanan kantor pusat Jakarta. Apabila
pesanan dapat langsung dipenuhi, maka kantor pusat akan mengirim barang yang
dipesan dengan waktu pengiriman berkisar antara satu sampai tiga hari kerja dari
tanggal pesan. Apabila hanya terdapat beberapa barang saja (tidak sesuai pesanan)
yang dapat langsung dipenuhi, maka kantor pusat akan mengirim barang seadanya
terlebih dahulu, dan sisanya akan dikirim kembali apabila barang sudah selesai
diimpor dari pemasok di luar negeri, dengan waktu pengiriman sebagai berikut:

1. Berkisar antara satu sampai tiga hari kerja dari tanggal pesan untuk barang yang

dikirim seadanya (belum sesuai pesanan).
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Gambar 3.7 Rekap Persediaan Bulanan Bulan Januari Tahun 2012

2. Berkisar antara 30 — 45 hari kerja dari tanggal pesan untuk sisa barang yang harus

diimpor dari pemasok terlebih dahulu.
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Apabila kantor pusat tidak memiliki persediaan barang yang dipesan, maka
akan memesan sepenuhnya ke pemasok di luar negeri dengan waktu pengiriman
yang berkisar antara 30 — 45 hari kerja dari tanggal pesan. Berdasarkan identifikasi
dan analisis permasalahan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
perusahaan memiliki sebuah permasalahan, yakni barang-barang yang dijual pernah

mengalami kondisi tidak ada persediaan sama sekali (stockout).

4 Y

Staf Penjualan

Mempersiapkan

Manajer Penjualan

Jumlah Penjualan Barang
Periode Sebelumnya

Data Jumlah -
. Ju Memperkirakan
Penjualan Barang .
A Jumlah Penjualan
Periode

Barang Periode
Berikutnya
Berdasarkan
Insting dan
Pengalaman

Sebelumnya

Has il Perkiraan Jumlah
Penjualan Barang Periode
Berikutnya

Menghitung
- Jumlah Barang
Rekap Stok Barang Periode X\ yang Harus
Bulanan g Disediakan
Periode

Berikutnya

Has il Perhitungan Jumlah
Barang yang Harus
Disediakan Periode

Berikutnya

NS N .

Gambar 3.8 Document Flow Proses Peramalan Jumlah Penjualan Barang

3.1.2 Kebutuhan Perangkat Lunak
Berdasarkan hasil identifikasi dan analisis permasalahan yang telah

dilakukan, maka pada tahap ini akan dijelaskan tentang solusi yang ditawarkan
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untuk dapat menyelesaikan permasalahan tersebut. Solusinya adalah berupa aplikasi
atau perangkat lunak komputer yang dapat meramalkan atau memperkirakan jumlah
permintaan barang pada perusahaan untuk masa yang akan datang. Aplikasi yang
akan dibuat membutuhkan spesifikasi yang disesuaikan dengan kebutuhan dari
penggunanya, supaya aplikasi tersebut dapat digunakan dengan baik. Berikut adalah
daftar spesifikasi kebutuhan dari aplikasi yang akan dibuat:

a. Manajer Penjualan atau Jabatan Setingkat Manajer

1. Pilihan mengelola hak akses pengguna aplikasi yang digunakan untuk
mengelola kumpulan hak akses untuk pengguna aplikasi. Pilihan ini berada
pada satu form yang berisi tentang pilihan hak akses tiap form pada aplikasi
yang dapat diakses oleh pengguna yang ingin dikelola hak aksesnya.

2. Pilihan melihat hasil peramalan terdahulu yang digunakan untuk melihat hasil
peramalan yang telah dilakukan pada masa lalu dan disimpan pada database
aplikasi sebagai history peramalan. Pilihan ini berada pada satu form yang
pengguna hanya memasukkan nama barang yang ingin dilihat hasil
peramalannya, kemudian tinggal memilih peramalan yang pernah dilakukan
untuk melihat hasilnya.

3. Pilihan melihat tampilan laporan yang diinginkan untuk melihat contoh
tampilan dari laporan hasil peramalan dan laporan perbandingan trend
sebelum dicetak untuk mencegah terjadinya salah cetak laporan. Pilihan ini
berada pada satu form dan terbagi menjadi dua bagian sesuai masing-masing
laporan. Tiap bagian terdiri dari pilihan nama barang dan periode laporan yang

ingin dilihat contoh tampilannya dan/atau dicetak.
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4. Pilihan mencetak laporan yang diinginkan untuk mencetak laporan yang telah
ditampilkan kepada pengguna sebelum dilakukan proses pencetakan. Pilihan
ini berada pada satu form yang berisi contoh tampilan laporan sebelum dicetak
dan terdapat pilihan untuk mencetak.

b. Staf Penjualan atau Jabatan Setingkat Staf

Pilihan melakukan proses peramalan yang digunakan pengguna untuk

mendapatkan hasil peramalan yang dapat disimpan ke dalam database aplikasi.

Pilihan ini berada pada satu form yang berisi tentang periode peramalan yang

akan dilakukan, peramalan untuk berapa periode (bulan), pilihan barang yang

akan diramal, tabel yang berisi proses peramalan, dan tabel yang berisi tentang
hasil dari peramalan yang telah dilakukan.

Langkah selanjutnya adalah menentukan kebutuhan dari perangkat
pendukung dari aplikasi itu sendiri. Perangkat pendukung meliputi perangkat keras
dan lunak, yang masing-masing memiliki kebutuhan spesifikasi untuk dapat
mendukung aplikasi yang akan dibuat supaya dapat berjalan dengan baik.

Kebutuhan perangkat keras dan lunak yang disarankan terdapat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Kebutuhan Perangkat Keras dan Lunak

Perangkat Keras Perangkat Lunak
1. Processor Intel Core 2 Duo (atau lebih baik) | 1. Sistem  Operasi ~ Microsoft
2. Memory (RAM) 2 GB DDR3 (atau lebih baik) Windows 8 Home Basic (atau
3. Harddisk 320 GB (atau lebih baik) lebih baik)
4. Monitor dengan resolusi minimal 1024 x 768 | 2. Microsoft SQL Server 2012
5. VGA standar (atau lebih baik) Express Edition (atau lebih baik)
6. Keyboard 3. Microsoft NET Framework 3.5
7. Optical Mouse (dan/atau lebih baik)
8. Printer Inkjet
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3.2 Perancangan Sistem

Tahap perancangan sistem ini terdiri dari beberapa proses, yaitu proses
perancangan perangkat lunak, serta perancangan uji coba dari perangkat lunak.
Kumpulan proses tersebut lebih dalam membahas mengenai perangkat lunak yang
akan dibuat, mengacu pada sub bab sebelumnya yang membahas tentang

identifikasi dan analisis permasalahan serta kebutuhan perangkat lunak.

3.2.1 Perancangan Perangkat Lunak

Pada tahap perancangan perangkat lunak ini akan dijelaskan tentang
seluruh komponen desain dari perangkat lunak. Selain membahas mengenai desain
dari perangkat lunak, akan dibahas juga tentang bagaimana langkah-langkah untuk
menerapkan metode Pemulusan Eksponensial Winter pada perusahaan. Langkah
peramalan tersebut akan diterapkan dalam perangkat lunak yang akan dibuat, dan

akan dijelaskan di dalam salah satu komponen desain dari perangkat lunak.

A Blok Diagram

Blok diagram pada Gambar 3.9 menggambarkan alur secara umum dari
aplikasi peramalan permintaan barang. Blok diagram terbagi menjadi tiga bagian
utama, yaitu bagian masukan (input), proses dan keluaran (output). Bagian masukan
adalah bagian yang berisi tentang kumpulan data yang dibutuhkan oleh aplikasi agar
dapat berjalan sesuai dengan tujuannya. Bagian proses adalah bagian yang berisi
tentang kumpulan proses atau langkah yang dilakukan oleh aplikasi dalam
mengolah masukan untuk menghasilkan sebuah hasil atau keluaran. Bagian
keluaran adalah bagian yang merupakan hasil dari kinerja aplikasi dalam mengolah

kumpulan dari masukan.
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Output ;
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Gambar 3.9 Blok Diagram Aplikasi Peramalan Permintaan Barang

Bagian masukan dari aplikasi peramalan permintaan barang ini berisi tiga
buah data, yaitu data jumlah penjualan barang, data barang, dan data periode yang
ditentukan. Bagian proses yang dilakukan oleh aplikasi terdiri dari tiga proses, yaitu
proses peramalan dengan metode Pemulusan Eksponensial Winter, menghitung
jumlah barang yang harus disediakan, dan membuat laporan jumlah barang yang
harus disediakan. Bagian keluaran yang akan dihasilkan oleh aplikasi, terdiri dari
tiga jenis keluaran yaitu jumlah permintaan barang yang diramal, jumlah barang
yang harus disediakan oleh PT. Supramedika Prima Perwakilan Surabaya dan
perbandingan trend permintaan jenis barang yang sama dengan merek yang
berbeda. Pembahasan lebih detail tentang masukan, proses, dan keluaran dari blok

diagram adalah sebagai berikut.

A.1 Bagian Masukan (Input)

Bagian masukan dari blok diagram sistem yang akan dibuat juga
merupakan masukan untuk melakukan proses peramalan secara keseluruhan.
Peramalan sebaiknya melalui tahapan baku yang dimulai dari perumusan masalah

dan pengumpulan data, persiapan data, membangun model, implementasi model,
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dan evaluasi peramalan. Tahap perumusan masalah telah dilakukan sebelumnya,
sehingga langsung menuju pada tahap pengumpulan data. Kelima tahap peramalan
merupakan penjelasan dari seluruh bagian masukan, serta dua bagian proses dari
sistem yang akan dibuat. Penjelasan dari seluruh bagian masukan dari sistem akan

dijabarkan pada sub bab setelah ini.

A.1.1 Data Jumlah Penjualan Barang

Data yang digunakan untuk melakukan peramalan dengan menggunakan
metode Pemulusan Eksponensial Winter adalah data penjualan barang yang terdapat
pada PT. Supramedika Prima Perwakilan Surabaya. Data penjualan barang
didapatkan dari rekap persediaan bulanan yang selalu dihasilkan setiap bulannya.
Arsip yang dimiliki oleh perusahaan terkait rekap persediaan bulanan yang paling
awal adalah pada tahun 2009.

Pada peramalan kali ini, rentang waktu dari data yang digunakan adalah
data penjualan barang mulai dari tahun 2009 hingga 2012, atau selama empat tahun.
Contoh yang lain dari rekap persediaan bulanan ada pada Gambar 3.10. Pada
Gambar 3.10 terlihat pada rekap persediaan bulanan terdapat beberapa kolom. Data
penjualan barang terletak pada kolom SALE, yang artinya penjualan. Selain kolom
SALE, terdapat dua kolom lainnya yang berisi tentang jumlah barang yang keluar
dari perusahaan. Kedua kolom tersebut adalah kolom TRANSF. dan kolom
SAMPLE/WRITE OFF.

Kolom TRANSEF. berisi tentang jumlah barang yang dikirim ke kantor
perwakilan lain, contohnya PT. Supramedika Prima Perwakilan Makassar. Kolom
SAMPLE/WRITE OFF berisi tentang barang yang diberikan secara gratis sebagai

sample atau contoh kepada calon pelanggan (SAMPLE), sedangkan WRITE OFF
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adalah jumlah barang yang rusak karena kelalaian pihak perusahaan atau pemasok
dalam bentuk apapun. Pada penelitian ini, kedua jenis kolom tersebut tidak
disertakan dalam data penjualan barang karena frekuensi terisinya kolom tersebut
kecil sekali. Oleh karena itu, data penjualan barang yang berkelanjutan dan pasti,

yang digunakan sebagai data masukan dari peramalan yang akan dibuat.

PT. SUPRAMEDIKA PRIMA

STOCK STATEMENT ENDING . SJUMN/ 384/ Area  SURAZHE.
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Gambar 3.10 Rekap Persediaan Bulanan Bulan Juni Tahun 2011
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Tahap persiapan data adalah tahap untuk mempersiapkan data yang telah
dikumpulkan supaya dapat diramalkan. Dalam kurun waktu empat tahun, data yang
didapatkan untuk diolah dalam peramalan adalah sebanyak 4 x 12 = 48 data. Satu
tahun terdiri dari dua belas bulan, sehingga dalam kurun waktu empat tahun terdapat
48 data untuk setiap barang. Contoh data penjualan barang Tulip Anti A dalam

kurun waktu empat tahun terdapat pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Data Penjualan Barang Tulip Anti A Tahun 2009 - 2012

2009 2010 2011 2012
No. | Bulan | Data | No. | Bulan | Data | No. | Bulan | Data | No. | Bulan | Data
1.| Jan 325 | 13.| Jan 365 | 25.| Jan 634 | 37.| Jan 615
2.| Feb 375 | 14.| Feb 553 | 26.| Feb 495 | 38. | Feb 575
3. | Mar 389 | 15.| Mar 402 | 27.| Mar 460 | 39. | Mar 515
4.1 Apr | 430 | 16.| Apr | 421 | 28.| Apr | 378 | 40.| Apr 687
5.1 Mei 320 | 17.| Mei 614 | 29. | Mei 708 | 41.| Mei 608
6. | Jun 456 | 18.| Jun 422 | 30. | Jun 565 | 42.| Jun 511
7.1 Jul 423 | 19.| Jul 442 | 31.| Jul 441 | 43.| Jul 885
8.| Agu | 530 | 20. | Agu | 558 | 32.| Agu | 620 | 44.| Agu | 518
9. Sep | 399 | 21.| Sep | 450 | 33.| Sep | 633 | 45.| Sep | 708
10. | Okt 271 | 22.| Okt 524 | 34.| Okt 705 | 46.| Okt 794
11.] Nop | 715 | 23.| Nop | 503 | 35.| Nop | 620 | 47.| Nop | 909
12. | Des 673 | 24.| Des 362 | 36.| Des 440 | 48. | Des 480

A.1.2 Data Barang

Data penjualan barang tersebut perlu diidentifikasi terlebih dahulu untuk
mengetahui jenis dan polanya. Hal tersebut perlu dilakukan karena metode
peramalan yang akan digunakan memiliki beberapa persyaratan untuk data
masukannya, supaya peramalan yang dilakukan akan memberikan hasil yang baik.
Data penjualan barang yang telah disiapkan termasuk ke dalam data kuantitatif,

karena data tersebut didapatkan dari hasil pengukuran berupa angka. Data tersebut
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juga merupakan data runtut waktu, karena telah dikumpulkan dan dicatat sepanjang
waktu yang berurutan secara kuantitatif.

Selain jenis data kuantitatif dan runtut waktu, data penjualan barang
tersebut harus diketahui terlebih dahulu bagaimana pola data. Pola data sangat
penting dalam menentukan cocok atau tidaknya suatu metode peramalan. Pola data
dapat dibedakan menjadi empat jenis siklis dan trend, yaitu pola horisontal (H),
musiman (8), siklis (C), dan trend (T). Untuk dapat mengetahui bagaimana pola dari
data penjualan barang tersebut, maka perlu dilakukan uji pola data.

Uji pola data dapat dilakukan dengan cara mengamati tampilan grafik dari
data penjualan barang yang telah disiapkan. Tampilan grafik tersebut pasti memiliki
ciri khas tersendiri yang dapat membantu mendapatkan pola data dengan benar.
Adapun contoh pengamatan pola data berdasarkan grafik dari data penjualan barang
ada pada Gambar 3.11, Gambar 3.12, dan Gambar 3.13.

Pada Gambar 3.12 terlihat adanya unsur musiman yang lebih jelas jika
dibandingkan dengan grafik pada Gambar 3.11. Unsur musiman pada grafik di
Gambar 3.12 terlihat di sekitar bulan Mei hingga Juli, atau pada pertengahan tahun.
Pada Gambar 3.13 terlihat grafik yang mendekati pola data horisontal, akan tetapi
masih memiliki unsur musiman. Unsur musiman pada grafik tersebut terletak pada
pertengahan tahun, yaitu di sekitar bulan April hingga Juni. Pola musiman pada

Gambar 3.12 dan Gambar 3.13 menunjukkan adanya perulangan setiap tahunnya.
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Pada Gambar 3.11, Gambar 3.12, dan Gambar 3.13 dapat dilihat di masing-
masing grafik adanya garis lurus yang berada di tengah fluktuasi grafik. Garis
tersebut menunjukkan adanya kecenderungan trend pada data penjualan ketiga
barang tersebut, sehingga dapat disimpulkan bahwa data penjualan barang tersebut
memiliki pola data trend dan musiman.

Berdasakan hasil identifikasi data penjualan barang yang telah dilakukan,
data tersebut memiliki spesifikasi sebagai data runtut waktu, data kuantitatif, dan
memiliki pola trend dan musiman. Metode peramalan yang dapat meramalkan data
tersebut dengan baik adalah metode Pemulusan Eksponensial Winter. Metode
tersebut dapat digunakan untuk jenis data kuantitatif dan runtut waktu, serta lebih
dikhususkan untuk data yang memiliki pola trend dan musiman.

Setelah dilakukan analisis pola data pada perusahaan, data barang yang
memenuhi persyaratan untuk bisa diramalkan dengan metode Pemulusan
Eksponensial Winter terdiri dari tujuh barang. Ketujuh barang tersebut merupakan
barang yang terjual secara berkelanjutan dan juga termasuk barang fast moving.
Ketujuh barang itu antara lain Tulip Anti A, Tulip Anti B, Tulip Anti AB, Tulip

Anti D, Tulip Bovine Albumin, Tulip ABO Screen, dan Tulip Tydal (Widal) Set.

A.1.3 Data Periode yang Ditentukan

Metode Pemulusan Eksponensial Winter atau metode Winter merupakan
peramalan untuk jangka pendek. Peramalan jangka pendek hanya efektif digunakan
untuk beberapa periode ke depan. Contohnya, suatu peramalan menggunakan
metode Winter menggunakan data sejak bulan Januari tahun 2008 hingga Desember
tahun 2011. Peramalan tersebut hanya akan efektif jika digunakan untuk

meramalkan data penjualan di bulan Januari hingga Maret tahun 2012, dengan
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catatan terjadi penurunan keakuratan di setiap periodenya. Oleh karena itu, pada
peramalan yang akan dibuat ini akan dibatasi dengan maksimal jumlah periode yang
diramalkan sebanyak tiga periode.

Dalam melakukan suatu peramalan, tentu hasil yang diharapkan adalah
hasil dengan tingkat keakuratan yang tinggi. Cara mengukur tingkat keakuratan
tersebut adalah dengan mengetahui berapa perbedaan (error) antara hasil ramalan
dengan data aktual di setiap periode. Keseluruhan perbedaan tersebut akan
dijumlahkan dan dirata-rata untuk mendapatkan nilai rata-rata kesalahan (mean
error). Nilai dari rata-rata kesalahan tersebut dapat diolah lagi menjadi bentuk
persentase untuk memudahkan pihak manajemen, dengan nama persentase rata-rata
kesalahan (mean percentage error) atau MPE. MPE digunakan untuk mengetahui
tingkat konsistensi dari suatu peramalan, yang artinya semakin nilai dari MPE
mendekati nol maka peramalan yang dilakukan semakin akurat.

Dalam metode Winter, terdapat nilai L yang memiliki arti sebagai panjang
musim. Panjang musim berisi nilai yang didapatkan dari banyaknya jumlah periode
dari data masukan untuk dapat dihitung satu musim. Satu musim memiliki
pengertian bahwa jika data masukan memiliki unsur musiman pada bulan Juli, maka
berapa periode yang diperlukan bagi data tersebut untuk menemui unsur musiman
yang sama. Berdasarkan identifikasi pola data yang telah dilakukan, data penjualan
barang pada PT. Supramedika Prima Perwakilan Surabaya memiliki panjang musim

sebanyak 12 periode atau selama satu tahun.

A.2 Bagian Proses
Bagian proses dari blok diagram yang terdiri dari tiga jenis proses, akan

dijabarkan pada sub bab berikut.
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A.2.1 Peramalan dengan Metode Pemulusan Eksponensial Winter

Pada persamaan Pemulusan Eksponensial, Estimasi Trend, dan Estimasi
Musiman terlihat ada tiga konstanta yang berbeda, yaitu o atau konstanta
pemulusan, B atau konstanta trend, dan y atau konstanta musiman. Ketiga konstanta
tersebut berperan penting dalam menentukan apakah model dari peramalan yang
telah dipakai merupakan model yang terbaik. Ketiga konstanta tersebut
dikombinasikan untuk mendapatkan hasil peramalan yang terbaik, meskipun
dengan data masukan yang sama. Hal tersebut berarti bahwa untuk melakukan satu
kali peramalan dengan metode Winter dengan nilai dari ketiga konstanta yang
berbeda, belum tentu menghasilkan nilai kesalahan terkecil.

Model dari metode Winter yang terbaik didapatkan dengan cara mencari
nilai rata-rata kesalahan yang terkecil, yaitu dengan mengubah kombinasi ketiga
konstanta yang ada. Pengubahan kombinasi tersebut dilakukan secara berulang
dengan jumlah perulangan sama dengan jumlah maksimal kombinasi yang bisa
didapatkan dari ketiga konstanta yang ada. Model yang akan digunakan pada tahap
peramalan kali ini menggunakan satu model saja, karena model yang terbaik akan
dicari dengan menggunakan aplikasi yang akan dibuat. Adapun model tersebut
adalah sebagai berikut:

1. Pemulusan Eksponensial
Berdasarkan persamaan 2.7, konstanta pemulusan untuk data (o)) diisi dengan

nilai 0,4, sedangkan panjang musiman (L) diisi dengan nilai 12.

Y,
A =04 "

S +(1-04)(A.; +Tey)
12
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2. Estimasi Trend
Berdasarkan persamaan 2.8, konstanta pemulusan untuk estimasi trend (B) diisi
dengan nilai 0,1.
T,=0,1 (Ai-A) +(1-0,1) Ty
3. Estimasi Musiman
Berdasarkan persamaan 2.9, konstanta pemulusan untuk estimasi musiman (y)

diisi dengan nilai 0,3, sedangkan panjang musiman (L) diisi dengan nilai 12.

Y
S, =03 XE +(1-0,3) Sp.ps

t

4. Ramalan pada periode p di masa datang
Berdasarkan persamaan 2.10, panjang musiman (L) diisi dengan nilai 12.
Y = (Ac+p T Seizip
Setelah nilai hasil peramalan didapatkan, langkah selanjutnya adalah
menghitung berapa besar perbedaan yang dihasilkan antara nilai hasil peramalan
dengan nilai aktual permintaan barang. Perbedaan dari nilai hasil peramalan dengan
nilai aktual permintaan barang disebut sebagai nilai error atau residual atau tingkat
kesalahan yang dihasilkan dari suatu teknik peramalan. Perhitungan nilai error
dimulai dari periode yang dapat diramalkan. Periode yang dapat diramalkan pertama
kali adalah periode setelah periode panjang musim dari data yang digunakan.
Berdasarkan jumlah panjang musim yang telah ditentukan sebelumnya,
maka periode dari data yang menjadi awal perhitungan nilai error adalah periode ke
13. Berdasarkan persamaan 2.2, dengan mengisikan nilai 13 di setiap t pada e;, Y,
"Yyang berarti periode ke 13. Berikut ini adalah contoh model perhitungan untuk

mencari nilai error dari teknik peramalan yang digunakan dalam penelitian ini:

en=Yi-Y3
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Apabila nilai error telah didapatkan, maka berikutnya adalah menghitung
nilai rata-rata error atau mean error (ME) dan persentase dari nilai rata-rata error
atau mean percentage error (MPE). Perhitungan nilai ME dan MPE dimulai dari
periode yang sama dengan ketika menghitung nilai error pada data yang digunakan.
Oleh karena itu, perhitungan ME dan MPE dimulai pada periode ke 13 hingga
jumlah total periode dari data yang digunakan. Penilaian dari keberhasilan
penerapan teknik peramalan terhadap suatu kumpulan data dilakukan dengan
mencari nilai MPE yang terkecil. Berdasarkan persamaan 2.6, berikut adalah model
perhitungan untuk mencari nilai MPE dengan jumlah data (n) diisi dengan 48 dan

periode (t) diisi dengan 13:

Y13 Y3)
Y3

48

248 (

MPE =

Setelah membangun model peramalan, maka tahap berikutnya adalah tahap
implementasi dari model tersebut. Tahap implementasi model merupakan tahap
untuk mengaplikasikan langsung data masukan berupa data penjualan barang ke
dalam model yang telah disiapkan di tahap sebelumnya. Adapun data yang
digunakan adalah data penjualan barang Tulip Anti A untuk periode bulan Januari
tahun 2009 hingga bulan Desember tahun 2012. Kombinasi dari ketiga konstanta
yang diperlukan yaitu a = 0,4, = 0,1, dan y = 0,3, dengan panjang musim sebesar
12. Berikut adalah contoh implementasi dari model yang telah dibuat pada tahap
sebelumnya, untuk periode ke 13.

1. Perhitungan Pemulusan Eksponensial
Berdasarkan persamaan 2.7, model perhitungan berikut ini secara bertahap

mengganti nilai dari konstanta pemulusan untuk data (o) dengan 0,4, panjangnya
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musim (L) dengan 12, periode (t) dengan 13, nilai pemulusan yang baru (A;;)
dan estimasi trend (T,.;) yang didapatkan dari perhitungan periode sebelumnya,

untuk mendapatkan nilai pemulusan yang baru (A,).

Y
A =a 7+ (1-0)(Agp + Tey)
SiL
Y
Aj;3=04 ;133_12 +(1-04)A ;5 +Ti5.0)

365
A3=04 T +(0,6)(586,6 + 19,9) = 146 + 363,9 = 509,9

. Perhitungan Estimasi Trend

Berdasarkan persamaan 2.8, model perhitungan berikut ini secara bertahap
mengganti nilai dari konstanta pemulusan untuk estimasi trend () dengan 0,1,
periode (t) dengan 13, nilai pemulusan yang baru (A, atau A,) dan estimasi trend
(Ty.;) yang didapatkan dari perhitungan periode sebelumnya, untuk mendapatkan
nilai estimasi trend (T,).

T =B(A-A)+(1-PB) Ty,

T13=0,1 (Aj3-Az) +(1-0,1) Tyz,y

T3=0,1(509,9 - 586,6) + (0,9) 19,9 = (-7,67) + 17,91 = 10,2

. Perhitungan Estimasi Musiman

Berdasarkan persamaan 2.9, model perhitungan berikut ini secara bertahap
mengganti nilai dari konstanta pemulusan untuk estimasi musiman (y) dengan
0,3, panjangnya musim (L) dengan 12, periode (t) dengan 13, nilai pemulusan
yang baru (A,) dan data yang baru atau yang sebenarnya pada periode t (Y;) yang
didapatkan dari perhitungan sebelumnya, untuk mendapatkan nilai estimasi

musiman (S;).
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Y,

St :yA
t

+(1-vy) S

S13=0,3 T (1-0,3) S50
Aq3

S;35=0,3 +(0,7) 1=0,214+0,7=10,91

509.,9
4. Perhitungan Peramalan pada Periode p di Masa Mendatang
Berdasarkan persamaan 2.10, model perhitungan berikut ini secara bertahap
mengganti periode yang diramalkan (p) dengan 1, panjangnya musim (L) dengan
12, periode (t) dengan 13, nilai estimasi trend (T,) dan nilai pemulusan yang baru
(A;) yang didapatkan dari perhitungan sebelumnya.
Yo =(A+pT) Sy
Ya1 = (A3 + 1 T13) Stz
Y1 =(509,9 + 110,2) 1 = (520,1) 1,03 = 533,7
Setelah nilai hasil peramalan didapatkan, langkah selanjutnya adalah
menghitung nilai residual atau error dari teknik peramalan yang telah digunakan.
Berdasarkan model perhitungan untuk mencari nilai error yang telah dilakukan
sebelumnya dan persamaan 2.2, berikut adalah implementasi dari model tersebut:
e3=Yi3- Y
€3 =365 - 606,5 =-241,53
Perhitungan nilai error atau residual tersebut akan selalu dihitung dimulai
dari periode setelah panjang musim hingga total jumlah data yang digunakan untuk
perhitungan peramalan. Berdasarkan model perhitungan untuk mencari nilai MPE
yang telah dibuat sebelumnya dan persamaan 2.6, berikut adalah implementasi

model tersebut:
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243 1_13 13)—

MPE= ———Y13
48

248 _(XQ;YQJ— 248 _L14 Y4)—

MPE = I GF Y
48

365 - 606,5 553-533.7

wppo 365 ) " Cssy ) e

48

Contoh nilai MPE di atas adalah sebesar -5, kemudian dibaca dalam bentuk
persentase sehingga menjadi -5%. Adapun contoh perhitungan peramalan yang
lebih lengkap dari barang Tulip Anti A pada periode bulan Januari tahun 2009

hingga bulan Desember tahun 2012 terdapat pada Tabel 3.3 berikut.

Tabel 3.3 Perhitungan Peramalan Tulip Anti A Januari 2009 — Desember 2012

t Y A T St Y/t Error Error/Y
1.| 325 325,0 0,0 1,00 0,0 0,00 0,00
2.| 375 345,0 2,0 1,03 0,0 0,00 0,00
3. 389 363,8 3,7 1,02 0,0 0,00 0,00
4.1 430 3925 6,2 1,03 0,0 0,00 0,00
5.1 320 367,2 3,0 0,96 0,0 0,00 0,00
6. | 456 404,5 6,5 1,04 0,0 0,00 0,00
7. 423 415,8 6,9 1,01 0,0 0,00 0,00
8.1 530 465,6 11,2 1,04 0,0 0,00 0,00
9.1 399 4457 8,1 0,97 0,0 0,00 0,00

10. | 271 380,7 0,8 0,91 0,0 0,00 0,00

11.| 715 514,9 14,1 1,12 0,0 0,00 0,00

12. | 673 586,6 19,9 1,04 0,0 0,00 0,00

13.| 365 509,9 10,2 0,91 606,5 -241,53 -0,66

14. | 553 527,77 11,0 1,03 533,7 19,27 0,03

15.| 402 480,7 5,2 0,97 549,9 -147,86 -0,37

16. | 421 455,3 2,1 1,00 499.9 -78,86 -0,19

17.| 614 529,9 9,4 1,02 4398 174,25 0,28

18. | 422 486,2 4,1 0,99 559,8 -137,85 -0,33

19. | 442 470,0 2,0 0,99 4928 -50,77 -0,11

20. | 558 497.6 4.6 1,07 491,6 66,36 0,12

21.| 450 487,1 3,1 0,96 486,4 -36,36 -0,08

22.| 524 523,6 6,4 0,94 4479 76,15 0,15

23.| 503 4982 32 1,08 591,8 -88,79 -0,18
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t Y A T St Y/t Error Error/Y
24. | 362 4395 -2,9 0,98 523,6 -161,60 -0,45
25. | 634 539,2 7,3 0,99 399,4 234,62 0,37
26. | 495 519,6 4.6 1,01 564,4 -69,37 -0,14
27. | 460 505,2 2,7 0,95 506,1 -46,15 -0,10
28. | 378 456,3 2,4 0,95 506,6 -128,61 -0,34
29. | 708 549,8 7,2 1,10 463,2 244,77 0,35
30. | 565 563,1 7,8 0,99 549,8 15,22 0,03
31.| 441 521,5 2,8 0,94 562,8 -121,76 -0,28
32.| 620 547,4 5,1 1,09 558,6 61,36 0,10
33.| 633 596,6 9,5 0,99 527,77 105,31 0,17
34. | 705 663,8 15,3 0,98 569,6 135,40 0,19
35.| 620 636,1 11,0 1,05 736,5 -116,46 -0,19
36. | 440 568,2 3,1 0,92 632,9 -192,90 -0,44
37.| 615 590,5 5,0 1,01 567,4 47,60 0,08
38.| 575 585,4 4,0 1,00 600,7 -25,72 -0,04
39.| 515 570,7 2,2 0,93 559,3 -44 33 -0,09
40. | 687 634,0 8,3 0,99 542,4 144,63 0,21
41.| 608 606,3 4.7 1,07 707,0 -98,95 -0,16
42. | 511 572,6 0,8 0,96 606,1 -95,05 -0,19
43. | 885 719,2 15,4 1,03 541,2 343,82 0,39
44. | 518 631,6 5,1 1,01 797,5 -279,50 -0,54
45. 1 708 669,0 8,3 1,01 628.,4 79,63 0,11
46. | 794 731,7 13,8 1,01 6614 132,62 0,17
47. 1 909 793,0 18,5 1,08 783,9 125,15 0,14
48. | 480 696,3 7,0 0,85 744,1 -264,12 -0,55
49. 0 0,0 0,0 0,0 708,7 0,00 0,00
50. 0 0,0 0,0 0,0 715,7 0,00 0,00
51. 0 0,0 0,0 0,0 722,8 0,00 0,00
Jumlah -420,39 -2,54
ME & MPE -8,76 -5%

Tahap evaluasi peramalan berikut ini akan dijelaskan tentang kesimpulan

dari peramalan yang telah dilakukan pada tahap implementasi model. Berdasarkan

perhitungan peramalan pada Tabel 3.3, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata

kesalahan (ME) sebesar -8,76 dan nilai persentase rata-rata kesalahan (MPE)

sebesar -5%. Nilai rata-rata kesalahan yang minus memiliki arti bahwa nilai ramalan

yang dihasilkan rata-rata lebih besar jika dibandingkan dengan nilai data aktual pada

periode yang sama. Selain itu, nilai ME sebesar -8,76 dapat berarti bahwa setiap
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nilai ramal yang akan dihasilkan, akan lebih besar sekitar 8,76 terhadap nilai data
aktual. Nilai MPE sebesar -5% juga dapat berarti bahwa setiap nilai ramal yang akan
dihasilkan, akan lebih besar sekitar 5% dari nilai data aktual di periode yang sama.
Sebagai contoh pada periode ke 15, terlihat bahwa nilai data aktual adalah
sebesar 402, dan nilai hasil ramal adalah 549,9. Nilai kesalahan peramalan pada
periode tersebut adalah sebesar -147,86, artinya adalah bahwa nilai ramalan yang
dihasilkan lebih besar dari nilai data aktual sebenarnya. Berdasarkan nilai ME dan
MPE itulah dapat disimpulkan bahwa meskipun peramalan tersebut menggunakan
kombinasi konstanta yang belum tentu merupakan kombinasi yang terbaik,
peramalan tersebut mampu menghasilkan nilai ME dan MPE yang mendekati nol.
Penelitian ini menggunakan MPE sebagai acuan dalam memahami tingkat
kesuksesan dari teknik peramalan yang digunakan. Manajer penjualan juga dapat
lebih leluasa untuk menentukan jumlah barang yang perlu disiapkan untuk periode

yang akan datang.

A.2.2 Menghitung Jumlah Barang yang Harus Disediakan

Setelah proses peramalan selesai dilakukan, langkah selanjutnya adalah
melakukan proses menghitung jumlah barang yang harus disediakan. Proses ini
merupakan proses tambahan, yang jika dibandingkan dengan besarnya proses
peramalan maka proses ini merupakan sebagian kecil saja. Proses peramalan yang
telah dilakukan akan menghasilkan nilai peramalan untuk masing-masing periode
ke depan yang telah ditentukan. Apabila jumlah periode yang ingin diramalkan
adalah satu periode ke depan, maka proses perhitungan jumlah barang yang harus

disiapkan akan mengeluarkan hasil untuk satu periode saja, begitu seterusnya.
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Proses perhitungan jumlah barang yang harus disiapkan adalah dengan
mencari selisih dari persediaan barang yang diramalkan saat peramalan dilakukan
dengan hasil dari peramalan tersebut. Contohnya pada Tabel 3.3 di bagian
sebelumnya, peramalan barang Tulip Anti A untuk periode ke 49 menghasilkan nilai
708,7, sedangkan persediaan barang tersebut pada saat peramalan dilakukan
dicontohkan sebesar 200 unit saja, maka contoh perhitungannya adalah:

Persediaan Periode Berikutnya = Hasil Ramalan - Persediaan Saat Ini
=708,7 - 200 = 508,7 = 509

Berdasarkan perhitungan di atas, nilai 508,7 unit dibulatkan menjadi 509
unit karena pada kenyataannya tidak ada unit bernilai 0,7 atau nilai desimal,
sehingga dibulatkan ke atas atau lebih besar untuk memudahkan pembacaan hasil
bagi manajer penjualan. Berdasarkan hasil tersebut pula, untuk periode ke 49,
manajer penjualan disarankan untuk menyiapkan persediaan tambahan sebesar 509
unit Tulip Anti A, tetapi tidak harus sama karena manajer penjualan berhak
mempertimbangkan hal lain sebelum menentukan jumlah persediaan tambahan.
Untuk periode setelah 49, cara perhitungannya tetap sama tetapi nilai dari
persediaan saat ini tidak berubah. Hal tersebut karena peramalan untuk dua atau
lebih periode ke depan, jumlah persediaan barang pada saat peramalan dilakukan

tetap sama, sehingga yang berubah hanya nilai hasil ramalan saja.

A.2.3 Membuat Laporan Jumlah Barang yang Harus Disediakan

Proses membuat laporan jumlah barang yang harus disediakan ini
merupakan tahap proses terakhir dalam blok diagram sistem yang akan dibuat.
Proses tersebut akan menghasilkan laporan yang dapat membantu manajer

penjualan untuk menentukan jumlah persediaan barang pada periode ke depan. Hal
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tersebut sesuai dengan keluaran yang akan dihasilkan oleh aplikasi, yang terdiri dari
tiga jenis keluaran. Ketiga jenis keluaran tersebut masing-masing akan dijelaskan
pada sub bab selanjutnya.

Laporan jumlah barang yang harus disediakan oleh sistem yang akan dibuat
akan disajikan dalam bentuk tampilan pada sistem, serta laporan cetak. Laporan
yang disajikan dalam bentuk tampilan pada sistem berhubungan dengan dua
keluaran dari blok diagram sistem, yaitu keluaran jumlah permintaan barang yang
diramal dan jumlah barang yang harus disediakan oleh PT. Supramedika Prima
Perwakilan Surabaya. Laporan ini akan ditampilkan setelah hasil dari kedua proses
sebelumnya telah selesai dilakukan. Laporan ini juga dapat disimpan pada database
sistem, sama seperti hasil perhitungan peramalan lainnya yang juga dapat disimpan
pada database sistem.

Laporan cetak yang dapat dihasilkan adalah laporan yang berhubungan
dengan dua keluaran dari blok diagram sistem yang telah disebutkan sebelumnya.
Selain laporan berupa tampilan pada sistem, dua keluaran tersebut juga dapat
disajikan dalam bentuk laporan cetak. Laporan cetak tersebut akan menampilkan
beberapa informasi terkait hasil peramalan yang telah dilakukan, dengan meliputi
dua keluaran yang terdapat pada blok diagram sistem. Laporan cetak berikutnya
meliputi laporan akan menampilkan keluaran ketiga, yaitu keluaran berupa
perbandingan trend permintaan jenis barang yang sama dengan merek yang
berbeda. Laporan ini menampilkan grafik yang menunjukkan bagaimana
perbandingan dari penjualan dua barang yang dapat diramalkan oleh sistem pada

tahun tertentu, yang telah ditentukan oleh pengguna.
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A.3 Bagian Keluaran (Output)
Bagian keluaran dari blok diagram sistem yang akan dibuat terbagi menjadi

tiga jenis, yang masing-masing akan dijelaskan sebagai berikut:

1. Jumlah Permintaan Barang yang Diramal
Keluaran jumlah permintaan barang yang diramal merupakan nilai hasil ramalan
yang ditampilkan oleh sistem setelah proses peramalan selesai dilakukan. Jumlah
permintaan barang tersebut diramalkan berdasarkan data penjualan barang pada
periode yang lalu. Jumlah permintaan barang yang diramal dapat dicetak menjadi
sebuah laporan tertulis untuk dapat dipelajari oleh manajer penjualan.

2. Jumlah Barang yang Harus Disediakan oleh PT. Supramedika Prima Perwakilan
Surabaya
Keluaran jumlah barang yang harus disediakan oleh perusahaan adalah hasil dari
perhitungan yang telah dijelaskan pada bagian proses sebelumnya. Kedua jenis
laporan tersebut dapat ditampilkan berupa tampilan visual yang dapat diakses
oleh pengguna sesuai keinginan. Keluaran jumlah permintaan barang dan jumlah
barang yang harus disediakan juga dapat disatukan menjadi sebuah laporan cetak
dengan nama laporan hasil peramalan. Laporan tersebut dapat dicetak sesuai
dengan nama barang dan waktu peramalan yang diinginkan oleh pengguna.

3. Perbandingan Trend Permintaan Jenis Barang yang Sama dengan Merek yang
Berbeda
Keluaran yang terakhir dari aplikasi ini adalah perbandingan trend permintaan
barang yang sama dengan merek yang berbeda. Perbandingan trend dapat
ditampilkan dalam bentuk laporan cetak antara dua barang yang berbeda.

Pengguna dapat melihat grafik garis dari masing-masing barang sesuai dengan
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data penjualannya selama satu tahun. Setelah selesai menentukan kebutuhan dari
sistem yang akan dibuat, maka berlanjut ke pembuatan desain dari sistem atau

perangkat lunak.

B  Flowchart
Perancangan perangkat lunak ini mengacu pada peramalan dengan metode
Winter yang secara umum memiliki alur penyelesaian seperti tergambar pada
flowchart dari aplikasi pada Gambar 3.14. Penjelasan dari flowchart pada Gambar
3.14 adalah sebagai berikut:
1. Proses Inisialisasi Variabel
Pada proses ini ditentukan terlebih dahulu variabel yang akan digunakan dalam
proses peramalan di dalam aplikasi. Terdapat dua jenis tipe data yang digunakan,
yaitu tipe data Integer dan Decimal. Tipe data Integer terdiri dari aktual, i, j, k, 1,
JumlahPeriode (JP), Peramalan Untuk (PU), dan Panjang Musiman (PM). Tipe
data Decimal terdiri dari ramal, beda, level, trend, seasonal, mea, mpe, level
simpan, trend simpan, seasonal simpan, mea simpan, dan mpe simpan.
2. Proses Masukan
Pada proses ini ditentukan masukan apa saja yang dibutuhkan untuk dapat
melakukan proses peramalan. Masukan yang dibutuhkan oleh aplikasi dalam
melakukan proses peramalan adalah jumlah periode lebih besar sama dengan 30,
peramalan untuk antara 1 dan 3, panjang musiman dengan jumlah 12, kemudian
data aktual penjualan yang telah direkap.
3. Proses Utama Peramalan
Pada proses ini dilakukan proses peramalan dengan menggunakan metode

Winter, yang disertai dengan proses pencarian kombinasi nilai konstanta yang
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terbaik untuk mendapatkan hasil peramalan yang paling akurat. Pencarian
tersebut dilakukan dengan melakukan peramalan menggunakan data aktual yang

sama sebanyak 9°, dengan kombinasi nilai konstanta yang berbeda.

C Begin )
!

Integer aktual, i, j, k, |, JP, PU,
PM

Decimal ramal, beda, level,
trend, seasonal, mea, mpe,
levelsimpan, trendsimpan,
seasonalsimpan, measimpan,
mpesimpan

JP >= 30
PU between 1 and 3

PM =12
aktual = sum(data
penjualan)

5/ Fori=0to9 /

v
47/ Forj10to9 /

47/ For k=0to 9 /
v

CALL
ProsesRamalSesuaiPemintaan(i, j, k)

v

| CALL SimpanEmorTerkedil (i, j, k) |

v

Next k |

v
N¢1xtj |
. Nefi |

PRINT Nama Barang,
ME, MPE, Ramal, Level
Optimal, Trend Optimal,

Seasonal Optimal

v
C End )

Gambar 3.14 Flowchart Aplikasi Peramalan dengan Metode Pemulusan
Eksponensial Winter
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4. Proses Keluaran
Pada proses ini ditampilkan hasil dari proses peramalan yang telah dilakukan dan
hasil kombinasi nilai konstanta yang paling optimal.

Setelah itu, komponen desain dari perangkat lunak antara lain seperti blok
diagram, alur sistem (System flow), diagram konteks (context diagram), diagram
jenjang proses, diagram aliran data (data flow diagram), diagram hubungan entitas
(entity relationship diagram), dan desain tampilan antar muka pengguna (user

interface).

C System Flow
System Flow mengambarkan alur (jalan) sistem dari aplikasi atau program
yang akan dibuat. Alur sistem atau aplikasi yang akan digambarkan disesuaikan
dengan interaksi pengguna dengan aplikasi yang dibuat. Berikut ini merupakan
penjelasan alur jalannya aplikasi yang terdapat pada aplikasi peramalan permintaan
barang yang akan dibuat, yakni:
1. System Flow Log In
Alur pertama yang dilakukan adalah pengguna harus memasukkan ID pengguna
dan kata sandi ke dalam aplikasi. Aplikasi menerima ID dan kata sandi yang
diberikan pengguna lalu menggunakannya untuk validasi data yang terdapat
dalam database aplikasi. Jika ID dan kata sandi yang dimasukkan oleh pengguna
tersimpan di dalamnya, maka aplikasi akan menampilkan pesan dan tampilan log
in sukses. Jika salah satu data masukan tidak sesuai maka aplikasi akan

menampilkan pesan gagal. Alur log in terdapat pada Gambar 3.15.
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<

N

( Manajer dan Staf Penjualan ) Sistem Sistem Informast Penjualan

N . | Mengecek Validitas Q o

1D Pengguna, Kata | IDPengguna

Sandi
Mengecek
1D Pengguna Yo Kesesuaian Kata e

Valid? Sandi dengan 1D
Pengguna
Tidak
¥ Kata Sendi
Pesan Kesalahan Menampilkan Pesan Sesuai?
Kesalahan 1D
ID Pengguna Pengguna Tidek
Tidak Valid .
Valid Tidak f‘
Menampilkan Pesan
Pesan Kesalahan Menampilkan Pesan Log In Berhasil dan
Kata Sandi Tidak [« Kesalahan Kata ~ [4— Selamat Datang
Sesuai Sandi Tidak Sesuai
Pesan Log In
Berhasil dan
Selamat Datang
\ A A J

Gambar 3.15 System Flow Log In

2. System Flow Ubah Password (Kata Sandi)
Pengguna yang ingin mengubah kata sandi yang dimiliki dapat menggunakan
fungsi ubah kata sandi. Pertama pengguna harus memasukkan ID, kata sandi
lama dan kata sandi yang baru. Aplikasi menerima data tersebut lalu melakukan
validasi terhadap data yang dimasukkan. Jika data yang di masukkan pengguna
valid, maka aplikasi akan menampilkan pesan berhasil serta mengubah sandi
baru pada database aplikasi sesuai yang dimasukkan pengguna. Jika salah satu

data yang dimasukkan pengguna ada yang tidak valid maka aplikasi akan
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menampilkan pesan kesalahan bahwa data yang dimasukkan tidak valid pada
masing-masing data. Alur aplikasi untuk mengubah kata sandi terdapat pada

Gambar 3.16.

Z

N

N

- —
Sistem Informasi Penjualan
Mengecek Validitas 4_G) o

ID Pengguna

( Manajer dan Staf Penjualan ) Sistem

1D Pengguna, Kata
Sandi Lama, Kata
Sandi Baru

Mengecek
1D Pengguna Kesesuaian Kata
Valid? Vb Sandi Lama dengan 4—®
ID Pengguna
Tidak
v
esan Kesalahan Menampilkan Pesan ata Sandi Lan
Kesalahan ID .
ID Pengguna [« — Sesuai?
Tidak Valid Valid
Tidak
Ya
esan Kesalahan Menampilkan Pesan ¥
Kata Sandi Lama |, Kesalahan Kata Mengecek Validitas
Tidak Sesuai | Sandi Lama Tidak Kata Sandi Baru 4—G>
Sesuai
esan Kesalahan Menampilkan Pesan
Kata Sandi Kesalahan Kata
Tidak Valid Sandi Tidak Valid

Pesan Kata
Sandi Telah Mengubah Kata
Berhasil Diubah |_ Sandi dengan ID ( )
Pengguna yang
Dimasukkan
\ A N J

Gambar 3.16 System Flow Ubah Password (Kata Sandi)

3. System Flow Menu Utama
Pengguna yang dapat mengakses aplikasi peramalan ini ada dua yakni manajer
penjualan dan staf penjualan. Pengguna lainnya yang juga dapat mengakses

aplikasi ini adalah pengguna dengan jabatan setingkat manajer dan staf yang
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memiliki keterkaitan dengan persediaan perusahaan. Pilihan menu utama akan

ditampilkan oleh aplikasi terhadap pengguna yang berhasil mengaksesnya. Pada

hak akses staf penjualan, pilihan menu utama yang ditampilkan oleh aplikasi

hanyalah proses peramalan. Pilihan menu utama untuk manajer, aplikasi

menampilkan empat pilihan menu yang dapat dipilih.

Menu Libat
Peramalan
Dipiih?

Dig?

: : Y . A
( Manajer Penjualan Sistem
Form Menu
Utama L
Menu
< : : . Menu Utama
Pilian Mem Pada ik Tidk Verifkasi
Fom Kelvar
. Menu Kelola e || Menampilkan Menu Menampilkan
Menu Prmes v ruf Menu Keluar Verifkasi Keluar Veifkas Kelur FormProses | Form Lihat Fom Ligonn FormKelola
Peramalan Dipilh? /"y mEg Diitt? Peramalan || Peramalan Pengguna
Y Dipilih?
@ Menampilkan
v Yo Fom Masik
! Login)
Titk Tisk e

Form Masuk "\,
(i) /°

Form Liat
Peramalan

Peramalan

Selesai

Gambar 3.17 System Flow Menu Utama untuk Manajer Penjualan

Pilihan menu untuk manajer penjualan adalah kelola pengguna, proses

peramalan, history peramalan dan laporan. Pengguna aplikasi dapat memilih

seluruh pilihan menu yang ada untuk membuka form yang sesuai dengan pilihan

pengguna. Alur sistem untuk manajer penjualan dapat dilihat pada Gambar 3.17,

sedangkan untuk staf penjualan dapat dilihat pada Gambar 3.18.
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; N\ .
( Staf Penjualan [ Sistem )
Form Menu ( Mulai )
Utama !
. Menu —
Biian enu Paca Tida Vaifasi Menu Utama
Form Keluar (? @
Menu Proses Menu Keluar Verifkasi Keluar e Form Proses
o - Verifikasi Keluar
Peramalan Dipilih? Dipilih? Peramalan
Menampilkan
Ya—> Form Masuk
W \ (o
(b Form Masuk
(Login) Form Proses
Peramalan
\ A y,

Gambar 3.18 System Flow Menu Utama untuk Staf Penjualan

4. System Flow Kelola Hak Akses Pengguna
Hak akses digunakan pengguna untuk dapat menggunakan aplikasi. Penentuan
hak akses utamanya dilakukan oleh manajer penjualan. Manajer penjualan akan
memasukkan ID pegawai, lalu aplikasi akan menampilkan hak akses apa saja
yang dimiliki oleh pegawai tersebut. Manajer penjualan akan memilih hak akses
yang sesuai dengan jabatannya, lalu menyimpannya. Aplikasi akan menyimpan
data hak akses yang telah dipilih ke dalam database aplikasi dan diikuti oleh
pesan simpan berhasil. Gambar 3.19 menunjukkan alur sistem manajer penjualan

dalam mengelola data hak akses pengguna.
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|
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Jabatan
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Akses Pegawai
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K

Pesan Simpan
Bethasil
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Gambar 3.19 System Flow Mengelola Hak Akses Pengguna

5. System Flow Proses Peramalan
Pengguna yang ingin melakukan proses peramalan harus memilih periode data
penjualan, jumlah periode dan nama barang yang akan diramalkan terlebih
dahulu. Data tersebut akan diproses sebagai syarat agar proses peramalan dapat
dilakukan. Aplikasi akan melakukan proses peramalan yang nantinya akan
menampilkan contoh dan hasil perhitungan peramalan, serta jumlah barang yang
sebaiknya dipesan agar dapat memenuhi permintaan barang pada masa yang akan
datang. Apabila ketiga tampilan tersebut telah muncul, maka peramalan yang
telah dilakukan dapat disimpan ke dalam database aplikasi. Alur proses

peramalan dapat dilihat pada Gambar 3.20.
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Gambar 3.20 System Flow Proses Peramalan

6. System Flow Lihat Peramalan Terdahulu

Pengguna dapat melihat peramalan yang pernah dilakukan dan disimpan dalam

database aplikasi. Pengguna harus menentukan nama barang yang ingin dilihat

terlebih dahulu, lalu aplikasi akan membaca dan menampilkan pilihan hasil

peramalan dengan nama barang yang sesuai.

Langkah selanjutnya yaitu

pengguna memilih peramalan yang ingin dilihat, setelah itu aplikasi akan

menampilkan detail dari peramalan yang dipilih tersebut. Alur melihat peramalan

terdahulu terdapat pada Gambar 3.21.
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Gambar 3.21 System Flow Lihat Peramalan Terdahulu

7. System Flow Laporan Peramalan

Jenis laporan peramalan yang disediakan oleh aplikasi yaitu hasil peramalan dan

perbandingan trend. Untuk mencetak hasil peramalan, pengguna terlebih dahulu

menentukan nama barang, tahun, bulan, dan tanggal dari peramalan. Aplikasi

akan membaca, menampilkan dan mencetak laporan hasil peramalan sesuai

dengan pilihan pengguna. Alur mencetak laporan hasil peramalan dapat dilihat

pada Gambar 3.

22.
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Gambar 3.22 System Flow Laporan Hasil Peramalan

Pengguna yang ingin mencetak laporan perbandingan trend diharuskan memilih

jenis barang, nama barang pertama dan kedua yang akan dibandingkan, serta

tahun sebagai periodenya. Apabila syarat tersebut telah dipenuhi, maka aplikasi

akan membaca, menampilkan dan mencetak laporan perbandingan trend sesuai

keinginan pengguna. Alur mencetak laporan perbandingan trend dapat dilihat

pada Gambar 3.23.
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Gambar 3.23 System Flow Laporan Perbandingan Trend

D Context Diagram

Context Diagram menjelaskan sistem apa yang dibuat dan entitas apa saja

yang digunakan. Context Diagram merupakan langkah pertama sebelum membuat

Data Flow Diagram. Pada desain aplikasi peramalan permintaan barang terdapat

dua entitas yang berinteraksi dengan sistem. Dua entitas tersebut adalah entitas
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Manajer Penjualan dan entitas Sistem Informasi Penjualan. Context Diagram

aplikasi peramalan permintaan barang dapat dilihat pada Gambar 3.24.

Laporan Hasil Peramalan Permintaan Barang
el

Manajer Laporan Perbandingan Trend Barang Sistem Informasi
Penjualan < \ Penjualan

Rancang Bangun Aplikasi J |
Data Laporan Hasil Peramalan Dipilih | Peramalan Permintaan Barang Data Barang
PT Supramedika Prima J

Data Laporan Perbandingan Trend Dipilih @ Data Periode Data Penjualan

Gambar 3.24 Context Diagram Aplikasi Peramalan Permintaan Barang

E Diagram Jenjang Proses

Diagram jenjang proses menggambarkan seluruh proses yang terdapat di
dalam aplikasi peramalan permintaan barang yang akan dibuat. Diagram ini juga
dapat menjadi gambaran umum proses dari suatu aplikasi, serta dokumentasi dari
keseluruhan proses yang ada. Diagram jenjang proses dari aplikasi peramalan
permintaan barang dengan Metode Winter terdapat pada Gambar 3.25.

Terlihat pada Gambar 3.25, bahwa aplikasi peramalan permintaan barang
dengan metode Pemulusan Eksponensial Winter memiliki tiga proses utama, yakni
proses melakukan peramalan, menghitung jumlah barang yang disiapkan, dan
membuat laporan. Selain proses membuat laporan, proses lainnya tidak terbagi
menjadi beberapa proses yang berbeda karena proses-proses tersebut sudah tidak
dapat di jabarkan dengan lebih jelas lagi. Proses membuat laporan yang termasuk
ke dalam tiga proses utama, terbagi lagi menjadi dua proses, yaitu proses membuat

laporan hasil peramalan dan proses membuat laporan perbandingan trend.
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Rancang Bangun Aplikasi
Peramalan Permintaan Barang
PT Supramedika Prima

( 1 “. 7 2 N
Menghitung Jumlah
Melakukan Barang yang

Disiapkan

Peramalan

Membuat Laporan Membuat Laporan
Hasil Peramalan Perbandingan Trend

Gambar 3.25 Diagram Jenjang Proses Aplikasi Peramalan Permintaan Barang
dengan Metode Pemulusan Eksponensial Winter

F Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram (DFD) digunakan untuk menggambarkan suatu sistem
yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa
mempertimbangkan lingkungan fisik di tempat data tersebut mengalir. Berikut
merupakan penjelasan rancangan DFD aplikasi peramalan permintaan barang.

1. DFD Level 0
DFD level 0 merupakan gambaran proses utama dari sistem serta hubungan
Entity, Process, Data Flow dan Data Store. Pada desain aplikasi terdapat tiga
proses sistem yaitu “Melakukan Peramalan”, “Menghitung Jumlah Barang yang
Disiapkan”, dan “Membuat Laporan”. Proses ‘“Melakukan Peramalan”
berinteraksi dengan entitas Sistem Informasi Penjualan, sedangkan proses
“Membuat Laporan” berinteraksi dengan entitas Manajer Penjualan dan Sistem

Informasi Penjualan. Proses yang terakhir yakni proses “Menghitung Jumlah
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Barang yang Disiapkan” tidak berinteraksi dengan entitas apapun, tetapi

berinteraksi dengan proses lain yaitu proses ‘“Melakukan Peramalan”. DFD level

0 terdapat pada Gambar 3.26.

-

[Data Jumlah Penjualan Barang]

r

[Data Periode Data Penjualan]
e

[Datg Barang]
—>

Melakukan Peramalan

Data Persediaan Barang Terakhir

N\
Data Hasil Peramalan

f Data Rekap Jual Disimpan

Data Rekap Jual Dibaca

Rekap Jual

Sistem Informasi

Data Nilai Peramalan Disimpan

B

:

2 N\

Menghitung Jumlah
Barang yang Disiapkan

’

Penjualan Data Detail Peramalan Disimpan
Data Rekap Jual Dibaca J \ J
: Data Nilai Data Detail
Data Barang Peramalan Peramalan
Data Hasil Peramalan Disimpan
3
< . .
Data Detail Peramalan Dibac:
< 2
Membuat Laporan Data Hasil Peramalan Dibaca Peramalan

A

[Dalta Laporan\'HasiI Peramalan Dipilih]

Y
A

[Data Lapﬁfan Perbandingan Trend Dipilih]

[Laporan Hasil Peramalan Permintaan Barang]

2. DFD Level 1

Manajer Penjualan

Gambar 3.26 DFD Level 0

DFD Level 1 merupakan penjelasan dari DFD Level 0. Pada proses ini dijelaskan

proses apa saja yang dilakukan pada proses yang terdapat di DFD Level 0 yang
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memiliki tingkatan penjabaran proses yang lebih lanjut. Pada DFD level 0
terdapat sub proses “Melakukan Peramalan” dan “Menghitung Jumlah Barang
yang Disiapkan”, yang tidak dijabarkan lebih lanjut ke tingkatan DFD Level 1.
Hal tersebut dikarenakan kedua proses tersebut tidak dapat dijabarkan lebih
lanjut dan saling berhubungan satu sama lainnya. Pada sub proses “Membuat
Laporan” terdapat dua proses, tiga data store, dan dua entitas. Adapun gambaran

lebih detail dari sub proses “Membuat Laporan” terdapat pada Gambar 3.27.

Data Hasil

2
Peramalan

T
[Data Hasil Peramalan Dibaca]

4 3.1 A
[Data Laporan Hasil Peramalan Dipilih]
[Laporan Hasil Peramalan Permintaan Barang] )
Ve Membuat Laporan Hasil [Data Barang]
Peramalan
\ J

Data Detail Peramalan Dibaca
Sistem Informasi

; ; Penjualan
Manajer Penjualan Dat Detail
3
Peramalan
‘ [Data Detail Peramalan Dibaca]

4 32 N\

Data Barang
L > [Data Rekap Jual Dibacal
[Data Laporan Perbandingan Trend Dipilih] Perbandingan Trend |
N 1 Rekap Jual
[Laporan Perbandingan Trend Barang] \_ /

Gambar 3.27 DFD Level 1 Membuat Laporan
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G Conceptual Data Model

Conceptual Data Model (CDM) adalah jenis model data yang
menggambarkan hubungan antar tabel secara konseptual. Detail hubungan antar

struktur tabel dapat dilihat pada Gambar 3.28.

RekapJual
PeriodeRekap <pi> Date  <M> ilikd
Jumlah Integer
PeriodeRekap <pi>
kategori _brg )
mem punyai
id ket brg <pi> Characters (4) v> | [remeanyal Barang
nm_kat_brg Variable characters (20) id_brg <pi> Variable characters (10) <M>
id_ket_brg <pi> nm_brg Variable characters (100)
— gerak_brg Characters (1)
satuan qty_km sn Integer
" - > d tka sat_km sn Characters (3)
id_sat brg <pi> Chgracters(?:) <M rlnen apa r|1 sat_km snk Characters (3)
nm_sat_brg Variable characters (6) T T aty_k Integer
id_sat_brg <pi> sat_k Characters (3)
qty_b Integer
jenis_brg . |sat_b Characters (3)
W o mempunyal hrg Integer
id jbrg <pi> Characters (2) <M> - -
nm_jbrg Variable characters (10) id_brg <pi>
id_jbrg <pi>
Memiliki
HasiIPeram alan
IdPeram alan <pi> Characters (5) <M> Detai [Peram alan
'Fr’gIlPeraz\ alfn gatte & Time Memiliki | ldDetai IPeram alan <pi> Characters (7) <M>
2 e } f<{ ME Decimal (10,2)
PenodeAkh-| r Date : MPE Decimal (10,2)
JumlahPeri ode Short !nteger LegelT oredi T Decimal (2,1)
Peram alanUntuk Short integer e i | Decimal (2,1)
IdPeram alan <pi> Seasonal Terkeci | Decimal (2,1)
Y |dDetai IPeram alan <pi>
Melakukan 1
T Mem punyai
Pegawai (
Id_Peg <pi> Variable characters (4) <M> i LE- 1
Nm_Peg Variable characters (35) IdNilaiRamalan <pi> Characters (7 <M>
KTP Variable characters (16) Periode Variable characters (15)
JK Characters (1) NilaiRam alan Decimal (10,2)
TLahir Variable characters (40) Persedi aan Short integer
TglLahir Date & Time Dipesan Short integer
Alamat_Peg Variable characters (75) IdNilaiRamalan <pi>
Telp1_Peg Variable characters (15)
Telp2_Peg Variable characters (15) = Hnl{\b‘lges
User_Peg Characters (3)
Pass_Peg Characters (6) R
Status_Pegawai Characte.rs 1) MaiinMenu
Tgl_Keluar Date & Time
- IdM enu <pi> Variable characters (3) <M>
kLo <pi® KeteranganMenu Variable characters (50)
IdMenu <pi>
Jabatan
Memp Id_Jabatan <pi> Characters (2) <M>

Nam a_Jabatan

Variable characters (25)

Id_Jabatan <pi>

Gambar 3.28 CDM Aplikasi Peramalan Permintaan Barang dengan Metode
Pemulusan Eksponensial Winter
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model data yang

menggambarkan hubungan antar tabel secara fisik. PDM merupakan detail dari

CDM. Detail hubungan antar struktur tabel dapat dilihat pada Gambar 3.29.

kategori_brg
id ket brg char(4) <plk>
nm_kat_brg varchar(20)
A
satuan
id sat brg char(3) <pk> Barang
nm_sat_brg varchar(6)
{ id_sat_brg char(3) <flo> — —MEMILIKI1_BARANG
id_jbrg char(2) <fk3>
RekapJual
- gerak_brg char(1) id brg varchar(10) <pkfk>
M‘ char(2) sple qty_kmsn int PeriodeRekap datetime <pk>
nm_jbrg varchar(10) sat_kmsn  char(3) Jumlah int
‘ sat_kmsnk char(3)
qty_k int
\ sat_k char(3)
FK_BARANG_MEMPUNYAI_JENIS_BR qty_b i
sat_b char(3)
hrg int
HasilPeramalan A
W %fcrr%lrm) E%() FK_DETAILPE_MEMILIKI2_BARANG
TglPeramalan ki, <—FK:D§A-I-I=P-%M§MILIKI_ HASILPER
PeriodeAwal datetime ! -
PeriodeAkhir datetime DetailPeramalan
JumlahPeriode smallint IdDetailPeramalan char(7) <pk>
PeramalanUntuk smallint id_brg varchar(10) <fke>
IdPeramalan char(b) <fk1>
ME decimal(10,2)
FK_HASILPER_MELAKUKAN_PEGAWAI MPE decimal(10,2)
Y LevelTerkecil decimal(2,1)
Pegawai TrendTerkecil decimal(2,1)
SeasonalTerkecil decimal(2,1)
Id_Peg varchar(4) <pk>
Id_Jabatan char(2) <fle FK_NILAIRAM_MEMPUNYAI_DET AILPE
Nm_Peg varchar(35)
KTP varchar(16) NilaiRamalan
$E . chench IdNilaiRamalan _ char(7) <pl>
ahir varchar(40) T
TglLahir e IdD_etallPeramaIan char(7) <fk>
Alamat_Peg varchar(75) P.eniade varc.har(15)
Telpl_Peg Tel  varchar(15) NllalemaIan de0|mal(10,2)
p1_Peg archa
Persediaan smallint
p2_Peg varchar(15) Di Hint
User_Peg char(3) = .
Pass_Peg char(6)
Status_Pegawai char(1) MainMenu
Tgl_Keluar datetime - AKSES2_PEGAWAI g varchar3) <ple
KeteranganMenu varchar(50)
FK_PEGAWAI_MEMPUNYAI_JABAT AN

Jabatan
Id_Jabatan char(2) <pk>

Nama_Jabatan varchar(25)

FK_HAKAKSES_HAJ

LXKSES_MAINM ENU

HakAkses
IdMenu  varchar(3) <pkfk2>
Id Peg varchar(4) <pkfkl>
StatusHa varchar(5)

Gambar 3.29 PDM Aplikasi Peramalan Permintaan Barang dengan Metode
Pemulusan Eksponensial Winter
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Struktur Basis Data

Struktur basis data menjelaskan struktur dan relasi data yang digunakan

untuk menyimpan data. Berikut ini merupakan struktur basis data yang akan

diimplementasikan kedalam sistem.

1. Nama Tabel : Pegawai
Primary Key :Id Peg
Foreign Key : Id_Jabatan
Fungsi : Menyimpan Data Pegawai
Tabel 3.4 Pegawai
No. Field Tipe Data Constraint Keterangan
1. | Id Peg Varchar(4) Primary Key | ID pegawai
2. | Id_Jabatan Char(2) Foreign Key ID jabatan
3. | Nm_Peg Varchar(35) | Null Nama
4. | KTP Varchar(16) | Null Nomor KTP
5. | JK Char(1) Null Jenis kelamin
6. | Tlahir Varchar(40) | Null Tempat lahir
7. | TglLahir Datetime Null Tanggal lahir
8. | Alamat Peg Varchar(75) | Null Alamat/tempat tinggal
9. | Telpl Peg Varchar(15) | Null No. telepon
10. | Telp2 Peg Varchar(15) | Null No. telepon
11. | User Peg Char(3) Null ID pengguna sistem
12. | Pass Peg Char(6) Null Sandi pengguna sistem
13. | Status Pegawai | Char(1) Null Status aktif
14. | Tgl Keluar Datetime Null Tanggal pensiun
2. Nama Tabel : Jabatan
Primary Key : Id_Jabatan
Foreign Key -
Fungsi : Menyimpan Data Jabatan
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No. Field Tipe Data Constraint Keterangan
1. | Id_Jabatan Char(2) Primary Key ID jabatan
2. | Nama Jabatan Varchar(25) Null Nama jabatan
3. Nama Tabel : MainMenu
Primary Key : IdMenu
Foreign Key -
Fungsi : Menyimpan Data Menu/Pilihan Program
Tabel 3.6 Main Menu
No. Field Tipe Data Constraint Keterangan
1. | IdMenu Varchar(3) Primary Key ID menu
2. | KeteranganMenu Varchar(50) Null Keterangan menu
4. Nama Tabel : HakAkses
Primary Key : IdMenu, Id_Peg
Foreign Key : IdMenu, Id_Peg
Fungsi : Menyimpan Data Hak Akses Sistem
Tabel 3.7 Hak Akses
No. Field Tipe Data Constraint Keterangan
1. | IdMenu Varchar(3) Primary Key, Foreign Key | ID menu
2. | Id_Peg Varchar(4) Primary Key, Foreign Key | ID pegawai
3. | StatusHa Varchar(5) Null Status hak akses
5. Nama Tabel : NilaiRamalan
Primary Key : IdNilaiRamalan
Foreign Key : IdDetailPeramalan
Fungsi : Menyimpan Data Nilai Ramalan
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No. Field Tipe Data | Constraint Keterangan
1. | IdNilaiRamalan Char(7) Primary Key | ID nilai ramalan
2. | IdDetailPeramalan | Char(7) Foreign Key | ID detail peramalan
3. | Periode Varchar | Null Periode peramalan ke depan
ads5)
4. | NilaiRamalan Decimal Null Nilai ramalan
(10,2)
5. | Persediaan Smallint | Null Nilai persediaan
6. | Dipesan Smallint Null Hasil pemesanan yang
disarankan
6. Nama Tabel : HasilPeramalan
Primary Key : IdPeramalan
Foreign Key :1d Peg
Fungsi : Menyimpan Data Hasil Peramalan
Tabel 3.9 Hasil Peramalan
No. Field Tipe Data Constraint Keterangan
1. | IdPeramalan Char(5) Primary Key | ID peramalan
2. | 1d_Peg Varchar(4) | Foreign Key ID pegawai
3. | TglPeramalan Datetime Null Tanggal peramalan
dilakukan
4. | PeriodeAwal Datetime Null Tanggal periode awal yang
dipilih
5. | PeriodeAkhir Datetime Null Tanggal periode akhir yang
dipilih
6. | JumlahPeriode Smallint Null Jumlah periode yang dipilih
7. | PeramalanUntuk Smallint Null Jumlah periode peramalan
dilakukan, maksimal 3
periode
7. Nama Tabel : DetailPeramalan
Primary Key : IdDetailPeramalan
Foreign Key : IdPeramalan

Fungsi

: Menyimpan Data Detail Peramalan
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No. Field Tipe Data | Constraint Keterangan
1. | IdDetailPeramalan | Char(7) Primary Key | ID Detail Peramalan
2. |id brg Varchar Foreign Key | ID Barang
(10)
3. | IdPeramalan Char(5) Foreign Key | ID Peramalan
4. | ME Decimal Null Rata-rata kesalahan
(10,2) peramalan barang per unit
setiap bulan
5. | MPE Decimal Null Bentuk persentase dari ME
(10,2)
6. | LevelTerkecil Decimal Null Nilai konstanta peramalan
(2,1) level optimal
7. | TrendTerkecil Decimal Null Nilai konstanta peramalan
(2,1) trend optimal
8. | SeasonalTerkecil Decimal Null Nilai konstanta peramalan
2,1) seasonal optimal
8. Nama Tabel : Barang
Primary Key :id_brg
Foreign Key :id sat brg, id jbrg, id ket brg
Fungsi : Menyimpan Data Barang
Tabel 3.11 Barang
No. Field Tipe Data Constraint Keterangan
1. | id_brg Varchar(10) Primary Key | ID barang
2. | Id_sat brg Char(3) Foreign Key | ID satuan barang
3. ]id_jbrg Char(2) Foreign Key | ID jenis barang
4. |id ket brg Char(4) Foreign Key | ID keterangan barang
5. | nm_brg Varchar(100) | Null Nama barang
6. | gerak brg Char(1) Null Pergerakan barang
7. | qty_kmsn Int Null Jumlah kemasan
8. | sat_kmsn Char(3) Null Satuan kemasan
9. | sat_kmsnk Char(3) Null Satuan kemasan keluar
10. | qty k Int Null Jumlah k
11. | sat k Char(3) Null Satuan k
12. | qty_b Int Null Jumlah b
13. | sat b Char(3) Null Satuan b
14. | Hrg Int Null Harga barang
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9. Nama Tabel : jenis_brg
Primary Key :id jbrg
Foreign Key : -
Fungsi : Menyimpan Data Jenis Barang
Tabel 3.12 Jenis Barang
No. Field Tipe Data Constraint Keterangan
1. | id_jbrg Char(2) Primary Key | ID jenis barang
2. | nm_jbrg Varchar(10) | Null Nama jenis barang
10. Nama Tabel : satuan
Primary Key  :id sat brg
Foreign Key -
Fungsi : Menyimpan Data Satuan Barang
Tabel 3.13 Satuan
No. Field Tipe Data Constraint Keterangan
1. | id_sat brg Char(3) Primary Key | ID satuan barang
2. | nm_sat_brg Varchar(6) | Null Nama satuan barang
11. Nama Tabel  :kategori brg
Primary Key  :id ket brg
Foreign Key -
Fungsi : Menyimpan Data Kategori Barang
Tabel 3.14 Kategori Barang
No. Field Tipe Data Constraint Keterangan
1. | id ket brg Char(4) Primary Key | ID kategori barang
2. | nm_kat brg Varchar(20) | Null Nama kategori barang
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12. Nama Tabel  : RekapJual
Primary Key  :id brg, PeriodeRekap
Foreign Key  :id brg

Fungsi : Menyimpan Data Rekap Penjualan.

Tabel 3.15 Rekap Jual

No. Field Tipe Constraint Keterangan
Data
1. |id brg Varchar | Primary Key | ID barang
(10)

2. | PeriodeRekap Datetime | Primary Key | Periode data penjualan yang
direkap

3. | Jumlah Int Null Jumlah penjualan barang dalam
satu bulan yang direkap

J  Desain Input / Output
Pada tahap desain input / output ini dijelaskan tentang bagaimana desain

awal dari halaman atau form yang terdapat pada aplikasi peramalan permintaan
barang dengan metode Pemulusan Eksponensial Winter. Desain awal ini masih
berupa desain mentah yang bisa jadi berbeda dengan desain setelah aplikasi tersebut
dibuat. Berikut adalah desain awal dari aplikasi peramalan permintaan barang
dengan metode Pemulusan Eksponensial Winter:
1. Form Log In

Form ini digunakan untuk pengguna agar dapat masuk ke dalam aplikasi. Form

ini memiliki empat kolom untuk mengetikkan ID, kata sandi, sandi lama dan

sandi baru. Form ini juga di desain supaya pengguna dapat mengubah kata

sandinya. Gambar 3.30 merupakan desain form log in.
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Masuk - Log In
Aplikasi Peramalan Permintaan Barang
Log In Ubah Kata Sandi
ID Pengguna Kata SandiLama
fia it
Logo Perusahaan
Kata Sandi Kata SandiBaru *)
i |: i
lkon lkon lkon
Masuk  Keluar Ubah
13:00:00 | Senin, 01 Januari 2013 *) Minimal 6 karakter

Gambar 3.30 Form Log In

2. Form Menu Utama
Gambar 3.31 merupakan desain tampilan halaman utama dari aplikasi untuk
pengguna. Form ini memiliki lima menu pilihan yaitu kelola pengguna, proses
peramalan, lihat peramalan, laporan dan keluar dari aplikasi. Masing-masing
fungsi hanya dapat berfungsi sesuai dengan hak akses yang dimiliki pengguna.
3. Form Hak Akses
Gambar 3.32 merupakan desain form yang berfungsi untuk mengelola hak akses
pegawai untuk masuk sistem. Pengguna dapat memasukkan data pegawai yang

dipilih pada kolom yang disediakan dan memilih hak akses pada kolom cek (v).



Menu Utama

Log o P erusahaan

Sela mat Data ng, Man ajer Penjualan

Aplikasi Peramalan Permintaan Barang

Ikon

Ikon

lkon

Ikon

lkon

Kelola Proses
Pengguna Peram alan Peram alan

Lihat

Laporan

Log Out

13:00:00 | Senin, 01 Januari 201 3

Gambar 3.31 Form Menu Utama
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Kelola Hak Akses

Penentuan Hak Akses

ID Pegawai :| POO1

| Jabatan

Manajer Penjualan

Nama Pegawai : | Ridho Denand a Putra

Form Proses Perama lan

V| Form Lihat Peramalan

Form Pengelolaan Data Pegawai

V| Form Laporan Tab Hasil Peramalan

V| Form Laporan Tab Perb anding an Tre nd

Ikon

lkon

Simpan

Keluar

13:00:00 | Senin, 01 Januari 201

3

Gambar 3.32 Form Hak Akses

4. Form Proses Peramalan

Form proses peramalan digunakan pengguna untuk melakukan proses peramalan

dan melihat hasil dari peramalan tersebut. Form ini memiliki tiga datetime picker
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untuk memilih tanggal dan periode, empat textbox yang berfungsi sebagai display
dan satu textbox yang digunakan untuk pencarian nama barang, satu numeric up
down untuk memilih jumlah periode dengan angka maksimal tiga, tiga
datagridview yang masing-masing digunakan untuk menampilkan data barang,
proses perhitungan, dan hasil perhitungan. Selain itu terdapat tiga ikon yang
berfungsi untuk memproses peramalan, menyimpan hasil peramalan dan kembali

ke menu utama. Desain form ini dapat dilihat pada Gambar 3.33.

Proses Peramalan
Penentuan Periode Peramalan Proses Peramalan *)
Tanggal / Periode | Permintaan | Level | Trend | Seasonal | Ramalan Error/Beda
Periode : s/d
Desember 2011 l
Jumlah Periode :| 12  |Periode (Bulan)
Peramalan untuk : | 3 EPeriode yang AkanDatang | lkon
Panjang Musiman : | 12 Cari
Pemilihan Barang
No. Jenis Barang | Nama Barang | Hapus Baris dan Kolom
(Proses Peramalan)
Baris dan Kolom
(Barang)
Hasil Peramalan *Klik 2x Untuk Merubah Tam pilan Isi Tabel
Keterangan
No. Nama Barang Periode | Ramalan Persediaan Saat Ini | Jumlah Barang Dipesan efera ?\/Iaean Error
ME = (Rata-rata Kesalahan)
MPE = Mean Percentage Error
(Presentase Rata-rata Kesalahan)
Baris dan Kolom
(Hasil Peramalan)
Ikon Ikon Ikon
Proses  Simpan _ Keluar

Gambar 3.33 Form Proses Peramalan

5. Form Lihat Peramalan
Form ini berfungsi untuk melihat history peramalan yang pernah dilakukan dan

telah tersimpan di database. Form ini berisikan lima textbox sebagai tampilan
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detail tambahan dari peramalan, satu textbox sebagai media bantu pencarian data,

dua datagridview untuk menampilkan data history peramalan, serta dua ikon

fungsi yaitu untuk mencari peramalan yang dipilih dan kembali ke menu utama.

Tampilan form dapat dilihat pada Gambar 3.34.

Lihat Peramalan

Cari Peramalan Terdahulu *)

Hasil Peramalan

Nama Barang ;| Ketikkan Nama Barang i sini | Periode (Buan)

Hasil Peramalan | Persediaan Saat Ini | Jumlah Barangyang Dipesan

D Peramalan

NamaBarang | Tanggal Peramalan

Baris dan Kolom
(Barang dan Waktu Peramalan)

Baris dan Kolom
(Hasil Peramalan Terdahulu)

Keterangan
*Klik 2« Pada Tabel Untuk Menampilkan Hasil Peramalan Terdahulu
Mean Error . ID Peramalan
(Rata-rata Kesalahan) | 102
NamaBarang
Mean Percentage Error 101 |4
0 Tanggal

(Presentase Rata-rata Kesalahan)

;] RO001

:| Tulp Eryclone AntiB lon || Ton
)| 05/Agustus 2014

Cari  Keluar

13:00:00 | Senin, 01 Januari 2013

Gambar 3.34 Form Lihat Peramalan

6. Form Laporan Tab Cetak Laporan Hasil Peramalan

Form cetak laporan hasil peramalan memiliki satu textbox sebegai media

pencarian data barang yang akan dicetak, tiga dropdownlist untuk memilih tahun,

bulan dan tanggal laporan yang ingin dicetak, serta dua tombol fungsi untuk

melihat laporan dan kembali ke menu utama. Desain dari form ini dapat dilihat

pada Gambar 3.35.
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Laporan

Hasil Peramalan | Perbandingan Trend

Pilih Peramalan Terdahulu
NamaBarang : | Ketikkan Nama Barang di sini

Tahun :| 2013 |v

Ikon lkon

Cetak Keluar

13:00:00 | Senin, 01 Januari 2013

Gambar 3.35 Form Laporan Tab Cetak Laporan Hasil Peramalan

7. Form Laporan Tab Cetak Laporan Perbandingan Trend
Pengguna dapat mencetak laporan perbandingan trend melalui tab ini. Pada tab
perbandingan trend memiliki dua textbox, dua dropdownlist, dan dua ikon fungsi
untuk melihat laporan yang ingin dicetak dan kembali ke menu utama. Desain

dari form ini terdapat pada Gambar 3.36.

Laporan

Hasil Peramalan | Perbandingan Trend

Penentuan Jenis Barang Penentuan Periode
Jenis Barang : | Reagen Basah Ivl Tahun :

Pemilihan Barang 1

NamaBarang : | Ketikkan Nama Barang di sini |

Pemilihan Barang 2

NamaBarang : | Ketikkan Nama Barang di sini | lkon lkon
Cetak Keluar

13:00:00 | Senin, 01 Januari 2013

Gambar 3.36 Form Laporan Tab Cetak Laporan Perbandingan Trend
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8. Desain Laporan Hasil Peramalan
Aplikasi peramalan ini nantinya menghasilkan dua laporan tertulis yaitu laporan
hasil peramalan barang dan laporan perbandingan trend. Desain dari laporan
hasil peramalan barang dapat dilihat pada Gambar 3.37, sedangkan laporan

perbandingan trend dapat dilihat pada Gambar 3.38.

PT. SUPRAMEDIKA PRIMA

Distributors : Diagnostic & Medical Products
JI. Garuda 7/1 Rewwin —Waru, Sidoarjo 61256, Indonesia
Telp. +62-031-8535744, Fax. +62-031-8535744
Email : bambsgt@yahoo.co.id

Laporan Hasil Peramalan Permintaan Barang

No. Peramalan : 1101001 Dicetak Tanggal : 21 Juli 2012
Tanggal Peramalan : 25 Juli 2012
Kode Barang : MR-001 Persediaan Saat Ini : 500
Nama Barang : Tulip Anti A10ml Satuan : Vial
No.| Peramalan untuk (Bulan) Hasil Ramalan Jumlah Barang untuk Dipesan

1 Agustus 700 200

2 September 600 600

3 Oktober 700 700

Total 2000 1500

Keterangan:
Presentase Kesalahan Peramalan  : 10%

Kesalahan Peramalan (dalam Satuan) : 15,2

SOLE DISTRIBUTORS :

* Tulip Diagnostics (P) Ltd. INDIA * Orchid Biomedical Systems, INDIA * Qualpro Diagnostics, INDIA
* Zephyr Biomedicals, INDIA * D-Tek, USA * Bion Enterprises, USA * Trinity Biotech, IRELAND

* Edge International Inc. USA

Gambar 3.37 Desain Laporan Hasil Peramalan
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PT. SUPRAMEDIKA PRIMA

Distributors : Diagnostic & Medical Products
JI. Garuda 7/1 Rewwin — Waru, Sidoarjo 61256, Indonesia
Telp. +62-031-8535744, Fax. +62-031-8535744
Email : bambsgt@yahoo.co.id

Laporan Perbandingan Trend Barang

Periode 1 2012 Dicetak Tanggal : 21 Juli 2012
Jenis Barang : Reagen Basah

Barang 1
Nama Barang : Eryclone Tulip Anti A 10ml

Barang 2
Nama Barang : Eryclone Tulip Anti B 10ml

Grafik Perbandingan Trend

BOOF—

700

600

500

400 p—

300 - +—T - Tt

Jumlah Penjualan

200

100

1 2 3 4 5 6 | 8 9 10 1 12
Bulan

Tulip Eryclone Anti A Tulip Erydone Anti B

SOLE DISTRIBUTORS :

* Tulip Diagnostics (P) Ltd. INDIA * Orchid Biomedical Systems, INDIA * Qualpro Diagnostics, INDIA
* Zephyr Biomedicals, INDIA * D-Tek, USA * Bion Enterprises, USA * Trinity Biotech, IRELAND

* Edge International Inc. USA

Gambar 3.38 Desain Laporan Perbandingan Trend

3.2.2 Perancangan Uji Coba
Pada tahap perancangan uji coba ini dijelaskan mengenai bagaimana

rancangan dari uji coba yang akan dilakukan terhadap aplikasi peramalan
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permintaan barang dengan metode Pemulusan Eksponensial Winter pada PT.
Supramedika Prima. Uji coba yang akan dilakukan terhadap aplikasi ini adalah
dengan menggunakan metode Black Box Testing. Pengujian dilakukan untuk
membuktikan bahwa kinerja dari aplikasi yang telah dibuat nantinya dapat sesuai
dengan tujuannya. Rancangan uji coba dari aplikasi peramalan permintaan barang
dengan metode Pemulusan Eksponensial Winter adalah sebagai berikut:
1. Perancangan Uji Coba Form Log In
Rancangan uji coba dari form log in dibuat untuk dapat mengetahui apakah
keseluruhan fungsi yang ada pada form tersebut dapat berjalan dengan baik.
Apabila fungsi dalam form log in dapat menghasilkan keluaran yang diharapkan,

maka dapat dipastikan form tersebut telah berjalan dengan baik. Rancangan uji

coba form log in terdapat pada Tabel 3.16.

Tabel 3.16 Rancangan Uji Coba Form Log In

No. Tujuan Masukan Keluaran yang Diharapkan
1. | Mengetahui respon form ID, kata sandi, Tampilan pesan error bahwa
jika ID tidak valid klik tombol ID pengguna tidak valid

masuk
2. | Mengetahui respon form ID, kata sandi, Tampilan pesan error bahwa
jika kata sandi salah klik tombol kata sandi salah
masuk
3. | Mengetahui respon form ID, kata sandi Tampilan pesan error bahwa
jika kata sandi lama salah lama, kata sandi | kata sandi lama salah
baru, klik
tombol ubah
4. | Mengetahui respon form ID, kata sandi Tampilan pesan error bahwa
jika kata sandi baru kurang | lama, kata sandi | kata sandi baru kurang dari 6
dari 6 karakter baru karakter
5. | Mengetahui respon form ID, kata sandi, Tampilan pesan berhasil log in,
jika ID dan kata sandi klik tombol muncul nama dan jabatan,
benar masuk masuk menu utama
6. | Mengetahui respon form Klik tombol Tampilan pesan konfirmasi
jika tombol keluar diklik keluar keluar aplikasi
7. | Mengetahui respon form Klik tombol Tampilan kolom tambahan
jika tombol kecil untuk kecil di samping | untuk mengubah kata sandi,
melihat tampilan ubah kata | kolom kata tombol ubah, logo perusahaan
sandi diklik sandi
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No. Tujuan Masukan Keluaran yang Diharapkan
berubah dan tampil informasi
minimal karakter kata sandi

8. | Mengetahui respon form ID, kata sandi Tampilan pesan bahwa
jika ID, kata sandi lama lama, kata sandi | perubahan kata sandi telah
dan kata sandi baru benar baru, klik berhasil

tombol ubah

2. Perancangan Uji Coba Form Menu Utama
Rancangan uji coba dari form menu utama dibuat untuk dapat mengetahui apakah
keseluruhan fungsi yang ada pada form tersebut dapat berjalan dengan baik.
Apabila fungsi dalam form menu utama dapat menghasilkan keluaran yang
diharapkan, maka dapat dipastikan form tersebut telah berjalan dengan baik.

Rancangan uji coba form menu utama terdapat pada Tabel 3.17.

Tabel 3.17 Rancangan Uji Coba Form Menu Utama

No. Tujuan Masukan Keluaran yang Diharapkan

1. | Mengetahui respon form Log in dengan Tampilan menu utama dengan
jika log in dengan jabatan | ID pengguna pilihan menu proses peramalan
staf penjualan staf penjualan saja

2. | Mengetahui respon form Log in dengan Tampilan menu utama dengan
jika log in dengan jabatan | ID pengguna pilihan menu kelola hak akses,
manajer penjualan manajer lihat peramalan, dan pilih

penjualan laporan

3. | Mengetahui respon form Klik tombol log | Tampilan pesan konfirmasi log

jika tombol log out diklik out out

3. Perancangan Uji Coba Form Proses Peramalan
Rancangan uji coba dari form proses peramalan dibuat untuk dapat mengetahui
apakah keseluruhan fungsi yang ada pada form tersebut dapat berjalan dengan
baik. Apabila fungsi dalam form proses peramalan dapat menghasilkan keluaran
yang diharapkan, maka dapat dipastikan form tersebut telah berjalan dengan baik.

Rancangan uji coba form proses peramalan terdapat pada Tabel 3.18.
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Tabel 3.18 Rancangan Uji Coba Form Proses Peramalan

No. Tujuan Masukan Keluaran yang Diharapkan
1. | Mengetahui respon form Data awal Tampilan pesan error bahwa
jika periode yang diramal periode lebih data awal periode lebih besar
diawali dengan tanggal besar dari akhir | dari akhir periode, pilihan awal
yang lebih besar periode periode kembali ke posisi awal
2. | Mengetahui respon form Klik tombol Tampilan pesan konfirmasi
jika tombol keluar diklik keluar kembali ke menu utama

3. | Mengetahui respon form
jika tombol cari diklik

Klik tombol cari

Tampilan pilihan barang di
tabel pilihan barang yang dapat
diramal sesuai periode yang
dipilih

4. | Mengetahui respon form
jika tombol hapus barang
(berada disetiap pilihan
barang) diklik

Klik tombol
hapus barang

Pilihan barang yang dipilih
akan terhapus dari pilihan
barang yang dapat diramalkan

5. | Mengetahui respon form Klik tombol Tampilan pesan konfirmasi
jika tombol proses diklik proses untuk memulai proses
peramalan
6. | Mengetahui respon form Klik tombol Tampilan pesan berhasil
jika tombol simpan diklik simpan menyimpan hasil dari
peramalan yang dilakukan
7. | Mengetahui respon form Data awal Tampilan pesan error bahwa
jika jumlah periode yang periode dan data | pemilihan periode yang
diramal kurang dari 30 akhir periode diramal harus berjumlah sama
periode (bulan) dengan dengan lebih dari 30
selisihnya
kurang dari 30

4. Perancangan Uji Coba Form Lihat Peramalan
Rancangan uji coba dari form lihat peramalan terdahulu dibuat untuk dapat
mengetahui apakah keseluruhan fungsi yang ada pada form tersebut dapat
berjalan dengan baik. Apabila fungsi dalam form lihat peramalan terdahulu dapat
menghasilkan keluaran yang diharapkan, maka dapat dipastikan form tersebut
telah berjalan dengan baik. Rancangan uji coba form lihat peramalan terdahulu

terdapat pada Tabel 3.19.
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Tabel 3.19 Rancangan Uji Coba Form Lihat Peramalan

No. Tujuan Masukan Keluaran yang Diharapkan
1. | Mengetahui respon form Data nama Tampilan kumpulan peramalan
ketika nama barang barang diketik | yang telah dilakukan dan berisi
diketikkan nama barang yang diketikkan
pada tabel cari peramalan
terdahulu
2. | Mengetahui respon form Klik tombol Tampilan pesan konfirmasi
jika tombol keluar diklik keluar kembali ke menu utama
3. | Mengetahui respon form Klik 2x pada Tampilan hasil peramalan di
jika salah satu kolom yang | salah satu tabel hasil peramalan dan
berisi data pada tabel cari kolom yang textbox detail lainnya sesuai

peramalan terdahulu diklik
2X

berisi data

dengan barang yang dipilih

5. Perancangan Uji Coba Form Hak Akses

Rancangan uji coba dari form hak akses dibuat untuk dapat mengetahui apakah

keseluruhan fungsi yang ada pada form tersebut dapat berjalan dengan baik.

Apabila fungsi dalam form hak akses dapat menghasilkan keluaran yang

diharapkan, maka dapat dipastikan form tersebut telah berjalan dengan baik.

Rancangan uji coba form hak akses terdapat pada Tabel 3.20.

Tabel 3.20 Rancangan Uji Coba Form Kelola Hak Akses

No. Tujuan Masukan Keluaran yang Diharapkan
1. | Mengetahui respon form Data ID Tampilan jabatan, nama, dan
jika ID pegawai diketikkan | pegawai yang checklist (v) setiap form yang
dan valid valid diketik dapat diakses dari pegawai
dengan ID yang diketikkan
2. | Mengetahui respon form Klik tombol Tampilan pesan konfirmasi
jika tombol keluar diklik keluar kembali ke menu utama
3. | Mengetahui respon form Klik tombol Tampilan pesan berhasil,
jika tombol simpan diklik simpan bahwa data hak akses pegawai

telah disimpan

Perancangan Uji Coba Form Pilih Laporan

Rancangan uji coba dari form pilih laporan dibuat untuk dapat mengetahui

apakah keseluruhan fungsi yang ada pada form tersebut dapat berjalan dengan
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baik. Apabila fungsi dalam form pilih laporan dapat menghasilkan keluaran yang

diharapkan, maka dapat dipastikan form tersebut telah berjalan dengan baik.

Rancangan uji coba form pilih laporan terdapat pada Tabel 3.21.

Tabel 3.21 Rancangan Uji Coba Form Pilih Laporan

No. Tujuan Masukan Keluaran yang Diharapkan
1. | Mengetahui respon form Klik tab Tab perbandingan trend dibuka
jika tab perbandingan trend | perbandingan
diklik trend
2. | Mengetahui respon form Klik tab hasil Tab hasil peramalan dibuka
jika tab hasil peramalan peramalan
diklik
3. | Mengetahui respon form Klik tombol Tampilan pesan konfirmasi
jika tombol keluar pada tab | keluar pada tab | kembali ke menu utama
hasil peramalan diklik hasil peramalan
4. | Mengetahui respon form Data nama Tampilan pilihan nama barang
jika nama barang pada tab | barang yang mendekati masukan
hasil peramalan diketikkan | diketikkan pengguna dan pilihan tahun
akan dapat diakses pada tab
hasil peramalan
5. | Mengetahui respon form Klik tombol Tampilan form lihat laporan
jika tombol cetak pada tab | cetak padatab | hasil peramalan dibuka
hasil peramalan diklik hasil peramalan
6. | Mengetahui respon form Klik tombol Tampilan form lihat laporan
jika tombol cetak pada tab | cetak padatab | perbandingan trend dibuka
perbandingan trend diklik | perbandingan
trend
7. | Mengetahui respon form Data nama Tampilan pilihan nama barang
jika nama barang kedua barang kedua sesuai masukan dan pilihan
pada tab perbandingan diketik pada tab | periode tahun pada tab
trend diketikkan perbandingan perbandingan trend dapat
trend diakses
8. | Mengetahui respon form Klik tombol Tampilan pesan konfirmasi
jika tombol keluar pada tab | keluar pada tab | kembali ke menu utama
perbandingan trend diklik | perbandingan
trend
9. | Mengetahui respon form Pilih periode Tampilan pilihan bulan pada
jika periode tahun dipilih tahun pada tab | pada tab hasil peramalan akan
pada tab hasil peramalan hasil peramalan | dapat diakses
10. | Mengetahui respon form Pilih periode Tampilan pilihan tanggal pada
jika periode bulan dipilih bulan pada tab | tab hasil peramalan akan dapat
pada tab hasil peramalan hasil peramalan | diakses
11. | Mengetahui respon form Pilih jenis Kolom pengisian nama barang
jika jenis barang dipilih barang pada tab | pertama pada tab perbandingan
pada tab perbandingan perbandingan trend dapat diakses
trend trend
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No. Tujuan Masukan Keluaran yang Diharapkan

12. | Mengetahui respon form Data nama Tampilan pilihan nama barang
jika nama barang pertama | barang pertama | sesuai masukan dan kolom
diketikkan pada tab diketik pada tab | pengisian nama barang kedua
perbandingan trend perbandingan pada tab perbandingan trend

trend dapat diakses

13. | Mengetahui respon form Klik ya/yes Tampilan form lihat laporan
jika memilih ya/yes pada pada pesan dengan laporan hasil
konfirmasi cetak laporan konfirmasi peramalan sesuai keinginan
hasil peramalan cetak laporan pengguna

14. | Mengetahui respon form Klik ya/yes Tampilan form lihat laporan
jika memilih ya/yes pada pada pesan dengan laporan perbandingan
konfirmasi cetak laporan konfirmasi trend sesuai keinginan

perbandingan trend

cetak laporan

pengguna




BAB IV

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI

4.1 Implementasi Sistem

Pada tahap implementasi sistem ini akan dijelaskan tentang bagaimana
hasil dari pembangunan aplikasi peramalan permintaan barang dengan metode
Pemulusan Eksponensial Winter. Aplikasi ini dibuat dengan menggunakan bahasa
pemrograman Visual Basic, dan SQL sebagai pemrograman database. Aplikasi
pemrograman yang digunakan adalah Microsoft Visual Studio 2012 dan Microsoft

SQL Server 2012.

4.1.1 Realisasi Implementasi Sistem

Tahap ini berisi tentang realisasi dari perencanaan perangkat keras serta
perangkat lunak sebagai komponen yang penting dalam proses implementasi dari
aplikasi yang telah dibuat. Spesifikasi dari realisasi perangkat keras dan perangkat

lunak pada perusahaan terdapat pada Tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1 Realisasi Perangkat Keras dan Lunak

Perangkat Keras Perangkat Lunak
1. Processor Intel Core i3-3217U (1,80 GHz,
Cache 3MB)
Memory (RAM) 2 GB DDR3
Harddisk 500 GB
Monitor 14” WXGA Resolusi 1366 x 768
VGA Intel HD Graphics 3000
Integrated Keyboard
Integrated Touch Pad + Optical Mouse
Printer Inkjet EPSON L110

1. Sistem  Operasi  Microsoft
Windows 8 Home Basic

2. Microsoft SQL Server 2012
Express Edition

3. Microsoft NET Framework 3.5,
4.0,dan 4.5

e
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4.1.2 Penjelasan Implementasi Sistem
Tahap ini berisi tentang penjelasan dari implementasi aplikasi yang telah
dibuat. Aplikasi tersebut akan dijelaskan tampilan dari setiap form sesuai dengan
perancangan perangkat lunak yang telah dibuat. Tampilan form tersebut antara lain
tampilan form log in, form menu utama, form kelola hak akses, form proses
peramalan, form lihat peramalan, form pilih laporan, serta form laporan itu sendiri.
a. Tampilan Form Log In
Tampilan Form Log In merupakan tampilan awal dari aplikasi peramalan
permintaan barang dengan metode Pemulusan Eksponensial Winter. Selain
digunakan untuk masuk ke dalam aplikasi, form log in juga dapat digunakan
untuk mengubah kata sandi pegawai. Tampilan dari form log in terdapat pada

Gambar 4.1, sedangkan tampilan dari form log in untuk merubah kata sandi

terdapat pada Gambar 4.2.

Masuk - Log In

Aplikasi Peramalan Permintaan Barang

Log In
ID Pengguna

na

Kata Sandi

e g*f QSupmmedikaPtimu

Masuk

20:43:41 | Kamis, 12 Juni 2014 |

Gambar 4.1 Tampilan Form Log In
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Masuk - Log In

Aplikasi Peramalan Permintaan Barang

Log In Ubah Kata Sandi

ID Pengguna Kata Sandi Lama

ria ======

Kata Sandi Kata Sandi Baru *)

i @ | |

210 ®

e :

Ubah

20:44:02 | Kamis, 12 Juni 2014 *) Minimal 6 Karakr

Gambar 4.2 Tampilan Form Log In Ubah Kata Sandi

Adapun fungsi dari form log in adalah untuk memvalidasi apakah pengguna
yang akan menggunakan aplikasi peramalan adalah pengguna yang memiliki
hak akses. Apabila pengguna tidak memiliki hak akses untuk masuk ke dalam
aplikasi melalui form ini, maka meskipun seorang pegawai tapi tetap tidak dapat
masuk. Form ini memiliki tiga tombol utama, yaitu tombol masuk (ikon kunci
berlatar belakang hijau), keluar (ikon pintu terbuka dan ada anak panah merah),
dan ubah (ikon dua anak panah melingkar dan ada warna oranye).

Tombol masuk berfungsi untuk masuk ke dalam aplikasi setelah pengguna
mengetikkan ID pengguna dan kata sandi ke kolom yang sesuai, terlihat pada
Gambar 4.1. Apabila ID pengguna dan/atau kata sandi yang diketikkan tidak
terdaftar dalam database aplikasi, maka pengguna tersebut tidak dapat masuk.

Tombol ubah berfungsi untuk mengubah kata sandi pengguna setelah pengguna
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memasukkan ID pengguna, kata sandi yang lama, dan kata sandi yang baru,
terlihat pada Gambar 4.2. Apabila ID pengguna dan/atau kata sandi lama tidak
terdaftar dalam database aplikasi, maka kata sandi tidak dapat diubah. Tombol
keluar berfungsi supaya pengguna dapat keluar dari aplikasi.
b. Tampilan Form Menu Utama

Tampilan form menu utama merupakan tampilan seluruh pilihan menu dalam
aplikasi peramalan ini. Pilihan menu yang ditampilkan dapat berbeda antar
pengguna, karena tergantung kepada hak akses masing-masing pengguna.
Tampilan form menu utama apabila tidak menggunakan hak akses terdapat pada

Gambar 4.3.

e vama

Aplikasi Peramalan Permintaan Barang

‘ lg:SupmmedikaPtimu

Selamat Datang, Administrator

. AP A2 IR = |

Kelola Proses Lihat Laporan Log Out
Pengguna Peramalan  Peramalan

14:51:47 | Jum'at, 05 September 2014 |

Gambar 4.3 Tampilan Form Menu Utama




103

Terdapat empat pilihan menu utama yang dapat diakses pengguna sesuai hak
akses masing-masing. Hak akses aplikasi ini terbagi menjadi dua bagian selain
administrator, yaitu hak akses setingkat manajer dan hak akses setingkat staf.
Hak akses setingkat manajer dapat digunakan oleh pengguna yang memiliki
jabatan setara dengan manajer dan menggunakan aplikasi ini. Hak akses
setingkat staf dapat digunakan oleh pengguna yang memiliki jabatan setingkat
dengan staf. Hak akses setingkat manajer saat ini digunakan oleh manajer
penjualan, tapi dapat juga digunakan oleh manajer lainnya seperti manajer
gudang dan pembelian. Hal tersebut juga berlaku kepada hak akses setingkat
staf. Gambar 4.4. menunjukkan tampilan menu utama dengan hak akses setara
dengan manajer, sedangkan Gambar 4.5. menunjukkan tampilan menu utama

dengan hak akses setara dengan staf.

enuvama

Aplikasi Peramalan Permintaan Barang

<SupmmedikuPtima

Selamat Datang, Manajer Penjualan

R 4 E i« 8

Kelola Lihat Laporan Log Out
Pengguna Peramalan

14:47:56 | Jum'at, 05 September 2014 |

Gambar 4.4 Tampilan Form Menu Utama Hak Akses Manajer
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Aplikasi Peramalan Permintaan Barang

4SupmmedikuPtima

Selamat Datang, Staf Penjualan

7{ A; «

—

Proses Log Out
Peramalan

14:48:54 | Jum'at, 05 September 2014 J

Gambar 4.5 Tampilan Form Menu Utama Hak Akses Staf

Berdasarkan Gambar 4.2, tombol dengan nomor urut satu dari sebelah kiri
adalah tombol kelola pengguna, yang berfungsi untuk membuka form kelola hak
akses pengguna. Tombol dengan nomor urut dua dari kiri adalah tombol proses
peramalan, yang berfungsi untuk membuka form proses peramalan. Tombol
yang berada di tengah adalah tombol lihat peramalan, yang berfungsi untuk
membuka form lihat peramalan. Tombol dengan nomor urut dua dari sebelah
kanan adalah tombol pilih laporan, yang berfungsi untuk membuka form pilih
laporan yang akan dicetak. Tombol yang terletak paling kanan adalah tombol
log out, yang berguna bagi pengguna yang ingin kembali ke form log in dan

keluar dari aplikasi.
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c. Tampilan Form Kelola Hak Akses Pengguna

Tampilan form kelola pengguna atau hak akses pengguna adalah form bagi

pengguna untuk mengelola hak akses dari seluruh pengguna aplikasi. Form

kelola hak akses hanya dapat diakses oleh administrator dari aplikasi dan hak

akses setingkat manajer selaku jabatan tertinggi di perusahaan terkait

pengelolaan persediaan. Tampilan form kelola hak akses pengguna terdapat pada

Gambar 4.6.

Kelola Hak Akses

Penentuan Hak Akses

ID Pegawai
MNama Pegawai
[ ] Form Proses Peramalan

Form Lihat Peramalan
Form Kelola Hak Akses

20:44:37 | Kamis, 12 Juni 2014

Ridho Denanda Putra

Jabatan Manajer Penjualan

Form Laporan Tab Hasil Peramalan
Form Laporan Tab Perbandingan Trend

@ O

Simpan

Gambar 4.6 Tampilan Form Kelola Hak Akses Pengguna

Pada form ini terdapat dua tombol utama, yaitu tombol simpan dan keluar.

Tombol simpan berfungsi untuk menyimpan hak akses dari pengguna, baik

pengguna yang sudah memiliki hak akses maupun belum. Proses pengelolaan

hak akses ini menggunakan ID pegawai, berbeda dengan form log in yang

menggunakan ID pengguna. Setiap pegawai memiliki ID pegawai, tetapi belum
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tentu memiliki ID pengguna untuk dapat masuk ke aplikasi. ID pegawai yang
diketikkan ke dalam kolom isian akan secara otomatis dicari oleh aplikasi ke
dalam database aplikasi, apabila ditemukan maka nama dan jabatan pegawai
tersebut akan muncul disertai hak aksesnya terhadap aplikasi. Tombol keluar
berfungsi untuk pengguna yang ingin kembali ke menu utama.
d. Tampilan Form Proses Peramalan

Tampilan form proses peramalan adalah form yang menjadi proses inti dari
aplikasi peramalan ini. Form proses peramalan ini tidak dapat diakses oleh
manajer penjualan, karena jabatan setingkat manajer tidak perlu melakukan
sendiri proses tersebut. Proses peramalan dapat dilakukan oleh pegawai dengan
jabatan di bawah manajer penjualan, yaitu staf penjualan. Manajer penjualan
nantinya hanya melihat laporan dari proses peramalan yang telah dilakukan dan
disimpan oleh staf. Tampilan form proses peramalan terdapat pada Gambar 4.7.
Form proses peramalan berfungsi untuk melakukan peramalan terhadap barang
yang dipilih dengan periode peramalan (waktu) tertentu. Pengguna dapat
memilih periode dari data penjualan barang untuk peramalan yang akan
dilakukan. Kedua pilihan bulan dan tahun sebagai periode yang terlihat pada
Gambar 4.7, selalu disesuaikan dengan batas periode awal dan akhir yang
terdapat pada database aplikasi. Batas periode awal tidak dapat melebihi batas
periode akhir, begitu juga sebaliknya. Apabila pengguna mencoba untuk
merubah batas periode awal dan akhir sesuai skenario tersebut, maka akan
muncul pesan kesalahan dari aplikasi. Jika pengguna memilih periode dengan
jumlah periode kurang dari 30 periode, maka akan muncul juga pesan kesalahan

dari aplikasi.
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Proses Peramalan

Penentuan Periode Peramalan Proses Peramalan *)

Tanggal - |05 September 2014 [ No. Nama Barang ME MPE (%) Level Trend Seasonal

Janiari 2009 & 1 Tulip Bovine Alburin 184 | 6062 | 01 | 01 01
: : . sld Tulip Eryclane Anti AB 278 199 | 01 | 01 0.1
Juni 2011 15

Jumlah Periode 30 Periode (Bulan)
Peramalan Untuk Periode yang Akan Datang w

Panjang Musiman : 12

Periode

Pemilihan Barang

No. Jenis Barang  Nama Barang Hapus

2 Basah Tulip Bovine Albumin Hapus

4 Basah Tulip Eryclone Anti AB Hapus

Hasil Peramalan ¥ Klik ¢ Untuk Merubah Tampilan Isi Tabel
Ket
No. Nama Barang Periode ~ Ramalan Persediaan SaatIni Jumlah Barang Dipesan eeran;an .
- _ Mean Error

Tulip Bovine Albumin Jui 2011 21 0 21 ME =" Rata-rta Kesaiahan)

2 Tulip Bovine Albumin Agustus 2011 k1K 0 n
— - Mean Percentage Eror

3 Tulip Bovine Albumin September 2011|310 0 0 MPE = (Persentase
4 Tulip Eryclone Anti AB Juli 2011 156 9 147 Rata-rata Kesalahan)
5 Tulip Eryclone Anti AB Agustus 2011 164 9 164
(] Tulip Eryclone Anti AB September 2011| 165 9

B ¢e0

Proses  Simpan  Keluar

Gambar 4.7 Tampilan Form Proses Peramalan

Pengguna juga dapat menentukan berapa jumlah periode yang akan diramal,
meskipun jumlah maksimal periode yang dapat diramalkan adalah tiga periode.
Terdapat empat tombol utama dalam form ini, yaitu tombol cari, proses, simpan,
dan keluar. Tombol cari berfungsi untuk mencari data barang apa saja yang dapat
diramal dengan periode yang telah ditentukan oleh pengguna. Pilihan barang
tersebut akan muncul pada tabel pemilihan barang, yang masing-masing dapat

dihapus sesuai kebutuhan pengguna.
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Tombol proses berfungsi untuk memulai proses peramalan setelah barang
selesai dipilih dan keterangan tentang periode peramalan selesai ditentukan.
Proses perhitungan peramalan yang terjadi secara berulang-ulang terdapat pada
tabel proses peramalan di akhir proses. Hasil dari peramalan seperti nilai error,
mean error (ME), mean percentage error (MPE), nilai ramalan setiap barang,
dan lain sebagainya dapat dilihat pada tabel hasil peramalan yang berada di form
bagian bawah. Kedua nilai ME dan MPE menjadi tolak ukur apakah peramalan
yang telah dilakukan menghasilkan nilai ramalan yang mendekati data aktual
permintaan barang. Pada tabel hasil peramalan juga terdapat hasil perhitungan
sederhana mengenai jumlah barang yang sebaiknya dipesan oleh manajer
penjualan di periode yang akan datang.
Tombol simpan berfungsi untuk menyimpan hasil peramalan yang dilakukan ke
dalam database aplikasi. Tombol keluar berfungsi untuk pengguna yang ingin
kembali ke menu utama.

e. Tampilan Form Lihat Peramalan
Tampilan form lihat peramalan adalah form yang digunakan untuk melihat
peramalan yang pernah dilakukan di masa lalu. Seluruh peramalan yang
dilakukan akan dicatat hasilnya, kemudian disimpan untuk membantu manajer
penjualan dalam mengambil keputusan terkait penentuan persediaan barang
untuk periode yang akan datang. Form lihat peramalan hanya dapat diakses oleh
manajer penjualan atau pengguna dengan jabatan di atasnya. Tampilan form lihat
peramalan terdapat pada Gambar 4.8.
Pada form lihat peramalan hanya terdapat satu tombol, yaitu tombol keluar.

Apabila pengguna ingin mencari hasil peramalan yang telah tersimpan pada
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database aplikasi, pengguna dapat mengisikan nama dari barang yang ingin

dicari hasil peramalannya. Saat pengguna mengetikkan nama barang pada kolom

nama barang, maka pada tabel cari peramalan terdahulu akan terisi daftar

peramalan yang pernah dilakukan dan berisi nama barang yang sesuai masukan

dari pengguna.

Lihat Peramalan

Cari Peramalan Terdahulu %)

Nama Barang : antiab
ID Peramalan ~ Nama Barang Tanggal Peramalan
RO006 Tulip Eryclone Anti AB 05/09/2014
Keterangan

* Klik 2x Pada Tabel Untuk Menampilkan Hasil Peramalan Terdahulu

Mean Errar . a7
(Rata-rata Kesalahan) o

Mean Percentage Eror 199 %

(Presentase Rata-rata Kesalahan) :

Hasil Peramalan

Periode

Juli 2011

Agustus 2011
September 2011

ID Peramalan
Nama Barang

Tanggal Peramalan

Hasil Peramalan Persediaan Saat Ini  Jumlah Barang Dipesan
156 9 147
164 9 164
165 9 165
: |R000G
. Tulip Eryclone Anti AB 6
o 05 September 2014
Keluar

15:58:18 | Jum'at, 05 September 2014

Gambar 4.8 Tampilan Form Lihat Peramalan

Pengguna dapat memilih peramalan yang diinginkan untuk dilihat dengan klik

dua kali pada kolom tabel cari peramalan terdahulu. Setelah itu, tabel hasil

peramalan dan detail dari peramalan tersebut seperti nilai ME dan MPE akan

terisi dengan detail dari peramalan yang dipilih sesuai pada data dalam database.

Tombol keluar berfungsi untuk kembali ke menu utama.

f. Tampilan Form Pilih Laporan

Tampilan form pilih laporan adalah form yang digunakan pengguna untuk

memilih laporan yang akan dicetak sesuai kebutuhan. Terdapat dua pilihan
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laporan yang dapat dicetak oleh aplikasi, yaitu laporan hasil peramalan dan
laporan perbandingan trend. Kedua laporan tersebut hanya dapat diakses oleh
manajer penjualan atau pengguna dengan hak akses setara atau lebih tinggi.
Form ini terbagi menjadi dua tab, yang masing-masing tab mewakili kedua
pilihan laporan tersebut. Tampilan dari form pilih laporan tab hasil peramalan

dan tab perbandingan trend terdapat pada Gambar 4.9 dan Gambar 4.10.

Laporan

Hasil Peramalan | Perbandingan Trend

Pilih Peramalan Terdahulu

Mama Barang : Tulip ABO Screen
Tahun ool2014 W

Bulan o September v :
Tanggal T |5 » "—-..;*" @

16:40:33 | Jum’at, 05 September 2014

Gambar 4.9 Tampilan Form Pilih Laporan Tab Hasil Peramalan

Laporan

Hasil Peramalan | Perbandingan Trend

Penentuan Jenis Barang Penentuan Periode

Jenis Barang : |Basah W Tahun :© 2011 W

Pemilihan Barang Pertama

Mama Barang : Tulip ABO Screen

Pemilihan Barang Kedua _#/ 6
—C -
Mama Barang : Tulip Bovine Albumin

Cetak Keluar

16:40:46 | Jum'at, 05 September 2014

Gambar 4.10 Tampilan Form Pilih Laporan Tab Perbandingan Trend
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g. Tampilan Laporan Hasil Peramalan
Tampilan laporan hasil peramalan adalah salah satu laporan yang dihasilkan oleh
aplikasi. Laporan ini berisi tentang hasil dari peramalan yang dilakukan pada
periode tertentu dan berdasarkan nama barang tertentu. Pengguna diharuskan
menentukan nama barang yang akan dicetak laporannya pada form pilih laporan
tab hasil peramalan, serta menentukan tahun, bulan dan tanggal dari peramalan
yang di dalamnya terdapat nilai ramalan barang yang dipilih. Apabila pengguna
memasukkan nama barang yang tidak terdapat pada database aplikasi, maka
pengguna tidak akan bisa memilih tahun, bulan dan tanggal dari peramalan
barang yang dimasukkan tersebut. Pada form cetak laporan yang menampilkan
laporan hasil peramalan ini terdapat tombol keluar yang dapat dimanfaatkan
pengguna untuk keluar dari tampilan laporan. Tampilan laporan hasil peramalan

terdapat pada Gambar 4.11.

Cetak Laporan

3| 1 1 & -

Main Report

PT. SUPRAMEDIKA PRIMA

Distributors : Diagnostic & Medical Products
JI. Garuda 7/1 Rewwin - Waru, Sidoarjo 67256, Indonesia
Telp. +62-031-8535744 , Fax. +62-031-8535744
Email - bambsgt@yahoo co.id

Laporan Hasil Peramalan Permintaan Barang

No. Peramalan :RO0D4 Dicetak Tanggal : 05 September 2014
Tanggal Peramalan : 05/09/2014 0:00:00

Kode Barang 1 1234567896 Persediaan Saat Ini : 0
Nama Barang : Tulip ABO Screen Satuan : Test
No. Peramalan Untuk Bulan Hasil Ramalan Jumlah Barang untuk Dipesan
1 Agustus 2011 280,00 280
2 Juli 2011 290,00 290
3 September 2011 274,00 274
Total 844 00 844 00
Keterangan :
Persentase Kesalahan Peramalan B -8.28%
Kesalahan Peramalan (Dalam Satuan Barang) : 167
v
Current Page No.: 1 Total Page No.: 1 Zoom Factor: 100%

16:53:07 | Jum'at, 05 September 2014

Gambar 4.11 Tampilan Laporan Hasil Peramalan Permintaan Barang
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Tampilan laporan perbandingan trend adalah salah satu laporan yang dihasilkan

oleh aplikasi. Laporan ini berisi tentang perbandingan trend dari data penjualan

dua barang pada periode tahun tertentu. Pengguna diharuskan menentukan nama

barang pertama dan kedua, serta menentukan tahun dari data penjualan barang

yang akan ditampilkan grafik perbandingan trend-nya. Apabila nama barang

yang diketikkan tidak terdapat dalam database aplikasi, maka ketika akan

mencetak laporan pengguna akan mendapatkan pesan error. Pada form cetak

laporan yang menampilkan laporan perbandingan trend ini terdapat tombol

keluar yang dapat dimanfaatkan pengguna untuk keluar dari tampilan laporan.

Tampilan laporan perbandingan trend terdapat pada Gambar 4.12.

Cetak Laporan

IR O T
Main&pmt|

Periode 22012
enis Barang : Resgens

PT. SUPRAMEDIKA PRIMA
Distributors - Diagnostic & Medical Prod
Ji Ganuds 71 Rewwin - Waru, SidosoB125€ Indonesa
Telp +62031-8535744, Fax +62-031-853574
Email: bambegt@yahoo.coid

Laporan Perbandingan Trend Barang

Dicetak Tanggal: 05 Septambar20 14

ia Bassh

Barang 1

Barang2

Nama Barang: Tulio Sryclans AntiA

Nama Barang: Tulip Eryclonz Anti A8

Grafik Perbandingan Trend

Jumiah Penjualan

Bulan

|—Tu|ipEryﬂ:reAntiA —— Tullp Erydone Anti AB |

Current Page No.: 1

17:03:44 | Jum'at, 05 September 2014

Gambar 4.12 Tampilan Laporan Perbandingan Trend Barang

Total Page No.: 1

Zoom Factor: 75%

=




113

4.2  Evaluasi Sistem

Pada tahap evaluasi sistem ini akan dijelaskan tentang hasil dari penelitian
yang telah dilakukan. Tahap ini akan membahas mengenai evaluasi dari hasil uji
coba yang telah dilakukan terhadap aplikasi berdasarkan rancangan uji coba yang
telah dibuat pada bab sebelumnya. Hasil uji coba yang telah di evaluasi tersebut
akan dianalisis untuk menghasilkan sebuah kesimpulan yang terletak pada bab

selanjutnya. Kesimpulan tersebut juga merupakan hasil akhir dari penelitian ini.

4.2.1 Hasil Uji Coba Sistem

Uji coba sistem dilakukan untuk mengetahui apakah aplikasi atau sistem
yang dibuat telah sesuai dengan harapan dan rencana yang telah dibuat sebelumnya.
Pengujian aplikasi ini dilakukan dengan teknik black box testing, untuk memastikan
bahwa aplikasi yang dibuat tidak terdapat kesalahan atau error yang tidak

diharapkan. Pengujian ini dilakukan pada fungsionalitas dari setiap form yang ada.

A Hasil Uji Coba Form Log In

Form yang pertama kali muncul ketika aplikasi dibuka adalah form log in.
Pengguna yang ingin masuk ke dalam aplikasi harus mengisikan ID pengguna dan
kata sandi pada kolom yang sesuai. Apabila pengguna memasukkan ID pengguna
dan/atau kata sandi yang tidak terdapat pada database aplikasi, maka akan muncul
pesan error dan pengguna akan diberi kesempatan untuk menggantinya. Apabila ID
pengguna yang salah, maka ID pengguna yang ada akan dihapus dan pengguna
diminta untuk memasukkan sekali lagi ID pengguna yang benar. Hal tersebut juga

berlaku pada kata sandi dan kata sandi lama ketika akan mengubah kata sandi.
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Pengguna dapat menekan tombol dengan ukuran kecil di sebelah kolom
kata sandi untuk menampilkan tambahan kolom isian yang berguna untuk
mengubah kata sandi. Untuk mengganti kata sandi, pengguna diminta untuk mengisi
ID pengguna, kata sandi lama yang digunakan, serta kata sandi baru yang
diinginkan. Terdapat validasi untuk ID pengguna dan kata sandi lama, jika tidak
terdapat pada database aplikasi maka tidak valid. Pengisian kata sandi baru juga

terdapat validasi, yaitu minimal enam karakter. Hasil dari uji coba form log in

terdapat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Hasil Uji Coba Form Log In

No Tujuan Masukan K];lillllzl;-zg]z;l;lg Hasil

1. | Mengetahui respon | ID, kata sandi, Tampilan pesan error | Sukses
form jika ID tidak | klik tombol bahwa ID pengguna (Gambar
valid masuk tidak valid 4.13)

2. | Mengetahui respon | ID, kata sandi, Tampilan pesan error | Sukses
form jika kata sandi | klik tombol bahwa kata sandi salah | (Gambar
salah masuk 4.14)

3. | Mengetahui respon | ID, kata sandi Tampilan pesan error | Sukses
form jika kata sandi | lama, kata sandi | bahwa kata sandi lama | (Gambar
lama salah baru, klik salah 4.15)

tombol ubah

4. | Mengetahui respon | ID, kata sandi Tampilan pesan error | Sukses
form jika kata sandi | lama, kata sandi | bahwa kata sandi baru | (Gambar
baru kurang dari 6 | baru kurang dari 6 karakter | 4.16)
karakter

5. | Mengetahui respon | ID, kata sandi, Tampilan pesan Sukses
form jika ID dan klik tombol berhasil log in, muncul | (Gambar
kata sandi benar masuk nama dan jabatan, 4.17)

masuk menu utama

6. | Mengetahui respon | Klik tombol Tampilan pesan Sukses
form jika tombol keluar konfirmasi keluar (Gambar
keluar diklik aplikasi 4.18)
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Masuk - Log In ‘

Aplikasi Peramalan Permintaan Barang

Log In
ID Pengguna

ade | Kesalahan
Kata Sandi

|
[ T =1 .
R | @] ff" L Maaf, 1D Pengguna Tidak Dikenal, lkup'lmu
C—— S&¥ Harap Coba Lagi.

oK

23:10:55 | Minggu, 15 Juni 2014 |

Gambar 4.13 Tampilan Pesan Kesalahan ID Pengguna

Masuk - Log In
Aplikasi Peramalan Permintaan Barang

Log In
ID Pengguna

[ ]
II:,..—_\.Il Maaf, Kata Sandi yang Anda Masukkan Salzh, (] P‘Ima
L Harap Coba Lagi.

23:11:32 | Minggu, 15 Juni 2014

Gambar 4.14 Tampilan Pesan Kesalahan Kata Sandi
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Masuk - Log In

Aplikasi Peramalan Permintaan Barang

Log In Ubah Kata Sandi
ID Pengquna Kata Sandi Lama

|ria Kesalahan
Kata Sandi

ﬂ |
——

ff-_.\m Maaf, Kata Sandi Lama yang Anda Masukkan Salah.
&/ Harap Coba Lagi.

0K

23:12:00 | Minggu, 15 Juni 2014 * Minimal 6 Karakter

Gambar 4.15 Tampilan Pesan Kesalahan Kata Sandi Lama

Masuk - Log In |

Aplikasi Peramalan Permintaan Barang

Log In Ubah Kata Sandi

ID Pengguna Kata Sandilama

ria _ Kesalahan H
Kata Sandi

lr”ﬁ“-. Maaf, Kata Sandi Baru Terlalu Singkat.
*,____) Panjang Karakter Untuk Kata Sandi Baru Minimal & Karakter,

0K

Gambar 4.16 Tampilan Pesan Kesalahan Kata Sandi Baru Kurang
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Masuk - Log In |

Aplikasi Peramalan Permintaan Barang

Log In

ID Penggun=
ra

K.ata Sandi

23:13:33 | Minggu, 15 Juni 2014

Log In Berhasil
Selamat Datang Ridho Denanda Putra sebagai Manajer Penjualan Di ma

Aplikasi Peramalan Permintaan Barang PT. Supramedika Primal

Gambar 4.17 Tampilan Pesan Log In Berhasil

Log In Sukses

0K

=

Masuk - Log In |

Aplikasi Peramalan Permintaan Barang

Log In
ID Pengguna

Kata Sandi

Konfirmasi Keluar x|

H
e

o Keluar dari Aplikasi?

Yes

Mo [ Cancel

aPrima

23:12:56 | Minggu, 15 Juni 2014 |

Gambar 4.18 Tampilan Pesan Konfirmasi Keluar Aplikasi



118

Masuk - Log In

Aplikasi Peramalan Permintaan Barang
Log In Ubah Kata Sandi
D Pengguna Kata Sandi Lama
Kata Sandi Kata Sandi Baru *) .‘_?
;
2R | ® *
T —— |
Keluar

Gambar 4.19 Tampilan Form Log In Ubah Kata Sandi

Masuk - Log in

Aplikasi Peramalan Permintaan Barang

Log In Ubah Kata Sandi
ID Pengguna ata Sandi Lama

bao
Kata Sandi

24

Keluar

Gambar 4.20 Tampilan Pesan Ubah Kata Sandi Berhasil

B Hasil Uji Coba Form Menu Utama

Form menu utama tampil setelah form log in memperbolehkan pengguna
masuk ke dalam aplikasi. Form menu utama memiliki empat pilihan menu dan satu
tombol Log Out. Keempat pilihan menu akan berbeda tergantung kepada hak akses
masing-masing pengguna. Bagi manajer penjualan, pilihan menu yang tersedia

adalah kelola pengguna atau hak akses, lihat peramalan, dan pilih laporan yang akan
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dicetak. Bagi pengguna staf penjualan, pilihan menu yang tersedia adalah proses
peramalan saja. Apabila pengguna ingin keluar dari aplikasi, dapat klik tombol Log

Out dan kemudian mendapat konfirmasi log out dari aplikasi. Hasil dari uji coba

form menu utama terdapat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Hasil Uji Coba Form Menu Utama

No Tujuan Masukan Kglil}l;rrzr;z:r?g Hasil

1. | Mengetahui respon | Log in dengan Tampilan menu utama | Sukses
form jika log in ID pengguna dengan pilihan menu (Gambar
dengan jabatan staf | staf penjualan proses peramalan saja | 4.21)
penjualan

2. | Mengetahui respon | Log in dengan Tampilan menu utama | Sukses
form jika log in ID pengguna dengan pilihan menu (Gambar
dengan jabatan manajer kelola hak akses, lihat | 4.22)
manajer penjualan | penjualan peramalan, dan pilih

laporan

3. | Mengetahui respon | Klik tombol log | Tampilan pesan Sukes
form jika tombol out konfirmasi log out (Gambar
log out diklik 4.23)

e iama

Aplikasi Peramalan Permintaan Barang

l:SupramedikaPtima

Selamat Datang, Staf Penjualan

. : < g g%_
k j — n
e E L
Proses Log Out
Peramalan

9:48:00

| Sabiu, 06 September 2014

Gambar 4.21 Tampilan Form Menu Utama Hak Akses Staf Penjualan
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e vama

Aplikasi Peramalan Permintaan Barang

: <Supmmedi|(aPtima

Selamat Datang, Manajer Penjualan

R 42k A

Kelola Lihat Laporan Log Out
Pengguna Peramalan

14:47:56 | Jum'at, 05 September 2014

Gambar 4.22 Tampilan Form Menu Utama Hak Akses Manajer Penjualan

Menu Utama |

Aplikasi Peramalan Permintaan Barang

Cancel i

Kelola Proses  Lihat Laporan Log Out
Pengguna FPeramalan  Peramalan

9:46:36 | Sabtu, 06 September 2014

Gambar 4.23 Tampilan Pesan Konfirmasi Log Out Aplikasi
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Form proses peramalan dapat diakses oleh pengguna dengan hak akses

setingkat staf, yang dalam uji coba ini adalah staf penjualan. Form proses peramalan

memiliki empat tombol utama, yaitu tombol cari, proses, simpan dan keluar.

Pengguna dapat keluar dari form proses peramalan dengan klik tombol keluar.

Tombol cari digunakan untuk menampilkan pilihan barang yang dapat diramalkan

sesuai dengan periode data penjualan yang dipilih. Tombol proses digunakan untuk

melakukan proses peramalan setelah pemilihan barang dan periode peramalan telah

ditentukan. Tombol simpan digunakan untuk menyimpan hasil dari peramalan dan

beberapa detail dari proses peramalan yang ditampilkan pada form. Hasil dari uji

coba form proses peramalan terdapat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Hasil Uji Coba Form Proses Peramalan

No Tujuan Masukan Klglil}l;rr?;g:;lg Hasil

1. | Mengetahui respon | Data awal Tampilan pesan error | Sukses
form jika periode periode lebih bahwa data awal (Gambar
yang diramal besar dari akhir | periode lebih besar 4.24)
diawali dengan periode dari akhir periode,
tanggal yang lebih pilihan awal periode
besar kembali ke posisi awal

2. | Mengetahui respon | Klik tombol Tampilan pesan Sukses
form jika tombol keluar konfirmasi kembali ke | (Gambar
keluar diklik menu utama 4.25)

3. | Mengetahui respon | Klik tombol cari | Tampilan pilihan Sukses
form jika tombol barang di tabel pilihan | (Gambar
cari diklik barang yang dapat 4.26)

diramal sesuai periode
yang dipilih

4. | Mengetahui respon | Klik tombol Pilihan barang yang Sukses
form jika tombol hapus barang dipilih akan terhapus (Gambar
hapus barang dari pilihan barang 4.27)
(berada disetiap yang dapat diramalkan
pilihan barang)
diklik

5. | Mengetahui respon | Klik tombol Tampilan pesan Sukses
form jika tombol proses konfirmasi untuk (Gambar
proses diklik 4.28)
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No Tujuan Masukan KIe)lillllzrrzlllﬂZ:Eg Hasil
memulai proses
peramalan
6. | Mengetahui respon | Klik tombol Tampilan pesan Sukses
form jika tombol simpan berhasil menyimpan (Gambar
simpan diklik hasil dari peramalan 4.29)
yang dilakukan
7. | Mengetahui respon | Data awal Tampilan pesan error | Sukses
form jika jumlah periode dan data | bahwa pemilihan (Gambar
periode yang akhir periode periode yang diramal 4.30)
diramal kurang dari | dengan harus berjumlah sama
30 periode (bulan) | selisihnya dengan lebih dari 30
kurang dari 30

Penentuan Periode Peramalan Proses Peramalan *)

Tanggal S erESiptimberQUM Periode  Permintaan  Level Trend  Seasonal Ramalan  Error
Juli 2009 4

! Periode : F sld

| Juli 2008 [

Jumieh Perode < 1 Perode (Bulan)
Peramalan Untuke - u Perinde yang Akan Datang @
PanjangMusiman - 12

i ‘Pemilihan Barang

Maaf, Bulsn dan Tahun Periode Kedua Harus Lebih Besar Daripada
Perinde Pertama

Hasil Peramalan * Klik 2 Untuk Merubah Tampilan Isi Tabel

Keterangan

Ne. Nama Barang Periode Ramalan Persediaan SaatIni Jumlah Barang Dipesan

ME = Mean Error
(Rata-rata Kesalzhan)

Mean Percentage Error
MPE = (Persentase
Rata-rata Kesalahan)

§e0

Keluar

Gambar 4.24 Tampilan Kesalahan Periode Awal Lebih Besar Dari Periode Akhir
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ramalan

P Periode P I Proses Peramalan *)
Tanggal : 05 September 2014 [~ No. Nama Barang ME MPE (%) Level Trend Seasonal

_ Tulip Bovine Albumin [184] 6062 [ 01 [ 01 | 01
Periode 4 . sld 2 Tulip Eryclone Anti AB 278 1,9 | 01 01 0,1

Juni 2011 &

Jumlah Periode - 30 Periode (Bulan)
Peramalan Untuk - Periode yang Akan Datang @
Panjang Musiman - 12 Cori
Pemilihan Barang

No. Jenis Barang Nama Barang Hapus

2 Basah Tulip Bavine Albumin Hapus

4 Basah Tulip Eryclone Anti AB

o Apakah Anda Yakin Ingin Kembali ke Menu?

e | Mo | | Tt
Hasil Peramalan * Klik Zx Uniuk Merubah Tampilan isi Tabel
K
No. Nama Barang Periode Ramalan Persediaan Saat Ini Jumlah Barang Dipesan J -
= z 5 ~ Mean Error
h Tulip Bovine Albumin Juli 2011 291 0 29 ME (Rata-rata Kesalahan)
2 Tulip Bovine Albumin Agustus 2011 373 0 73
= z Mean Percentage Error
3 Tulip Bovine Albumin September 2011 310 0 310 MPE = (Persentase
4 Tulip Eryclone Anti AB Juli 2011 156 9 147 Rata-rata Kesalahan)
8 Tulip Eryclone Anti AB Agustus 2011 164 9 164
6 Tulip Eryclone Anti AB September 2011 165 9

R )

Proses  Simpan  Keluar

Gambar 4.25 Tampilan Pesan Konfirmasi Kembali ke Menu Utama

Proses Peramalan

P t Periode P Proses Peramalan *)

Tanggal g @@gp{emlﬂ?lﬂd B Periode  Permintaan Level Trend Seasonal  Ramalan Error

Januari 2009

it — s
Desember 2012 3]

Jumlah Periode - 48 Periode (Bulan)

Periode Id

Peramalan Untuk @ Periode yang Akan Datang |:
Panjang Musiman = 12 Cori
Pemilihan Barang
% Jenis Barang Nama Barang Hapus
Basah Tulip ABO Screen Hapus

2 Basah Tulip Bovine Albumin Hapus

3 Basah Tulip Eryclone Anti A Hapus

4 Basah Tulip Eryclone Anti AB Hapus

5 Basah Tulip Eryclone Anti B Hapus

6 Basah Tulip Eryclone Anti D Hapus

7 Basah Tulip Tydal (Widal) Set Hapus

Hasil Peramalan * Klik 2 Untuk Merubah Tampilan Isi Tabel

Ke

No. Nama Barang Periode Ramalan Persediaan SaatIni Jumlah Barang Dipesan

ME = Mean Error
(Rata-rata Kesalahan)

Mean Percentage Error
MPE = (Persentase
Rata-rata Kesalahan)

& @0

Proses Keluar

Gambar 4.26 Tampilan Pilihan Barang Sesuai Periode Peramalan
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Proses Peramalan

P Periode P I

Proses Peramalan *)

Tanggal
Periode
Jumlah Periode
Peramalan Untuk -
Panjang Musiman

Pemilihan Barang

it E
Desember 2012 3]

06 September 2014 [~

Periode

Permintaan Level

Januari 2009
/d
48 Periode (Bulan)

Periode yang Akan Datang
12

Hasil Peramalan

No. Jenis Barang Nama Barang Hapus

1 Basah Tulip ABO Screen Hapus
5 Basah Tulip Eryclone Anti B Hapus
13 Basah Tulip Eryclone Anti D Hapus
T Basah Tulip Tydal (Widal) Set

Trend

Seasonal

Ramalan Error

* Klik 2 Untuk Merubah Tampilan Isi Tabel

No.

Nama Barang Periode Ramalan Persediaan Saat Ini

Jumlah Barang Dipesan

Ke
g

Mean Error

(Rata-rata Kesalahan)
Mean Percentage Ermor
MPE = (Persentase

Rata-rata Kesalahan)

Y (x)

Keluar

ME =

Pe Periode Per: 1 Proses Peramalan 7)
Tanggal ;i :U_B;S?_Ptembimm e Periode  Permintaan  Level
i Januari 2009 |:;:|
Juni 2011

Jumlah Periode 30 Periode (Bulan)
Peramalan Untuk - Periode yang Akan Datang w
Panjang Musiman : 12 Cari
Pemilihan Barang

No. Jenis Barang Nama Barang Hapus

1 Basah Tulip ABO Screen Hapus

g Basah Tulip Eryclone Anti B

6 Basah Tulip Eryclone Anti D

i Basah Tulip Tydal (Widal) Set

0 Mulai Proses Peramalan Sekarang?
v ][ ][ e

Hasil Peramalan

Trend

Seasonal Ramalan Error

* Kilik 2x Untuk Merubah Tampilan isi Tabel

No.

Nama Barang Pericde Ramalan Persediaan Saat Ini

Jumlah Barang Dipesan

Keterangan

Mean Error
(Rata-rata Kesalahan)

IMean Percentage Error
MPE = (Persentase
Rata-rata Kesalahan)

& @O

Keluar

ME =

Gambar 4.28 Tampilan Konfirmasi Mulai Proses Peramalan
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P Periode Pi I Proses Peramalan *)
Tanggal : 05 September 2014 [0 No. Nama Barang ME MPE (%) Level Trend Seasonal
Januar 2008 13 Tulip Bovine Albumin [184] 6062 [ 01 [ 01 | 01
Periade 4 . _ s 2 Tulip Eryclone Anti AB 278 1199 | 01 0.1 0,1
Juni 2011 &
Jumlah Periode - 30 Periode (Bulan)
Peramalan Untuk - Periode yang Akan Datang “
Panjang M A
anjang Musiman Cari
Pemilihan Barang
No. Jenis Barang Nama Barang Hapus
2 Basah Tulip Bovine Albumin Hapus
4 Basah Tulip Eryclone Anti AB Hal

0 Simpan Data Peramalan yang Telah Dilakukan?

Ve 1| Mo || Cancel
Hasil Peramalan * Kiik Zx Untuk Merubah Tampiian Isi Tabel
No. Nama Barang Periode Ramalan Persediaan Saat Ini Jumlah Barang Dipesan I\: -
= z = 5 — Mean Error
h Tulip Bovine Albumin Juli 2011 291 0 291 ME (a ety EsaIa
2 Tulip Bovine Albumin Agustus 2011 373 0 373
= z = Mean Percentage Error
3 Tulip Bovine Albumin September 2011 310 o 310 MPE = (Persentase
4 Tulip Eryclone Anti AB Juli 2011 156 9 147 Rata-rata Kesalahan)
5 Tulip Eryclone Anti AB Agustus 2011 164 9 164
6 Tulip Eryclone Anti AB September 2011 165 o

o Pe0

Proses  Simpan  Keluar

17:29 | Jum’at, 0

Gambar 4.29 Tampilan Konfirmasi Simpan Hasil Peramalan

Proses Peramalan

Penentuan Periode Peramalan Proses Peramalan *)
Tanggal ] :Esflﬂembimﬁ - Periode  Permintaan Level
Januari 2008 [
Periode E H sid
Juni 2010
Jumlah Periode - 18 Periode (Bulan)

Peramalan Untuk : (3 |3 Periode yang Akan Datang w

Panjang Musiman : 12

Ramalan Error

Pemilihan Barang

No. Jenis Barang MNama Barang

Maaf, Jumlah Periode yang Digunakan Minimal Harus 30 Periode.
Harap Pilih Periode Peramalan dengan Jumlah Pericde Minimal 30.

* Klik 2x Untuk Merubah Tampifan Isi Tabel

K

Hasil Peramalan

g
Mean Error
{Rata-rata Kesalahan)

No. Nama Barang Periode Ramalan Persediaan SaatIni Jumlah Barang Dipesan

WE =
Mean Percentage Error

MPE = (Persentase
Rata-rata Kesalahan)

d@O

Keluar

Gambar 3.30 Tampilan Kesalahan Jumlah Periode Kurang Dari 30
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D Hasil Uji Coba Form Lihat Peramalan

Form lihat peramalan dapat diakses oleh pengguna dengan hak akses
setingkat manajer, yang dalam uji coba ini adalah manajer penjualan. Form lihat
peramalan hanya memiliki satu tombol yaitu tombol keluar. Tombol keluar dapat
digunakan oleh pengguna untuk keluar dari form lihat peramalan. Pengguna dapat
melihat hasil peramalan yang tersimpan pada database aplikasi dengan memilih
nama barang yang ingin dilihat hasil peramalannya terlebih dahulu. Aplikasi akan
mencari keseluruhan nama barang yang mendekati masukan dari pengguna. Seluruh
peramalan yang tersimpan pada database aplikasi dan mendekati masukan dari
pengguna akan tampil pada tabel cari peramalan terdahulu. Pada tabel tersebut
pengguna dapat klik dua kali pada salah satu data untuk melihat detail dari

peramalan tersebut. Hasil uji coba form lihat peramalan terdapat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Hasil Uji Coba Form Lihat Peramalan

No Tujuan Masukan Kel}l aran yang Hasil
Diharapkan

1. | Mengetahui respon | Data nama Tampilan kumpulan Sukses
form ketika nama barang diketik peramalan yang telah | (Gambar
barang diketikkan dilakukan dan berisi 4.31)

nama barang yang
diketikkan pada tabel
cari peramalan
terdahulu

2. | Mengetahui respon | Klik tombol Tampilan pesan Sukses
form jika tombol keluar konfirmasi kembali ke | (Gambar
keluar diklik menu utama 4.32)

3. | Mengetahui respon | Klik 2x pada Tampilan hasil Sukses
form jika salah satu | salah satu kolom | peramalan di tabel (Gambar
kolom yang berisi yang berisi data | hasil peramalan dan 4.33)
data pada tabel cari textbox detail lainnya
peramalan sesuai dengan barang
terdahulu diklik 2x yang dipilih
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Lihat Peramalan

Cari Peramalan Terdahulu *)

MNama Barang : ‘antl' a |
ID Peramalan Nama Barang Tanggal Peramalan I
Tulip Eryclone Anti A 25/08/2014 I
RO003 Tulip Eryclone Anti A 03/09/2014 I
RO005 Tulip Eryclone Anti A 05/09/2014 I
RO006 Tulip Eryclone Anti AB 05/09/2014

Keterangan
* Klik 2x Pada Tabel Uniuk

Mean Error
({Rata-rata Kesalahan)

Mean Percentage Error - %
(Presentase Rata-rata Kesalahan)

Hasil Peramalan

Periode

1D Peramalan
MNama Barang

Tanggal Peramalan

Hasil Peramalan Persediaan Saat Ini

06 September 2014 =~

Jumlah Barang Dipesan

Keluar

Gambar 4.31 Tampilan Pilihan Peramalan Terdahulu Sesuai Nama Barang

Lihat Peramalan

Cari Peramalan Terdahulu *)
1
. I

MNama Barang

Hasil Peramalan

Periode

Hasil Peramalan Persediaan Saat Ini

Keterangan
*Kiik 2x Pada Tabel Untuk Menampilkan Hasil Peramalan T

Mean Error
(Rata-rata Kesalahan)

Mean Percentage Error - %
(Presentase Rata-rata Kesalahan)

1D Peramalan
Mama Barang
Tanggal Peramalan

06 September 2014

Jumlah Barang Dipesan

Keluar

Gambar 4.32 Tampilan Konfirmasi Keluar Form Lihat Peramalan

Lihat Peramalan

Cari Peramalan Terdahulu *)
MNama Barang : ‘antl' El |

Tanggal Peramalan I
| Tulip Eryclone Anti A | 25/08/2014 | |
Tulip Eryclone Anti A 03/09/2014
Tulip Eryclone Anti A

ID Peramalan
RO001
R0003

Nama Barang

Keterangan

* Klik 2x Pada Tabel Uniuk Hasil

Mean Error

(Rata-rata Kesalahan) -13.83
Mean Percentage Error 513 %

(Presentase Rata-rata Kesalahan)

Hasil Peramalan

Periode

Agustus 2011

Hasil Peramalan Persediaan Saat Ini

Jumlah Barang Dipesan

552

549

556

556

September 2011

1D Peramalan
MNama Barang

Tanggal Peramalan

560

R0005

Tulip Eryclone Anti A
05 September 2014 =~

580

Keluar

Gambar 4.33 Tampilan Detail Peramalan Terdahulu Sesuai Pilihan
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E Hasil Uji Coba Form Kelola Hak Akses

Form kelola hak akses dapat diakses oleh pengguna dengan hak akses
setingkat manajer, yang dalam uji coba ini adalah manajer penjualan. Form ini
memiliki dua tombol utama, yaitu tombol simpan dan keluar. Tombol simpan dapat
digunakan oleh pengguna untuk menyimpan hak akses ke dalam database aplikasi.
Hak akses yang disimpan dapat berupa hak akses pegawai yang belum pernah
memiliki hak akses, dan pegawai yang telah memiliki hak akses tetapi ingin dirubah
untuk maksud tertentu. Tombol keluar dapat digunakan pengguna untuk keluar dari
form hak akses. Hak akses pengguna yang telah tersimpan sebelumnya akan tampil
seluruhnya setelah pengguna memasukkan ID pegawai (NIP atau NIK) ke dalam
kolom yang disediakan. Pengguna dapat mencentang atau menghapus centang pada
checkbox yang terdapat pada form untuk mengatur hak akses pengguna terhadap
masing-masing form pada aplikasi. Hasil uji coba form kelola hak akses pengguna

terdapat pada Tabel 4.6 berikut.

Tabel 4.6 Hasil Uji Coba Form Kelola Hak Akses

No Tujuan Masukan Kg&fg;g:;lg Hasil

1. | Mengetahui respon | Data ID Tampilan jabatan, Sukses
form jika ID pegawai yang nama, dan checklist (v) | (Gambar
pegawai diketikkan | valid diketik setiap form yang dapat | 4.34)
dan valid diakses dari pegawai

dengan ID yang
diketikkan

2. | Mengetahui respon | Klik tombol Tampilan pesan Sukses
form jika tombol keluar konfirmasi kembali ke | (Gambar
keluar diklik menu utama 4.35)

3. | Mengetahui respon | Klik tombol Tampilan pesan Sukses
form jika tombol simpan berhasil, bahwa data (Gambar
simpan diklik hak akses pegawai 4.36)

telah disimpan
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Kelola Hak Akses |

Penentuan Hak Akses
ID Pegawai |- 002 Jabatan : Staf Penjualan

Mama Pegawai : Puguh Budi Susanto

Form Proses Peramalan [ | Form Laporan Tab Hasil Peramalan

[ ] Form Lihat Peramalan (| Form Laporan Tab Perbandingan Trend

@O

Simpan  Keluar

18:47:47 | Sabtu, 06 September 2014 |

Gambar 4.34 Tampilan Form Kelola Hak Akses Sesuai ID Pegawai Valid

Kelola Hak Akses l

Penentuan Hak Akses
ID Pegawal : Jabatan

[ ] Form Kelola Hak Akses

Mama Proawai
ol Konfirmasi Kembali ke Menu ER
arn

Faorn rend

=l e Apakah Anda Yakin Ingin Kembali ke Menu?

Yes . Mo | | Cancel

Gambar 4.35 Tampilan Konfirmasi Keluar Form Kelola Hak Akses



Kelola Hak Akses

I
! Penentuan Hak Akses

| ID Pegawai ::F'[]IIIE Jabatan : Staf Penjualan
| .

Nama Pegawai__-_ Puouh Budi Susanto ; .
_ Sukses
[ ] Form Pre nalan
! | [] Form Lik an Trend

] Form Ke o Data Hak Akses Berhasil Disimpan!

é <« €

-Jllli,..l'ﬂ'll'. Keluar

. 8:30:35 | Sabtu, 06 September 2014
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Gambar 4.36 Tampilan Informasi Simpan Hak Akses Pengguna Berhasil

F Hasil Uji Coba Form Pilih Laporan

Form kelola hak akses dapat diakses oleh pengguna dengan hak akses

setingkat manajer, yang dalam uji coba ini adalah manajer penjualan. Form ini

terbagi menjadi dua bagian atau tab (dalam aplikasi), yaitu tab hasil peramalan dan

tab perbandingan trend. Pada tab hasil peramalan terdapat dua tombol, yaitu tombol

cetak dan keluar. Tombol cetak dapat digunakan oleh pengguna untuk mencetak

laporan hasil peramalan sesuai nama barang dan periode yang dipilih pada tab

tersebut. Tombol keluar dapat digunakan oleh pengguna untuk keluar dari form pilih

laporan. Pengguna dapat melihat hasil peramalan dari satu barang yang diinginkan

dengan terlebih dahulu menentukan namanya dan waktu peramalannya.

Pada Tab perbandingan trend terdapat dua tombol juga, yaitu tombol cetak

dan keluar. Kedua tombol tersebut memiliki fungsi yang mirip dengan kedua tombol
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pada tab hasil peramalan. Perbedaannya adalah tombol cetak pada tab perbandingan
trend mencetak laporan perbandingan trend antara dua barang. Pada tab
perbandingan trend ini juga pengguna diharuskan menentukan jenis barang yang
akan dibandingkan terlebih dahulu. Setelah itu, pengguna dapat mengisikan nama
barang pertama dan kedua. Nama barang yang diisikan pada kolom nama barang
pertama tidak dapat sama karena aplikasi telah dapat mengantisipasi hal tersebut.
Setelah pengguna mengisikan kedua nama barang, maka pengguna dapat

menentukan periode tahun yang diinginkan. Hasil dari uji coba form pilih laporan

terdapat pada Tabel 4.7 berikut.

Tabel 4.7 Hasil Uji Coba Form Pilih Laporan

No Tujuan Masukan Kglil}llzrrzgg;;lg Hasil

1. | Mengetahui respon | Klik tab Tab perbandingan Sukses
form jika tab perbandingan trend dibuka (Gambar
perbandingan trend | trend 4.37)
diklik

2. | Mengetahui respon | Klik tab hasil Tab hasil peramalan Sukses
form jika tab hasil | peramalan dibuka (Gambar
peramalan diklik 4.38)

3. | Mengetahui respon | Klik tombol Tampilan pesan Sukses
form jika tombol keluar padatab | konfirmasi kembali ke | (Gambar
keluar pada tab hasil peramalan | menu utama 4.39)
hasil peramalan
diklik

4. | Mengetahui respon | Data nama Tampilan pilihan nama | Sukses
form jika nama barang barang yang (Gambar
barang pada tab diketikkan mendekati masukan 4.40)
hasil peramalan pengguna dan pilihan
diketikkan tahun akan dapat

diakses pada tab hasil
peramalan

5. | Mengetahui respon | Klik tombol Tampilan form lihat Sukses
form jika tombol cetak pada tab laporan hasil (Gambar
cetak pada tab hasil | hasil peramalan | peramalan dibuka 4.41)
peramalan diklik

6. | Mengetahui respon | Klik tombol Tampilan form lihat Sukses
form jika tombol cetak pada tab laporan perbandingan | (Gambar
cetak pada tab perbandingan trend dibuka 4.42)

trend
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No Tujuan Masukan Kglglzrrzl;g:;lg Hasil
perbandingan trend
diklik
7. | Mengetahui respon | Data nama Tampilan pilihan nama | Sukses
form jika nama barang kedua barang sesuai masukan | (Gambar
barang kedua pada | diketik pada tab | dan pilihan periode 4.43)
tab perbandingan perbandingan tahun pada tab
trend diketikkan trend perbandingan trend
dapat diakses
8. | Mengetahui respon | Klik tombol Tampilan pesan Sukses
form jika tombol keluar padatab | konfirmasi kembali ke | (Gambar
keluar pada tab perbandingan menu utama 4.44)
perbandingan trend | trend
diklik
9. | Mengetahui respon | Pilih periode Tampilan pilihan Sukses
form jika periode tahun pada tab bulan pada tab hasil (Gambar
tahun dipilih pada hasil peramalan | peramalan akan dapat | 4.45)
tab hasil peramalan diakses
10. | Mengetahui respon | Pilih periode Tampilan pilihan Sukses
form jika periode bulan pada tab tanggal pada tab hasil | (Gambar
bulan dipilih pada hasil peramalan | peramalan akan dapat | 4.46)
tab hasil peramalan diakses
11. | Mengetahui respon | Pilih jenis Kolom pengisian nama | Sukses
form jika jenis barang pada tab | barang pertama pada (Gambar
barang dipilih pada | perbandingan tab perbandingan 4.47)
tab perbandingan trend trend dapat diakses
trend
12. | Mengetahui respon | Data nama Tampilan pilihan nama | Sukses
form jika nama barang pertama | barang sesuai masukan | (Gambar
barang pertama diketik pada tab | dan kolom pengisian 4.48)
diketikkan pada tab | perbandingan nama barang kedua
perbandingan trend | trend pada tab perbandingan
trend dapat diakses
13. | Mengetahui respon | Klik ya/yes pada | Tampilan form lihat Sukses
form jika memilih | pesan laporan dengan (Gambar
ya/yes pada konfirmasi cetak | laporan hasil 4.49)
konfirmasi cetak laporan peramalan sesuai
laporan hasil keinginan pengguna
peramalan
14. | Mengetahui respon | Klik ya/yes pada | Tampilan form lihat Sukses
form jika memilih pesan laporan dengan (Gambar
ya/yes pada konfirmasi cetak | laporan perbandingan | 4.50)
konfirmasi cetak laporan trend sesuai keinginan
laporan pengguna

perbandingan trend
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o

Hasil Peramalan | Perbandingan Trend

Pilih Peramalan Terdahulu

Nama Barang - |

Tahun
Bulan i |
Tanggal -.._#f 6

Keluar

19:42:01 | Sabtu, 06 September 2014 _I

Gambar 4.37 Tampilan Tab Hasil Peramalan Dibuka

oo

Hasil Peramalan | Perb;nding_an Trend

Penentuan Jenis Barang Penentuan Periode

Jenis Barang  : |Basah v|  Tahun :

Pemilihan Barang Pertama

Mama Barang :

Pemilihan Barang Kedua # 6
MNama Barang : :

Keluar

19:42:34 | Sabtu, 06 September 2014 |

Gambar 4.38 Tampilan Tab Perbandingan Trend Dibuka
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| Laporan

' Hasil Peramalan iPerbandingan Trend

Pilih Peramalan Terdahulu

Mama Bara
Tahun

Bulan e Apakah Anda Yakin Ingin Kembali ke Menu?

Tanggal

Keluar

Yes . Mo | _ Cancel

8:56:30 | Sabtu, 06 September 2014 J

Gambar 4.39 Tampilan Konfirmasi Keluar Form Pada Tab Hasil Peramalan

o

Hasil Peramalan l_PerbE"dinia" Tzeﬁ

Pilih Peramalan Terdahulu

Nama Barang : ||lsoRslEET

Tahun 01 v

Bulan

Tanggal

Keluar

19:47:05 | Sabtu, 06 September 2014 \

Gambar 4.40 Tampilan Nama Barang Tab Hasil Peramalan Diketikkan
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o

Hasil Peramalan  Perbandingan Trend;

Pilih Peramalan Terdahulu

Na Kenfirmasi Cetak Laporan
Tah

Bu o Apakah Anda Yakin Ingin Mencetak Laporan yang Anda Pilih?

Tar .

Yesg Mo Cancel

9:02:32 | Sabtu, 06 September 2014 _|

Gambar 4.41 Tampilan Konfirmasi Cetak Laporan Tab Hasil Peramalan

Hasil FE[EIITIEHQI l Perb;ndinaan T_reﬁ

Penentuan Jenis Barang Penentuan Periode
Jer Konfirmasi Cetak Laporan ¥
Pe

Ma 0 Apakah Anda Yakin Ingin Mencetak Laporan yang Anda Pilih?

Pe
Ma

Yes Mo Cancel

r
20:23:37 | Sabtu, 06 September 2014

Gambar 4.42 Tampilan Konfirmasi Cetak Tab Perbandingan Trend
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o

Hasil Peramalan Perbandingan Trend .

Penentuan Jenis Barang Penentuan Periode

Jenis Barang © |Basah v|  Tahun :

Pemilihan Barang Pertama
Nama Barang 'Tulipﬁ.El[J Screen

Pemilihan Barang Kedua

lNama Barang

Tulip Bovine Albumin Keluar

Tulip Eryclone Anti A |

ERIBURNRSEI R Tylip Eryclone Anti AB
Gambar 4.43 Tampilan Nama Barang Kedua Diketik Tab Perbandingan Trend

o

Hasil Peramalan Ferb;ndim_;m TTEHI

Penentuan Jenis Barang Penentuan Periode
Jenis Barar Konfirmasi Kembali ke Menu “
.|| Pemilihan

Nama Bara 0 Apakah Anda Yakin Ingin Kembali ke Menu?

Pemilihan

Yes Mo Cancel

Keluar

8:57:07 | Sabtu, 06 September 2014

Gambar 4.44 Tampilan Konfirmasi Keluar Tab Perbandingan Trend

‘ Nama Barz
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o

Hasil Peramalan | Perbandingan Trend

Pilih Peramalan Terdahulu

Nama Barang : TulipABO Screen

Tahun D 2014 v
Bulan | September v - |
Tanggal - -.._#f 6

Keluar

9:03:55 | Sabtu, 06 September 2014 _I

Gambar 4.45 Tampilan Tab Hasil Peramalan Ketika Periode Tahun Dipilih

oo

Hasil Peramalan |Eerb£ndin£an Trend

Pilih Peramalan Terdahulu

Nama Barang : |Tulip ABO Screen

Tahun D 2014w
Bulan . September v [
Tanggal : 5 V| -..._d

Cetak  Keluar

9:04:11 | Sabtu, 06 September 2014

Gambar 4.46 Tampilan Tab Hasil Peramalan Ketika Periode Bulan Dipilih
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o

Hasil Peramalan Perbandingan Trend .

Penentuan Jenis Barang Penentuan Periode

Jenis Barang © |Basah v|  Tahun :

Pemilihan Barang Pertama

Nama Barang : ||

Pemilihan Barang Kedua "

'!q.‘_:-
lNama Barang

X,

Keluar

19:49:00 | Sabtu, 06 September 2014 _I

Gambar 4.47 Tampilan Tab Perbandingan Trend Ketika Jenis Barang Dipilih

oo

Hasil Peramalan | Perb;nding_ﬂn Trend

Penentuan Jenis Barang Penentuan Periode

Jenis Barang : |Basah v| Tahun :

Pemilihan Barang Pertama

tu
Tulip ABO Screen Sy

Pemilihan Baran 1, goyine Albumin

Nama Barang

"-.‘_ -v

Nama Barang : | Tulip Eryclone Anti A :
Tulip Eryclone Anti AB Keluar

ulip Eryclone Anti B

T
19:49:38 | Sabtu, M |

Gambar 4.48 Tampilan Nama Barang Pertama Diketik Tab Perbandingan Trend
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Cetak Laporan
Sle <« na-
MainR.epo(t|

PT. SUPRAMEDIKA PRIMA

tic & Medical Product:
J Garuda 7/1 R’ewwm ~Waru, Sidoarjo 671256, Indonesia
Telp. +62-031-8535744, Fax. +62- 0311556‘5744
Email - bambsg!@yahoa co.id

Laporan Hasil Peramalan Permintaan Barang

No. Peramalan :RO004 Dicetak Tanggal : 05 September 2014
Tanggal Peramalan : 05/09/2014 0:00:00

Kode Barang 1 1234567896 Persediaan Saat Ini : 0
Nama Barang : Tulip ABO Screen Satuan : Test

Peramalan Untuk Bulan Hasil Ramalan Jumlah Barang untuk Dipesan

Agustus 2011 280,00 280

Juli 2011 290.00 290

September 2011 274 00 274

Total 844,00

Keterangan :
Persentase Kesalahan Peramalan H -8.28%
Kesalahan Peramalan (Dalam Satuan Barang) : 167

Current Page No.: 1 Total Page No.: 1 Zoom Factor: 100%

Gambar 4.49 Tampilan Cetak Laporan Hasil Peramalan

Cetak Laporan
Sl » o n @ ®
MainReport|

PT. SUPRAMEDIKA PRIMA

Distributors : Dragnosﬁc&MemcaIPmdmt
i Garuds 71 Revwin Sidosnc6 7256 indoness
Tele +52mr5535744 Fax +62-031-5535744
Emaiil - bambagt@yahos coid

Laporan Perbandingan Trend Barang

Periode 2012 Dicetak Tanggal: 05 Septembar2014
enis Barang : Resgensis Bassh

Barang 1
Nama Barang: Tulip Eryclone AntiA
Barang2

Nama Barang: Tulip Eryclone Anti A5

Grafik Perbandingan Trend

Jumiah Penjualan

Bulan

— Tulip Eryclone AntiA —— Tulip Erydone Anti AB

Gambar 4.50 Tampilan Cetak Laporan Perbandingan Trend
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4.2.2 Evaluasi Perhitungan Peramalan

Perhitungan peramalan yang digunakan oleh aplikasi ini menggunakan
metode Pemulusan Eksponensial Winter. Peramalan yang dilakukan baik
menggunakan aplikasi ini ataupun secara manual menggunakan perhitungan
kesalahan peramalan sebagai acuan keakuratannya. Pada aplikasi ini perhitungan
kesalahan peramalan menggunakan Mean Percentage Error (MPE). MPE
digunakan karena merupakan persentase yang menggambarkan kondisi nyata data
permintaan perusahaan. Apabila jumlah MPE sebesar -7,5%, maka artinya adalah
dalam peramalan yang dilakukan, setiap periodenya akan mengalami
ketidakakuratan berupa kelebihan barang (karena nilai minus, berasal dari nilai
aktual dikurangi hasil ramalan pada periode yang sama) sebesar £7,5% dari data
aktual di periode tersebut. Apabila nilai bukan minus, maka sebaliknya akan
mengalami ketidakakuratan berupa kekurangan barang sebesar £7,5%.

Pada tahap evaluasi perhitungan peramalan ini akan dibahas mengenai
sejauh mana tingkat keakuratan dari peramalan yang digunakan terhadap data milik
perusahaan. Tahap ini akan dibagi menjadi dua bagian, yaitu bagian perbandingan
perhitungan peramalan aplikasi dan manual, serta bagian perbandingan hasil

peramalan dengan data aktual.

A Perbandingan Hasil Perhitungan Peramalan Aplikasi dan Manual

Dalam melakukan peramalan menggunakan aplikasi, pengguna diharuskan
menentukan periode data penjualan dan jumlah periode yang akan diramalkan
terlebih dahulu. Setelah itu, pengguna diharuskan memilih nama barang yang akan
diramalkan berdasarkan periode yang telah ditentukan. Data penjualan barang yang

dapat diramalkan terdapat pada Lampiran 2. Dalam melakukan proses peramalan,



141

aplikasi ini akan menentukan secara otomatis nilai MPE yang paling mendekati nol.
Nilai MPE yang paling mendekati nol adalah nilai yang diharapkan paling akurat
dalam meramalkan data penjualan barang. Aplikasi ini akan mencari kombinasi dari
ketiga nilai konstanta atau parameter dari metode peramalan Winter, untuk
menemukan kombinasi terbaik dalam menghasilkan nilai MPE terbaik. Untuk
mendapatkan nilai MPE terbaik aplikasi melakukan 9° kali peramalan terhadap data
barang yang sama untuk kemudian dicatat kombinasi dari parameter yang terbaik.

Cetak Laporan

|; = 1 ] na .

Main Report | DetalHasiRamal.rot

PT. SUPRAMEDIKA PRIMA%

S Distributors - Diagnostic & Medical Products
J. Garuda 7/1 Rewwin - Waru, Sidoaro 67236, Indonesia
Telp. +62-031-8535744 , Fax +62-031-8535744
Email : bambsgt@yafhoo .co.id

Laporan Hasil Peramalan Permintaan Barang

No. Peramalan :RO0O1 Dicetak Tanggal : 07 September 2014
Tanggal Peramalan : 07/09/2014 0:00:00

Kode Barang 1 1234567890 Persediaan Saat Ini : 3

Nama Barang : Tulip Eryclone Anti A Satuan : Test
No. Peramalan Untuk Bulan Hasil Ramalan Jumlah Barang untuk Dipesan
1 Februar 2012 595,00 595
2 Januari 2012 589,00 586
3 NMaret 2012 600,00 600
Total 1.764.00 1.761.00
Keterangan :
Persentase Kesalahan Peramalan 3 -4.86 %
Kesalahan Peramalan (Dalam Satuan Barang) : -1142

(%)

v

Current Page No.: 1 Total Page Mo.: 1 Zoom Factor: 100%

11:20:36 | Minggu, 07 September 2014

Gambar 4.51 Hasil Peramalan Permintaan Barang Tulip Eryclone Anti A

Hasil peramalan barang Tulip Eryclone Anti A yang terdapat pada Gambar
4.51 menunjukkan bahwa peramalan tersebut untuk tiga bulan ke depan. Hasil
peramalan tersebut didapatkan dari persamaan 2.10, dengan MPE paling optimal

sebesar -4,86% yang didapatkan dengan persamaan 2.6. Data penjualan Tulip
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Eryclone Anti A terdapat pada Lampiran 2, sedangkan perhitungan peramalan dari
aplikasi terdapat pada Lampiran 3.

Perhitungan selanjutnya untuk dibandingkan adalah perhitungan secara
manual. Perhitungan manual dari peramalan barang Tulip Eryclone Anti A
dilakukan dengan menggunakan Microsoft Excel. Pengguna harus menentukan
kombinasi dari ketiga parameter metode peramalan Winter ini untuk mendapatkan
nilai MPE yang optimal. Berdasarkan perhitungan aplikasi yang telah dilakukan,
kombinasi parameter yang optimal adalah o sebesar 0,1,  sebesar 0,1, dan y sebesar
0,1. Hasil dari peramalan yang dilakukan secara manual dengan menggunakan
ketiga kombinasi tersebut terdapat pada Tabel 4.8. Kolom Y”t adalah kolom nilai

ramalan, kolom Y adalah kolom data aktual.

Tabel 4.8 Perhitungan Peramalan Secara Manual

t Y A¢ T, St Y/t Error Error/Y
1 325 325,0 0,0 1,00 0,0 0,00 0,00
2 375 330,0 0,5 1,01 0,0 0,00 0,00
3 389 336.4 1,1 1,02 0,0 0,00 0,00
4 430 346,7 2,0 1,02 0,0 0,00 0,00
5 320 345,8 1,7 0,99 0,0 0,00 0,00
6 456 358.4 2.8 1,03 0,0 0,00 0,00
7 423 367.4 34 1,02 0,0 0,00 0,00
8 530 386,7 5,0 1,04 0,0 0,00 0,00
9 399 392.5 5,1 1,00 0,0 0,00 0,00
10 | 271 384,9 3.8 0,97 0,0 0,00 0,00
11 715 421,4 7,1 1,07 0,0 0,00 0,00
12 | 673 452,9 9,5 1,05 0,0 0,00 0,00
13 | 365 452,7 8,6 0,98 462,4 -97.,44 -0,27
14 | 553 469,7 9,4 1,03 467,5 85,46 0,15
15 | 402 470,8 8,6 1,00 486,6 -84,58 -0,21
16 | 421 472,5 7.9 1,01 490,8 -69,84 -0,17
17 | 614 494,2 9,3 1,02 476,8 137,20 0,22
18 | 422 494,2 8,3 1,01 517,2 -95,19 -0,23
19 | 442 495,8 7,7 1,00 510,2 -68,17 -0,15
20 | 558 507,0 8,0 1,04 5222 35,83 0,06
21 | 450 508.4 7.4 0,99 515.,8 -65,84 -0,15
22 | 524 5182 7,6 0,97 500,5 23,49 0,04
23 | 503 520,2 7,0 1,06 562.4 -59.,44 -0,12
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t Y A¢ T St Y/t Error Error/Y
24 | 362 509,1 5,2 1,01 5529 -190.91 -0,53
25 | 634 527,5 6.5 1,00 504,3 129,66 0,20
26 | 495 528,7 6,0 1,02 550,1 -55,10 -0,11
27 | 460 527,3 5.3 0,99 534,5 -74,46 -0,16
28 | 378 516,7 3,7 0,98 538,3 -160,26 -0,42
29 | 708 5379 5,4 1,05 529,5 178,51 0,25
30 | 565 545,0 5,6 1,01 548,7 16,27 0,03
31 | 441 539,5 4.5 0,98 552,1 -111,09 -0,25
32 | 620 549,0 5,0 1,05 567,6 52,41 0,08
33 | 633 562,5 5.8 1,00 548,5 84,55 0,13
34 | 705 583,9 7,4 1,00 553,9 151,13 0,21
35 | 620 590,7 7,3 1,06 626,4 -6,41 -0,01
36 | 440 581,6 5,7 0,99 606,9 -166,89 -0,38
37 588.,9
38 594,6
39 600,3

Jumlah 411,11 -1,75
ME & MPE -11,42 -4,86

Hasil perhitungan peramalan yang dilakukan oleh aplikasi pada Gambar
4.51 dan hasil perhitungan yang dilakukan secara manual pada Tabel 4.8
mengeluarkan hasil yang sama. Perhitungan secara manual masih harus melakukan
pencarian kombinasi ketiga parameter untuk menemukan hasil peramalan yang
akurat. Peramalan dengan menggunakan aplikasi, pengguna hanya perlu untuk
menunggu hingga aplikasi selesai melakukan pencarian kombinasi dari ketiga
parameter tersebut. Baik staf penjualan maupun manajer penjualan tidak perlu
melakukan peramalan hingga 9° kali dengan menggunakan aplikasi tersebut.

Nilai MPE dan kombinasi tiga konstanta (o = 0,1, B = 0,1, y = 0,1) untuk
peramalan yang telah dilakukan hanya berlaku bagi data pada saat peramalan itu
dilakukan saja. Apabila terdapat perbedaan baik dari jumlah periode atau data (t),
atau data aktual (Y) pada satu periode, maka nilai MPE dan kombinasi tiga
konstanta akan dapat berubah. Oleh karena itu, nilai dari MPE dan kombinasi tiga

konstanta sangat bergantung pada data yang diramalkan.
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B Perbandingan Hasil Peramalan Dengan Data Aktual

Hasil peramalan dari aplikasi perlu untuk dibandingkan dengan data aktual
yang terjadi di perusahaan. Hal tersebut diperlukan untuk mengetahui sejauh mana
kecocokan dari metode peramalan yang telah dilakukan. Penggunaan MPE sebagai
acuan untuk mengukur keakuratan metode peramalan yang digunakan sudah
mencukupi, tetapi belum tentu mewakili kesalahan-kesalahan yang dihasilkan oleh
metode peramalan di setiap periode yang diramal. Sehingga diperlukan pembuktian
secara langsung dengan membandingkan beberapa periode yang diramalkan dengan
data aktual setelah periode tersebut dilalui perusahaan.

Perbandingan yang akan dilakukan meliputi data hasil peramalan
permintaan barang yang dihasilkan oleh aplikasi dengan data aktual perusahaan.
Barang yang akan dibandingkan meliputi Tulip Eryclone Anti A, Anti B, Anti AB,
Rhofinal Anti D, Bovine Albumin, ABO Screen dan Tydal (Widal) Set. Data
penjualan dari ketujuh barang tersebut yang digunakan untuk perbandingan ini
adalah data penjualan dari bulan Januari 2009 hingga bulan Juni 2012. Periode yang
akan dibandingkan akan terbagi menjadi dua bagian, yaitu tiga bulan setelah Juni
2012 yaitu Juli, Agustus, dan September 2012, serta tiga bulan lagi setelahnya yaitu
Oktober, November dan Desember 2012. Hal tersebut diperlukan untuk
membandingkan dengan lebih mendalam terkait hasil peramalan yang dihasilkan
oleh aplikasi. Perbandingan dari hasil peramalan dengan data aktual penjualan
setiap barang fast moving adalah sebagai berikut:

1. Tulip Eryclone Anti A
Peramalan yang telah dilakukan pada barang Tulip Eryclone Anti A yang

hasilnya terdapat pada Gambar 4.52, menunjukkan bahwa peramalan untuk bulan



145

Juli, Agustus, dan September tahun 2012 menghasilkan angka 598, 603, dan 607.
Pada data aktual dari ketiga bulan tersebut yang telah didapatkan oleh perusahaan
pada Lampiran 2, data penjualan Tulip Eryclone Anti A pada bulan Juli hingga
September 2012 adalah sebesar 885, 518, dan 708. Berdasarkan data tersebut

maka persentase kesalahan peramalan untuk tiap bulannya adalah:

Juli 2012 = O X 100% = -2 x 100% = -32.4% = 32.4%
Agustus 2012 = OB 5 100% = 2 x100% = 16,4%

September 2012 = 7P x 100% = -7 x 100% = -14,2% = 14,2%

Cetak Laporan
S = L nOE -
Main Report

PT. SUPRAMEDIKA PRIMA

Distributors : Diagnostic & Medical Products
HN. Garuda 7/1 Rewwin - Waru, Sidoarjo 67256, Indonesia
Telp. +62-031-8535744, Fax. +62-031-8535744
Email ; bambsgi@yahoo .co.id

Laporan Hasil Peramalan Permintaan Barang

No. Peramalan : RO001 Dicetak Tanggal : 12 September 2014
Tanggal Peramalan : 12/09/2014 0:00:00

Kode Barang 1 1234567890 Persediaan Saat Ini : 300
Nama Barang : Tulip Eryclone Anti A Satuan : Test

No. Peramalan Untuk Bulan Hasil Ramalan Jumlah Barang untuk Dipesan

1 Agustus 2012 603.00 603

2 Juli 2012 598.00 298

3 September 2012 607,00 607

Total 1.808.00 1.508.00

Keterangan :
Persentase Kesalahan Peramalan 2 -4.84 %
Kesalahan Peramalan (Dalam Satuan Barang) : -12.74

Current Page No.: 1 Total Page No.: 1 Zoom Factor: 100%
14:25:56 | Jum'at, 12 September 2014

Gambar 4.52 Hasil Peramalan Tulip Eryclone Anti A Juli - September 2012

Hasil peramalan pada Gambar 4.53 menunjukkan bahwa peramalan untuk bulan
Oktober, November dan Desember 2012 adalah sebesar 647, 654, dan 660. Pada

data aktual dari ketiga bulan tersebut yang telah didapatkan oleh perusahaan pada
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Lampiran 2, data penjualan Tulip Eryclone Anti A pada bulan Oktober hingga
Desember 2012 adalah sebesar 794, 909, dan 480. Berdasarkan data tersebut
maka persentase kesalahan peramalan untuk tiap bulannya adalah:

Oktober 2012 = #4244 1009% = -7 x 100% = -18.5% =~

18,5% 794 794

November 2012 = 1%1 x 100% = -9(2)’% x 100% = -28.5% ~ 28,5%

Desember 2012 = ‘%1 x 100% = 4% x 100% =37.5%

Cetak Laporan

= P b [1 e -

Main Report \

PT. SUPRAMEDIKA PRIMA

Distributors : Diagnostic & Medical Products
JH. Garuda 7/1 Rewwin - Waru, Sidoano 07258, Indonesia
Telp. +62-031-8535744, Fax. +62-031-8535744
Email : bambsgt@yahoo co.id

Laporan Hasil Peramalan Permintaan Barang

0. Peramalan < ROOOA Dicetak Tanggal : 12 September 2014
Tanggal Peramalan : 12/09/2014 0:00:00

Kode Barang 11234567890 Persediaan Saat Ini : 300
Nama Barang : Tulip Eryclone Anti A Satuan : Test
No. Peramalan Untuk Bulan Hasil Ramalan Jumlah Barang untuk Dipesan
1 Desember 2012 660.00 660
2 MNopember 2012 654,00 654
3 Oktober2012 647,00 347
Total 1.861,00 1.661,00
Keterangan :
Persentase Kesalahan Peramalan 5 426 %
Kesalahan Peramalan (Dalam Satuan Barang) : 749

O

v

Current Page No.: 1 Total Page No.: 1 Zoom Factor: 100%

14:51:33 | Jum'at, 12 September 2014

Gambar 4.53 Hasil Peramalan Tulip Eryclone Anti A Oktober - Desember 2012

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan perbandingan hasil peramalan
dengan data aktual perusahaan adalah peramalan untuk barang Tulip Eryclone
Anti A memiliki persentase kesalahan peramalan antara 14,2% - 37,5%.
Persentase kesalahan tersebut perlu diketahui oleh manajer penjualan untuk
membantu menentukan jumlah persediaan barang yang disiapkan untuk periode

ke depan.
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2. Tulip Eryclone Anti B
Peramalan yang telah dilakukan pada barang Tulip Eryclone Anti B yang
hasilnya terdapat pada Gambar 4.54, menunjukkan bahwa peramalan untuk bulan
Juli, Agustus, dan September tahun 2012 menghasilkan angka 590, 595, dan 600.
Pada data aktual dari ketiga bulan tersebut yang telah didapatkan oleh perusahaan
pada Lampiran 2, data penjualan Tulip Eryclone Anti B pada bulan Juli hingga
September 2012 adalah sebesar 899, 518, dan 718. Berdasarkan data tersebut

maka persentase kesalahan peramalan untuk tiap bulannya adalah:

Juli 2012 = 0899 0005 = - 32 x 100% = -34.4% ~
34’4% 899 899
Agustus 2012 = TN x100% = T x 100% = 14.9%

September 2012 = U 5 100% =- 1 x100% = -16.4% = 16.4%

Cetak Laporan

3 2| o [ 1] |1 -

Main Report

PT. SUPRAMEDIKA PRIMA

Distributors : Diagnostic & Medical Products
J. Garuda 7/1 Rewwin - Waru, Sidoage 67256, Indonesia
Telp. +62-031-8535744 Fax, +62-031-8535744
Email : bambsgt@yahoo co.id

Laporan Hasil Peramalan Permintaan Barang

No. Peramalan 1 RO002 Dicetak Tanggal : 12 September 2014
Tanggal Peramalan : 12/09/2014 0:00:00

Kode Barang 1 1234567891 Persediaan Saat Ini : 500
Nama Barang : Tulip Eryclone Anti B Satuan : Test
No. Peramalan Untuk Bulan Hasil Ramalan Jumlah Barang untuk Dipesan
1 Agustus 2012 595.00 595
2 Juli 2012 590,00 90
3 September 2012 600,00 600
Total 1.785,00 1.283.00
Keterangan :
Persentase Kesalahan Peramalan 2 484 %
Kesalahan Peramalan (Dalam Satuan Barang) : -12.74
W
Current Page No.: 1 Total Page No.: 1 Zoom Factor: 100%

14:26:24 | Jum’at, 12 September 2014

Gambar 4.54 Hasil Peramalan Tulip Eryclone Anti B Juli - September 2012
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Hasil peramalan pada Gambar 4.55 menunjukkan bahwa peramalan untuk bulan
Oktober, November dan Desember 2012 adalah sebesar 649, 657, dan 664. Pada
data aktual dari ketiga bulan tersebut yang telah didapatkan oleh perusahaan pada
Lampiran 2, data penjualan Tulip Eryclone Anti A pada bulan Oktober hingga
Desember 2012 adalah sebesar 769, 858, dan 453. Berdasarkan data tersebut

maka persentase kesalahan peramalan untuk tiap bulannya adalah:

Oktober 2012 = {227+ 100% = - 12 X 100% = -15,6% ~ 15,6%

769 769
November 2012 = 1685578& x 100% = -8% x 100% = -23,4% ~ 23.4%
Desember 2012 = ‘%1 X 100% = 4% x 100% = 46,6%
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PT. SUPRAMEDIKA PRIMA

Distributors : Diagnostic & Medical Products
J. Garuda 7/1 Rewwin - Waru, Sidoaro 61258, Indonesia
Telp. +62-031-8535744 | Fax. +62-031-8535744
Email : bambsgt@yahoo .co.ld

Laporan Hasil Peramalan Permintaan Barang

o. Peramalan : RO0OO2 Dicetak Tanggal : 12 September 2014
Tanggal Peramalan : 12/09/2014 0:00:00

Kode Barang 1 1234567891 Persediaan Saat Ini : 500
Nama Barang : Tulip Eryclone Anti B Satuan : Test
No. Peramalan Untuk Bulan Hasil Ramalan Jumlah Barang untuk Dipesan
1 Desember 2012 664,00 664
2 Nopember 2012 657.00 B57
3 Oktober 2012 64900 149
Total 1.970,00 1470.00
Keterangan :
Persentase Kesalahan Peramalan 3 4,26 %
Kesalahan Peramalan (Dalam Satuan Barang) : -749

o

v

Current Page No.: 1 Total Page No.: 1 Zoom Factor: 100%

15:05:22 | Jum’at, 12 September 2014

Gambar 4.55 Hasil Peramalan Tulip Eryclone Anti B Oktober - Desember 2012

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan perbandingan hasil peramalan

dengan data aktual perusahaan adalah peramalan untuk barang Tulip Eryclone
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Anti B memiliki persentase kesalahan peramalan antara 14,9% - 46,6%.
Persentase kesalahan tersebut perlu diketahui oleh manajer penjualan untuk
membantu menentukan jumlah persediaan barang yang disiapkan untuk periode
ke depan.
3. Tulip Eryclone Anti AB

Peramalan yang telah dilakukan pada barang Tulip Eryclone Anti AB yang
hasilnya terdapat pada Gambar 4.56, menunjukkan bahwa peramalan untuk bulan
Juli, Agustus, dan September tahun 2012 menghasilkan angka 136, 134, dan 133.
Pada data aktual dari ketiga bulan tersebut yang telah didapatkan oleh perusahaan
pada Lampiran 2, data penjualan Tulip Eryclone Anti AB pada bulan Juli hingga
September 2012 adalah sebesar 293, 205, dan 333. Berdasarkan data tersebut

maka persentase kesalahan peramalan untuk tiap bulannya adalah:
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PT. SUPRAMEDIKA PRIMA

Distributors : Diagnostic & Medical Products
M. Garuda 7/1 Rewwin - Waru, Sidoafje 67258, [ndonesia
Telp. +62-031-8535744 Fax +02-031-8535744
Email : bambsgt@yahoo .co./d

Laporan Hasil Peramalan Permintaan Barang

No. Peramalan :R0003 Dicetak Tanggal : 12 September 2014,
Tanggal Peramalan : 12/09/2014 0:00:00

Kode Barang 1 1234567892 Persediaan Saat Ini : 400

Nama Barang : Tulip Eryclone Anti AB Satuan : Test

No. Peramalan Untuk Bulan Hasil Ramalan Jumlah Barang untuk Dipesan

1 Agustus 2012 134,00 134

2 Juli 2012 136,00 0

3 September 2012 133.00 133

Total 403,00 267,00
Keterangan :
Persentase Kesalahan Peramalan 3 -44.91%
Kesalahan Peramalan (Dalam Satuan Barang) : -6,34
v
Current Page Mo.: 1 Total Page Mo.: 1 Zoom Factor; 100%

14:26:43 | Jum’at, 12 September 2014

Gambar 4.56 Hasil Peramalan Tulip Eryclone Anti AB Juli - September 2012
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Juli 2012 = ‘%1 x 100% = -Z;ﬂ x 100% =-53.6% ~ 53.6%

Agustus 2012 = O X 100% = -7 x 100% = 34,6%

(1133-333)

September 2012 =
333

x 100% = -3% x 100% =-60% = 60%

Hasil peramalan pada Gambar 4.57 menunjukkan bahwa peramalan untuk bulan
Oktober, November dan Desember 2012 adalah sebesar 183, 185, dan 187. Pada
data aktual dari ketiga bulan tersebut yang telah didapatkan oleh perusahaan pada
Lampiran 2, data penjualan Tulip Eryclone Anti AB pada bulan Oktober hingga

Desember 2012 adalah sebesar 83, 237, dan 52. Berdasarkan data tersebut maka

persentase kesalahan peramalan untuk tiap bulannya adalah sebagai berikut:
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PT. SUPRAMEDIKA PRIMA

Distributors : Diagnastic & Medical Products
J. Garuda /1 Rewwin - Waru, Sidoajo 67256, [ndonesia
Telp. +62-031-8535744 , Fax. +62-031-8535744
Email : bambsgt@yahoo co.id

Laporan Hasil Peramalan Permintaan Barang

0. Peramalan : RO0O3 Dicetak Tanggal : 12 September 2014
Tanggal Peramalan : 12/09/2014 0:00:00

Kode Barang : 1234567892 Persediaan Saat Ini : 400

Nama Barang : Tulip Eryclone Anti AB Satuan i Test

No. Peramalan Untuk Bulan Hasil Ramalan Jumlah Barang untuk Dipesan

1 Desember 2012 187.00 187

2 Mopember 2012 185.00 18

3 Oktober2012 183.00 0

Total 533,00 372.00
Keterangan :
Persentase Kesalahan Peramalan E 2,70 %
Kesalahan Peramalan (Dalam Satuan Barang) : 121
hd
Current Page No.: 1 Total Page No.: 1 Zoom Factor; 100%

15:04:44 | Jum’at, 12 September 2014

Gambar 4.57 Hasil Peramalan Tulip Eryclone Anti AB Oktober - Desember 2012
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Oktober 2012 = 5 x100% = * x 100% =120,5%

November 2012 = 522 4 100% =- 22 x 100% = -21,9% ~ 21,9%

237 237
Desember 2012 = % x 100% = f x 100% =259,6%

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan perbandingan hasil peramalan
dengan data aktual perusahaan adalah peramalan untuk barang Tulip Eryclone
Anti AB memiliki persentase kesalahan peramalan antara 21,9% - 259,6%.
Persentase kesalahan tersebut perlu diketahui oleh manajer penjualan untuk
membantu menentukan jumlah persediaan barang yang disiapkan untuk periode
ke depan.

. Tulip Rhofinal Anti D

Peramalan yang telah dilakukan pada barang Tulip Eryclone Anti D yang
hasilnya terdapat pada Gambar 4.58, menunjukkan bahwa peramalan untuk bulan
Juli, Agustus, dan September tahun 2012 menghasilkan angka 363, 367, dan 370.
Pada data aktual dari ketiga bulan tersebut yang telah didapatkan oleh perusahaan
pada Lampiran 2, data penjualan Tulip Rhofinal Anti D pada bulan Juli hingga
September 2012 adalah sebesar 407, 321, dan 390. Berdasarkan data tersebut
maka persentase kesalahan peramalan untuk tiap bulannya adalah:

Juli 2012 = CPHD X 100% =+~ x 100% = -10.8% = 10,8%

Agustus 2012 = 0 5 100% = I x100% = 14,3%

September 2012 = 1%1 X 100% =- % x 100% =-5,1% =5,1%
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PT. SUPRAMEDIKA PRIMA

Distributors : Diagnostic & Medical Products
J. Garuda 7/1 Rewwn - Waru, Sidoarjo 67238, Indonesia
Telp. +62-031-8535744, Fax +62-031-8535744
Email : bambsgi@yahoo co.id

Laporan Hasil Peramalan Permintaan Barang

No. Peramalan :RO004 Dicetak Tanggal : 12 September 2014
Tanggal Peramalan : 12/09/2014 0:00:00

Kode Barang 1 1234567893 Persediaan Saat Ini : 325
Nama Barang : Tulip Eryclone Anti D Satuan : Test

Peramalan Untuk Bulan Hasil Ramalan Jumlah Barang untuk Dipesan

Agustus 2012 367,00 367

Juli 2012 363,00 3

September 2012 370,00 370

Total 1.100.00

Keterangan :
Persentase Kesalahan Peramalan 3 -44.91%
Kesalahan Peramalan (Dalam Satuan Barang) : -6,34

Current Page No.: 1 Total Page No.: 1 Zoom Factor: 100%

Gambar 4.58 Hasil Peramalan Tulip Rhofinal Anti D Juli - September 2012

Hasil peramalan pada Gambar 4.59 menunjukkan bahwa peramalan untuk bulan
Oktober, November dan Desember 2012 adalah sebesar 369, 373, dan 376. Pada
data aktual dari ketiga bulan tersebut yang telah didapatkan oleh perusahaan pada
Lampiran 2, data penjualan Tulip Rhofinal Anti D pada bulan Oktober hingga
Desember 2012 adalah sebesar 451, 505, dan 244. Berdasarkan data tersebut

maka persentase kesalahan peramalan untuk tiap bulannya adalah:

Oktober 2012 = 21 % 100% = - 2 x 100% = -18,2% ~ 18,2%

November 2012 = ‘%1 x 100% = -5% x 100% = -26,1% ~ 26,1%

Desember 2012 = 1%1 X 100% = 214%42 x 100% = 54,1%
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PT. SUPRAMEDIKA PRIMA

Distributors : Diagnostic & Medical Products
J. Garuda 7/1 Rewwin - War, Sidoaje 67258, Indonesia
Telp. +62-031-8535744 Fax +02-031-8535744
Email : bambsgt@yahoo .co.id

Laporan Hasil Peramalan Permintaan Barang

No. Peramalan :R0005 Dicetak Tanggal : 12 September 2014,
Tanggal Peramalan : 12/09/2014 0:00:00

Kode Barang 1 1234567893 Persediaan Saat Ini : 325

Nama Barang : Tulip Eryclone Anti D Satuan : Test

No. Peramalan Untuk Bulan Hasil Ramalan Jumlah Barang untuk Dipesan

1 Desember 2012 376.00 376

2 MNopember 2012 373.00 373

3 Oktober2012 368,00 44

Total 1.118.00 793,00
Keterangan :
Persentase Kesalahan Peramalan 3 585 %
Kesalahan Peramalan (Dalam Satuan Barang) : 7.0
v
Current Page Mo.: 1 Total Page Mo.: 1 Zoom Factor; 100%

15:05:46 | Jum’at, 12 September 2014

Gambar 4.59 Hasil Peramalan Tulip Rhofinal Anti D Oktober - Desember 2012

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan perbandingan hasil peramalan
dengan data aktual perusahaan adalah peramalan untuk barang Tulip Rhofinal
Anti D memiliki persentase kesalahan peramalan antara 5,1% - 54,1%.
Persentase kesalahan tersebut perlu diketahui oleh manajer penjualan untuk
membantu menentukan jumlah persediaan barang yang disiapkan untuk periode
ke depan.
5. Tulip ABO Screen

Peramalan yang telah dilakukan pada barang Tulip ABO Screen yang hasilnya
terdapat pada Gambar 4.60, menunjukkan bahwa peramalan untuk bulan Juli,
Agustus, dan September tahun 2012 menghasilkan angka 171, 166, dan 160.
Pada data aktual dari ketiga bulan tersebut yang telah didapatkan oleh perusahaan

pada Lampiran 2, data penjualan Tulip ABO Screen pada bulan Juli hingga



154

September 2012 adalah sebesar 135, 106, dan 185. Berdasarkan data tersebut

maka persentase kesalahan peramalan untuk tiap bulannya adalah:

Juli 2012 = ‘%1 X 100%=1§x 100% = 26,7%

_ (_166-106)

Agustus 2012 X 100%2—36 x 100% =-18% = 18%

September 2012 = x 100% =- % x 100% =-13,5% ~ 13,5%

Hasil peramalan pada Gambar 4.61 menunjukkan bahwa peramalan untuk bulan
Oktober, November dan Desember 2012 adalah sebesar 142, 137, dan 132. Pada
data aktual dari ketiga bulan tersebut yang telah didapatkan oleh perusahaan pada
Lampiran 2, data penjualan Tulip ABO Screen pada bulan Oktober hingga
Desember 2012 adalah sebesar 197, 80, dan 40. Berdasarkan data tersebut maka

persentase kesalahan peramalan untuk tiap bulannya adalah sebagai berikut:

Cetak Laporan

Main Report |
~
Distributors : Diagnostic & Medical Products
M. Garuda 7/1 Rewwin - Waru, Sidoajo 67258, [ndonesia
Telp. +62-031-8535744, Fax, +02-031-8535744
Email : bambsgt@yahoo .co./d
Laporan Hasil Peramalan Permintaan Barang
No. Peramalan :RO007 Dicetak Tanggal : 12 September 2014,
Tanggal Peramalan : 12/09/2014 0:00:00
Kode Barang 1 1234567896 Persediaan Saat Ini : 180
Nama Barang : Tulip ABO Screen Satuan : Test
No. Peramalan Untuk Bulan Hasil Ramalan Jumlah Barang untuk Dipesan
1 Agustus 2012 166,00 166
2 Juli 2012 171,00 0
3 September 2012 160,00 160
Total 497,00 326,00
Keterangan :
Persentase Kesalahan Peramalan 3 -33.968 %
Kesalahan Peramalan (Dalam Satuan Barang) : -2312
v
Current Page Mo.: 1 Total Page Mo.: 1 Zoom Factor; 100%

14:24:31 | Jum’at, 12 September 2014

Gambar 4.60 Hasil Peramalan Tulip ABO Screen Juli - September 2012
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Oktober 2012 =(%1x100%=-15—957x100%=-28% ~28%

November 2012 =~ x 100% = >" x 100% =71.25%

x 100% = 2 x100% =230%

Desember 2012 = 1%1 20

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan perbandingan hasil peramalan
dengan data aktual perusahaan adalah peramalan untuk barang Tulip ABO
Screen memiliki persentase kesalahan peramalan antara 13,5% - 230%.
Persentase kesalahan tersebut perlu diketahui oleh manajer penjualan untuk
membantu menentukan jumlah persediaan barang yang disiapkan untuk periode
ke depan.
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PT. SUPRAMEDIKA PRIMA

Distributors : Diagnostic & Medical Products
Jl. Garuda 7/1 Rewwin - Waru, Sidoago 67256, Indonesia
Telp. +62-031-8535744 , Fax. +62-031-8535744
Email : bambsgt@yahoo .co.id

Laporan Hasil Peramalan Permintaan Barang

o. Peramalan :RO004 Dicetak Tanggal : 12 September 2014
Tanggal Peramalan : 12/092014 0:00:00

Kode Barang : 1234567896 Persediaan Saat Ini : 180
Nama Barang + Tulip ABO Screen Satuan : Test
No. Peramalan Untuk Bulan Hasil Ramalan Jumlah Barang untuk Dipesan
1 Desember 2012 132.00 132
2 Nopember 2012 137,00 137
3 Oktober 2012 14200 0
Total 411,00 263,00
Keterangan :
Persentase Kesalahan Peramalan i -39.16%
Kesalahan Peramalan (Dalam Satuan Barang) : 214
A4
Current Page No.: 1 Total Page No.: 1 Zoom Factor; 100%

14:49:37 | Jum'at, 12 September 2014

Gambar 4.61 Hasil Peramalan Tulip ABO Screen Oktober - Desember 2012



156

6. Tulip Bovine Albumin
Peramalan yang telah dilakukan pada barang Tulip Bovine Albumin yang
hasilnya terdapat pada Gambar 4.62, menunjukkan bahwa peramalan untuk bulan
Juli, Agustus, dan September tahun 2012 menghasilkan angka 55, 55, dan 55.
Pada data aktual dari ketiga bulan tersebut yang telah didapatkan oleh perusahaan
pada Lampiran 2, data penjualan Tulip Bovine Albumin pada bulan Juli hingga
September 2012 adalah sebesar 44, 47, dan 38. Berdasarkan data tersebut maka

persentase kesalahan peramalan untuk tiap bulannya adalah sebagai berikut:

Juli 2012 = L 100% = M x 100% =
25% 44 44

Agustus 2012 = x100% = 7 x 100% = 17%
September 2012 = 23 x 100% = T x 100% = 44.7%
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PT. SUPRAMEDIKA PRIMA

Distributors : Diagnostic & Medical Products
J. Garuda 7/1 Rewwn - Waru, Sidoago 67256, [ndonesia
Telp. +62-031-8535744 Fax, +62-031-6535744
Email : bambsgt@yahoo .co.id

Laporan Hasil Peramalan Permintaan Barang

No. Peramalan :R0005 Dicetak Tanggal : 12 September 2014
Tanggal Peramalan : 12/09/2014 0:00:00

Kode Barang 1 1234567894 Persediaan Saat Ini : 260
Nama Barang : Tulip Bovine Albumin Satuan : Test
No. Peramalan Untuk Bulan Hasil Ramalan Jumlah Barang untuk Dipesan
1 Agustus 2012 55,00 55
2 Juli 2012 55,00 0
3 September 2012 55,00 55
Total 165,00 110,00
Keterangan :
Persentase Kesalahan Peramalan 2 -6.01%
Kesalahan Peramalan (Dalam Satuan Barang) : -6.93
W
Current Page No.: 1 Total Page No.: 1 Zoom Factor: 100%

14:25:22 | Jum’at, 12 September 2014

Gambar 4.62 Hasil Peramalan Tulip Bovine Albumin Juli - September 2012
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Hasil peramalan pada Gambar 4.63 menunjukkan bahwa peramalan untuk bulan
Oktober, November dan Desember 2012 adalah sebesar 54, 54, dan 54. Pada data
aktual dari ketiga bulan tersebut yang telah didapatkan oleh perusahaan pada
Lampiran 2, data penjualan Tulip Bovine Albumin pada bulan Oktober hingga
Desember 2012 adalah sebesar 7, 8, dan 62. Berdasarkan data tersebut maka
persentase kesalahan peramalan untuk tiap bulannya adalah sebagai berikut:

Oktober 2012 = %1 x 100% = 3—7 x 100% = 671,4%

November 2012 = (%1 x 100% = 84—6 x 100% = 575%

Desember 2012 = > x 100% = - © x 100% = -12,9% = 12,9%
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PT. SUPRAMEDIKA PRIMA

Distributors : Diagnastic & Medical Products
J. Garuda /1 Rewwin - Waru, Sidoajo 67256, [ndonesia
Telp. +62-031-8535744 , Fax. +62-031-8535744
Email : bambsgt@yahoo co.id

Laporan Hasil Peramalan Permintaan Barang

0. Peramalan : RO00G Dicetak Tanggal : 12 September 2014
Tanggal Peramalan : 12/09/2014 0:00:00

Kode Barang : 1234567894 Persediaan Saat Ini : 260
Nama Barang : Tulip Bovine Albumin Satuan i Test
No. Peramalan Untuk Bulan Hasil Ramalan Jumlah Barang untuk Dipesan
1 Desember 2012 34.00 34
2 Mopember 2012 54,00 54
3 Oktober2012 34.00 0
Total 162,00 108,00
Keterangan :
Persentase Kesalahan Peramalan E -143 50 %
Kesalahan Peramalan (Dalam Satuan Barang) : -3.72
hd
Current Page No.: 1 Total Page No.: 1 Zoom Factor; 100%

15:04:08 | Jum’at, 12 September 2014

Gambar 4.63 Hasil Peramalan Tulip Bovine Albumin Oktober - Desember 2012
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Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan perbandingan hasil peramalan
dengan data aktual perusahaan adalah peramalan untuk barang Tulip Bovine
Albumin memiliki persentase kesalahan peramalan antara 12,9% - 671,4%.
Persentase kesalahan tersebut perlu diketahui oleh manajer penjualan untuk
membantu menentukan jumlah persediaan barang yang disiapkan untuk periode
ke depan.

. Tulip Tydal (Widal) Set

Peramalan yang telah dilakukan pada barang Tulip Tydal (Widal) Set yang
hasilnya terdapat pada Gambar 4.64, menunjukkan bahwa peramalan untuk bulan
Juli, Agustus, dan September tahun 2012 menghasilkan angka 188, 184, dan 181.
Pada data aktual dari ketiga bulan tersebut yang telah didapatkan oleh perusahaan
pada Lampiran 2, data penjualan Tulip Tydal (Widal) Set pada bulan Juli hingga
September 2012 adalah sebesar 208, 31, dan 36. Berdasarkan data tersebut maka

persentase kesalahan peramalan untuk tiap bulannya adalah sebagai berikut:

Juli 2012 - ‘%'SM x 100% = -22—008 x 100% =-9.6% ~9,6%

Agustus 2012 = “EP x100% = 2 x100% =493.5%

September 2012 =12 x 100% = 1 x 100% =402,7%

Hasil peramalan pada Gambar 4.65 menunjukkan bahwa peramalan untuk bulan
Oktober, November dan Desember 2012 adalah sebesar 146, 141, dan 136. Pada
data aktual dari ketiga bulan tersebut yang telah didapatkan oleh perusahaan pada
Lampiran 2, data penjualan Tulip Tydal (Widal) Set pada bulan Oktober hingga
Desember 2012 adalah sebesar 52, 38, dan 199. Berdasarkan data tersebut maka

persentase kesalahan peramalan untuk tiap bulannya adalah sebagai berikut:
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PT. SUPRAMEDIKA PRIMA

Distributors : Diagnostic & Medical Products
M. Garuda 7/1 Rewwn - Waru, Sidoaga 61256, Indonesia
Telp. +62-031-8535744  Fax. +62-031-8535744
Email : bambsgt@yahoo co.id

Laporan Hasil Peramalan Permintaan Barang

MNo. Peramalan : RO00B Dicetak Tanggal : 12 September 2014
Tanggal Peramalan :12/09/2014 0:00:00

Kode Barang 1 1234567895 Persediaan Saat Ini : 220
Nama Barang : Tulip Tydal (Widal) Set Satuan : Test

Peramalan Untuk Bulan Hasil Ramalan Jumilah Barang untuk Dipesan

Agustus 2012 184,00 184

Juli 2012 188,00 0

September 2012 181,00 181

Total 553,00

Keterangan :
Persentase Kesalahan Peramalan 2 -151 56 %
Kesalahan Peramalan (Dalam Satuan Barang) : -3.05

C Total Page No: 1

Gambar 4.64 Hasil Peramalan Tulip Tydal (Widal) Set Juli - September 2012
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PT. SUPRAMEDIKA PRIMA

Distributors : Diagnostic & Medical Products
M. Garuda 7/1 Rewwin - War, Sidoajo 67258, [ndonesia
Telp. +62-031-8535744 Fax +02-031-8535744
Email : bambsgt@yahoo .co.id

Laporan Hasil Peramalan Permintaan Barang

No. Peramalan :RO007 Dicetak Tanggal : 12 September 2014,
Tanggal Peramalan : 12/09/2014 0:00:00

Kode Barang 1 1234567895 Persediaan Saat Ini : 220
Nama Barang : Tulip Tydal (Widal) Set Satuan : Test

Peramalan Untuk Bulan Hasil Ramalan Jumlah Barang untuk Dipesan

Desember 2012 136,00 136

MNopember 2012 141,00 (LAl

Oktober 2012 146,00 0

Total 423,00

Keterangan :
Persentase Kesalahan Peramalan 3 -36,16 %
Kesalahan Peramalan (Dalam Satuan Barang) : -28.97

Total Page No.: 1

Gambar 4.65 Hasil Peramalan Tulip Tydal (Widal) Set Oktober - Desember 2012
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Oktober 2012 = 1%1 x 100% =SZ—4 x 100% = 180,7%

November 2012 = %1 x 100% = 3% x 100% =271%

LB 5 100% = - 2 x 100% = -31,7% ~ 31,7%

Desember 2012 =
199 19

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan perbandingan hasil peramalan
dengan data aktual perusahaan adalah peramalan untuk barang Tulip Tydal
(Widal) Set memiliki persentase kesalahan peramalan antara 9,6% - 493,5%.
Persentase kesalahan tersebut perlu diketahui oleh manajer penjualan untuk
membantu menentukan jumlah persediaan barang yang disiapkan untuk periode
ke depan.

Berdasarkan perbandingan hasil peramalan dengan data aktual dapat
diketahui bahwa peramalan dengan menggunakan metode Pemulusan Eksponensial
Winter memiliki tingkat kesalahan yang dinamis. Tidak setiap periode peramalan
dapat menghasilkan nilai kesalahan yang kecil, tetapi dari tujuh barang fast moving
yang telah dibandingkan, persentase kesalahan paling rendah berkisar antara 5,1%
- 21,9%. Tingkat kesalahan paling besar berkisar antara 37,1% hingga lebih dari
200%. Hal tersebut dikarenakan terdapat data aktual yang nilainya sangat kecil
tetapi tidak nol, sehingga mengakibatkan kesalahan perhitungan peramalan yang
besar. Kesalahan perhitungan dengan nilai lebih dari 100% hanya terjadi pada
periode tertentu saja, sehingga manajer penjualan dapat mempertimbangkan hal ini
sebelum menentukan jumlah persediaan barang yang sesuai. Rata-rata persentase
kesalahan peramalan terkecil yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:

Y. persentase kesalahan

P tase =
crsentase Y. barang yang diramal



161

142 +149 +219+51+ 13,5+ 12,9+ 9,6
- 7

92,1
= =13,2%

Setiap barang kategori fast moving memiliki tingkat kecocokan yang
berbeda terhadap metode peramalan yang digunakan. Berdasarkan perbandingan
hasil peramalan dengan data aktual yang telah dilakukan, metode peramalan dapat
dikatakan cocok atau sesuai apabila memiliki tingkat persentase kesalahan di bawah
20%. Barang yang memiliki persentase kesalahan di atas 20% adalah Tulip Eryclone
Anti AB, sedangkan barang yang memiliki persentase kesalahan di bawah 20%
adalah Tulip Eryclone Anti A, Anti B, Rhofinal Anti D, ABO Screen, Bovine
Albumin, dan Tydal (Widal) Set.

Berdasarkan persentase kesalahan peramalan yang telah dihasilkan,
terdapat satu dari tujuh barang fast moving yang kurang cocok apabila diramalkan
dengan menggunakan metode peramalan Winter. Persentase dari tingkat kegagalan
peramalan dengan metode Winter terhadap barang fast moving adalah sebagai
berikut:

Y. barang kurang cocok 1
Persentase = - =z
Y. barang yang diramal 7

x 100% = 14,3%

Sebaliknya, terdapat enam dari tujuh barang fast moving yang cocok
apabila diramalkan dengan menggunakan metode peramalan Winter. Persentase
dari tingkat kesuksesan peramalan dengan metode Winter terhadap barang fast
moving adalah sebagai berikut:

2. barang cocok 6
Persentase = - = = x 100% = 85,7%
). barang yang diramal 7
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Tingkat kesuksesan dari penerapan metode peramalan Winter untuk
meramalkan barang, khususnya kategori fast moving pada PT. Supramedika Prima
Perwakilan Surabaya adalah sebesar 85,7%. Secara umum, metode peramalan
Winter dapat digunakan untuk meramalkan jumlah permintaan barang pada periode

ke depan di PT. Supramedika Prima Perwakilan Surabaya.



BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil uji coba dan evaluasi
dari penelitian Tugas Akhir ini adalah bahwa penelitian ini menghasilkan sebuah
aplikasi yang dapat meramalkan permintaan barang untuk periode yang akan
datang dengan masukan berupa data penjualan barang pada periode sebelumnya,
dengan menggunakan metode Pemulusan Eksponensial Winter yang secara

keseluruhan memiliki persentase kesalahan peramalan sebesar 13,2%.

5.2 Saran

Berdasarkan penjelasan tentang rancang bangun aplikasi peramalan
permintaan barang dengan metode Pemulusan Eksponensial Winter yang telah dibuat,

saran yang dapat diberikan untuk pengembang penelitian ini sebagai berikut:

1. Penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk membuat sebuah aplikasi yang dapat
meramalkan setiap barang yang dijual untuk seluruh perwakilan perusahaan

yang tersebar di seluruh Indonesia secara online atau web based dan bersamaan.

2. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk meramalkan
seluruh data barang dengan metode yang berbeda, sesuai dengan pola data

barang yang ingin diramalkan.
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